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BAB 

PENDAHULUAN 

1. T ujuan Inventarisasi 

Inventarisasi don dokumentasi yang dilaku kan terhadap 
upacara tradisional yang tersebar pada berbagai daerah di 
Indonesia bertujuan untuk mendukung kemungkinan peman­
faatan upacara tradisional dalam rangka pembinaan sosial bu ­
daya masyarakat Indonesia. Hasil inventarisasi don dokumen­
tasi itu bukan hanya penting artinya dalam rangka pembinaan 
sosial budaya anggota masyarakat Indonesia, akan tetapi juga 
amat penting artinya bagi pengembangan kebudayaa n nasio­
nal yang sedang tumbuh. 

Dengan demikian inventarisasi don dokumentasi upacara 
tradi sional di daerah tidak hanya dimaksudkan sebagai pemba­
kuan urutan don isi upacara yang dilakukan oleh anggota ma ­
syarakat pendukung kebudayaan yang bersangkutan, akan te ­
tapi dapat pula disebarkan kepada masyarakat di luar suku 
bangsa yang bersangkutan (dalam bentuk publikasi) sebagai 
mode l- model upacara dengan segala pengertian don pemaha­
man atas nilai - nilai serta gagasan vital yang terkondung di ­
dalamnya. 

Penge rtian don pemahaman atas nilai- nilai serta gagasan 
vital yang terkandung dalam setiap upacara tradisional pen­
ting artinya untuk menumbuhkan soling pengertian antar suku 
bangsa yang ado dalam wilayah negara Indonesia, sehingga 
makin memperkokoh kesatuan don persatuan. 

Kesatuan don persatuan itu sendiri merupakan landasan 
yang ampuh ke arah keberhasilan mencapai tujuan pembangun­
an yang sedang dilaksanakan dewasa ini. 

2. Ma s al a h 

2. 1 . Mtualah Unwn 

Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dapat dimi ­
liki oleh warga masyarakat pendukungnya dengan jalan mem ­
pelajarinya. 

Ada cara-cara atau mekanisme tertentu dalam tiap ma ­
s yarakat untuk memaksa warganya mempelajari kebudayaan, 
yang di dalamnya terkandung norma-norma don nilai-nilai ke ­
hidupan yang berlaku dalam tata pergaulan masyarakat yang 

~ bersangkutan. Mematuhi norma-norma serta menjunjung ni ­
lai-nilai itu penting bagi para warga masyarakat demi keles­
tarian hidup bermasyarakat itu sendiri. 



Dalam masyarakat yang sudah maju, norma-norma dan 
nilai-nilai kehidupan itu dipelajari melalui jalur pendidikan, 
baik secara formal maupun non formal guna mempersiapkan 
diri sebagai warga masyarakat yang menguasai ketrampilan 
hidup sehari-hari serta memiliki sikap dewasa. , 

Di luar lemboga pendidikon yang formal sifatnya, para 
wargo mosyarokat jugo mengalomi proses sosiolisosi dengon 
jolan pergoulon serto menghoyoti pengolomon bersomo worgo 
mosyorokot loinnyo sehinggo okhirnyo mompu menyesuoikon 
diri dengon lingkungon kehidupon sosiol budoyonyo. 

Proses sosiolisosi itu ditempuh secoro non formal, dan 
yang poling dirasokan okrab ioloh pergoulon ontoro sesame 
onggoto keluorgo sendiri. 

Disomping pendidikon yang formal don non formal terse­
but di otos, ado juga suotu bentuk sorono sosiolisosi bagi wor­
go mosyorokot trodisionol khususnyo, ioloh yang disebut upo­
coro trodisionol. Penyelenggoroon upocoro itu penting orti­
nyo bogi pembinoan sosiol budoyo wargo mosyorakat yang 
bersangkuton, ontoro loin korena salah sotu fungsinya odoloh 
sebogoi pengokoh normo-norma serto nilai-niloi budoyo yang 
teloh berloku turun-temurun. 

Normo-normo serto niloi-niloi budoyo itu diturunkon se­
coro turun-temurun don ditompilkon dengon perogoon secoro 
simbolis dolom bentuk upocoro, dilokukon secaro khikmot 
oleh para mosyorokot yang mendukungnyo don yang dirosokon 
sebogoi bohogion yang integral don okrob komunikotip dolom 
kehidupon kulturolnyo, sehinggo depot membongkitkon roso 
omon bogi tiop worgonyo ditengoh lingkungon hidup bermosy_Q 
rokot, serto tidok meroso kehilongon arch serto pegongon do­
lom menentukon sikop don tingkoh lokunyo sehari-hori. Roso 
solidoritos ontoro sesame wargo mosyorokat menjodi lebih 
tebol. 

2. 2. Mv.xilah Klu.v.,u,,6 
Kironyo tidoklah mudoh untuk melokukon pembinoon so­

siol budoyo terhodop anggoto mosyorokot dalom mosyorokot 
yang sedong membongun serto sedong mengolomi pergeseron 
niloi-niloi moupun perkembongon kebudoyoon. Lebih-lebih 
logi bilo mosyorokot itu bersifat mojemuk dengon oneko ro­
gom later belokong kebudoyoon seperti mosyorokot Indonesia 
ini. 

Oleh koreno itu sementoro kebudoyoon nosionol yang 
tunggol don baku belum berkembong sepenuhnyo, diraso perlu 
untuk menonomkon nilai-nilai budayo don gagasan vital kepo­
da anggota mosyarakat Indonesia, agar mereka tidak kehi-
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langan pegangon atoupun oroh tujuan hidup bermasyorokat se­
caro lebih boik. 

Disomping menanam sikap don ketrampilan melalui pen­
didikan formal, diraso perlu memanfaatkan berbagai upocara 
tradisional yang mencerminkan nilai-nilai budaya serta gaga­
san vital yang luhur, bagi pembinaan sosial budaya anggota 
masyarakat Indonesia. 

3. Huang lingkup, lotar belakang geografis don sosial budayo 
pada umumnyo. 

3.1. Rua.ng Ling/mp 

Inventarisasi dan dokumentasi dilakukan berkisar semata­
mata pada upacara tradisional yang ado pada lintasan hidup 
per scorangan (individual life cycle). 

Jenis-jenis upacara yang ada pada lintasan ini dan yang 
merupakan sasaran inventarisasi dan dokumentasi adalah upa­
c.a'1.a-upac.alla pada ma-6a k.e.ham-<.ian, k.e.iah-<.'1.an dan ma-6a 
bay~, ma-6a k.anak.-k.anak. dan ma-6a de.wa-6a. 

Hal-hal penting yang akan diinventarisir dan didokumen­
tir dari kegiatan jenis-jenis upacara tersebut di atas antara 
lain meliputi : 
3.1. l. nama upacara dan tahap-tahapnya 
3. 1. 2. maksud don tujuon upacaro 
3. 1. 3. waktu penyelenggaraan 
3.1. 4. tempat penyelenggaraan 
3.1. 5. penyelenggara tekhnis upacara 
3.1. 6. f ihak-fihak yang terlibat dalam upacara 
3.1. 7. persiapan dan perlengkapan upacara 
3. 1. 8. jalannya upacara menurut tahap-tahapnya 
3.1. 9. pantangan-pantangan yang harus dihindari 
3.1.10. lambang-lambang at au makna yang re.-~~rindunfJ dalam 

unsur-unsur upacara. 
Dengan diinventarisir don didokumentir hal-hal tersebut 

di atas, kiranya tujuan inventarisasi dan dokumentasi dapat­
lah tercapai. 

Kegiotan inventarisasi dan dokumentasi yang dilokukon 
terhadap upacara daur hidup ditetapkan berdasarkan perbedo­
an kelompok sosial yang didasorkan podo perbedaon agoma. 

Untuk itu kegiotan ini dilakukan pada kelompok masyara­
kat yang beragama 1-6-fam, K'1.-<.-6:te.n don kelompok masyara­
kat yang mosih berpegong po do k.e.pe.'1.c.ayaan a-6-€-<.. 

Bagi kelompok masyorokat yang beragama Islam ditetap­
kan desa Pe.iauw di pulau Haruku sebagai desa sampel. Pene­
topon ini didasarkan pada pertimbangan-pertimbongan sebagai 
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berikut : woloupun mosyorokot deso ini teloh berogomo Islam 
nomun kegioton upocoro trodisionol nompoknyo mosih cukup 
utuh. Dengon demikion dari perekaman yang dilakukan dapat 
memperlihatkon ado tidaknya pengaruh ogama Islam terhadop 
kegiotan-kegiatan upacoro. 

Bagi kelompok mosyarakat yang beragama Kristen, dite­
topkan desa Lumo.l.<. di daerah Kecomatan Piru wilayah Seram 
Barat. Penentuan ini didasarkan pada pertimbangan-pertim­
bangan khusus mengingat bahwa masyarakat desa ini belum 
terlalu lama menganut agama tersebut (baru pada pertengah­
an tahun empat puluhan), sehingga upacara-upacora trodisio­
nal diperkirakan masih cukup berpengaruh dalam kehidupan 
sosial budaya mosyarakat pendukungnya. 

Selain dori pertimbangan tersebut, penentuan desa Lumo­
li itu juga ditujukan untuk melihat sampai seberapa jauhkah 
telah terjadi pergeseran-pergeseran unsur-unsur kebudayaan 
khususnya yang berkaitan dengan upacara- upaara dalam lin­
tasan hidup perseorangan. 

Bagi kelompok masyarakat yang masih mempertahankan 
keaslian kepercayaan mereka dipilih kelompok masyarakat 
Nuau.f.u yang berdiam di daerah Seram Selatan. 

3.2. Lata!z. be.lakang ge.og!z.a6.l.6 dan -60-6.<.al budaya P!z.op-i.rz­
-6.<. Ma.luk.u pa.da woo.mnya 
Propinsi Maluku dibagi dalam 5 daerah tingkat II, yaitu : 

l. Kabupaten Maluku Utora berpusat di T ernate, 
2. Kobupaten Maluku T engah berpusat di Masohi, 
3. Kabupaten Moluku T enggara berpusat di T ual, 
4. Kotamadya Ambon berpusat di Ambon, 
5. Kot a Administratif Halmahero T engah berpusat di Tidore. 

Propinsi Maluku terdiri dari serangkaian pulau-pulau, be­
sar kecil, berjumlah l 027 buah, dikelilingi oleh 85 % lout an 
yang luas don berombak. *) 
Luos doratonnya odalah 85.728 Km2. Kepulauan Maluku ter­
letak an taro 3 ° LU don 8 ° LS, don an taro 125 ° don 135 ° BT. 

Dibagian Utara Maluku berbotasan dengan Samudera 
Pasifik bagion Barat, sedangkan di bagian Selaton berbatasan 
dengan pulau Timer don Laut Arafura. Di bagian Barat ber­
batasan dengan pulau Sulawesi sedangkan di bagian Timur de­
ngan pulau Irion. Pulau yang terletak paling barot adalah 

*) Moluku dolom Angko 1980, 
Moluku, holomon ii. 
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pulau T aliabu di kepulauan Sula don yang paling Timur ada­
lah kepulauan Aru, sedangkan pulau yang paling Utara ada­
lah pulau Morotai don . yang paling Selatan adolah pulau Moo. 

Propinsi Maluku yang merupakan daerah kepulauan ini, 
sebagian terbesar adalah pulau- pulau karang dengan taman­
taman lout yang indah penuh dengan ikan- ikan yang berwar­
na-warni. Lokas inya terletak antara duo lingkar vulkanis 
yang besar, yaitu sirkum Pasifik don sirkum Mediterane. 
Di antara pulau- pulau ini terdapat gugusan pulau- pulau gu ­
nung berapi yang mulai dari Morotai, Halmahera Utara terus 
ke Maluku bagian Selatan lalu membelok ke Barot melolui 
pulau-pulau Wetar, Alor, Flores di Nusa Tenggaro Timur. 
Pulau-pulau gunung berapi ini timbul di permukaan lout seba­
gai kukusan-kukusan dengan puncak-puncoknya yang mengelu ­
arkan asap seperti tampak pada pulau-pulau Hiri, T emote, 
Tidore, Makian, Moti, Mare, Bacon, Obi, Gunung api di Ban­
da, pulau Manuk, Serua, Nila, T eon, Damar lalu terus membe­
lok ke Ba rat. An taro pulau Obi di Maluku Utara don pulau 
Manuk di Maluku T engah, gunung-gunung berapi itu tengge­
lam dibawah permukaan air. Gunung-gunung berapi di bow ah 
lout inilah yang menimbulkon banyak gempa-gempa bumi. 

Pulau-pulau yang agak besar di kepulauan Maluku antara 
lain pulau Halmahera, Bacon, Obi don Sula di Maluku Utara; 
pulau Se ram don Buru di Moluku T engah, di Maluku Se Iatan 
don T enggara ialah pulau We tar, Jamdena don kepulauan Aru. 

Kepulauan Maluku yang sebagian besar terdiri dari pu ­
lau-pulau karang itu penuh dengan bukit - bukit don gunung­
gunung yang sambung menyambung don dipisah- pisahkan oleh 
sungai-sungai yang kebanyakan kehabisan airnya di musim ke ­
marau, kecuali di beberapa pulau yang agak besar tersebut 
di atas. Dengan demikian di kepulauan Maluku tidak terda­
pat dataran-dataran tinggi atau rendah yang cukup luas un­
tuk pertanian secara besar- besaran. 

Maluku mengenal duo musim yaitu musim kemarau don 
musim hujan. Keduanya berbeda- beda pula bagi daerah-dae­
rah di Maluku. Maluku Utara mengalami musim yang berbe­
da sekali dari M.aluku -rengah don T enggara. Dae rah Moluku 
Utara yang dibagi duo oleh Katulistiwa don berbatason pula 
dengan Samudera Pasifik Barat, mempunyai iklim tropis 
yang sangat dipengaruhi oleh angin-angin Pas sat Timur Laut. 
Dengan demikian daerah ini mengalami musim- musim yang 
sebaliknya dengan musim-musim di Maluku T engah - T enggara. 

• Bagi Maluku T engah don T enggnra, mu sim panas adalah pad a 
bulan-bulan Oktober, Nopember don Desember sedangkan mu-
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sim hujan adalah pada bulan-bulan Mei, Juni don 
waktu ini angin Timur meniup sangat kencang. 
pada musim panas bertiup angin Barat. 

Juli. Pada 
Sebaliknya 

Satu hal yang menyenangkgn ialah bahwa odo suotu wok­
tu yang hampir seluruh lautan di Moluku ini tenong dimana 
semuo kepulauon dopat dikunjungi dengon mudoh tanpa di­
gonggu oleh ongin-angin kencang atou hujan lebot iolah poda 
bulon Nopember tiop-tiap tahun. Dolom bulan inilah iklim 
di Moluku sangot boik untuk berpariwisota don menikmati 
tomon-toman lout. 

Curoh hujan tohunon rota-rota di Moluku adaloh merupo­
kon soloh satu yang tertinggi di Indonesia don dalom mus..im 
kemarou hujan menunjukkan lebih besar daripada di Jawa. *) 

Pe.nduduk asli dori kepulauan Maluku berogama Islam 
don Kristen don bertempat tinggal di tepi-tepi pantai, se­
dongkan di pedalaman masih terdapat suku-suku yang masih 
animis. Selain penduduk asli tersebut, kepulauan Maluku un­
tuk sebagian besar didiami juga oleh suku-suku pendatang. 
Mereka berasal dari Sulawesi Selatan, Sulawesi T enggaro, Su­
lawesi T engah, pulau Jaw a, Sumatera, Irion Jayo, Kaliman­
tan, don lain-lain daerah. Suku-suku pendatang ini bekerja 
sebagai buruh, pedagang, pelaut don petani kecil. Penduduk 
asli hidup dalam kehidupan alam yang masih trodisionil. 

Makanan pokok dari penduduk adalah sagu don ikan yang 
diberikan dengan mudah oleh alam, terutama untuk rokyat 
yang hidup di desa-desa, sedangkan di kota-kota penduduk su­
dah memilih beras sebagai makanan pokok. Sebagian besar 
beros masih didatangkan dari luar daerah. 

Mata pe.nc.ahaJr.i.a.n penduduk yang utama adalah pertani­
an sederhana don mengumpul hasil-hasil hutan don lautan. 
Pada dataran-dataran yang sempit, penduduk setempat mena­
nam kelapa don berkebun untuk kehidupan sesehari, sedang­
kan di bukit-bukit don gunung-gunung pada umumnya masih 
berupa rimba roya. Pada pulau-pulau yang besar terdapat 
hutan-hutan lebat yang penuh dengan bermacam-macam ka­
yu-kayuan yang sangat berharga bagi pembangunan. 
Boru sebagian kecil hutan-hutan tersebut yang dieksploitasi 
oleh perusahan-perusahan kayu untuk dieksport. Lain-lain 
hasil ialah rot an, damar don kulit bakau. T anaman-tanaman 
yang diusahakan penduduk untuk dieksport ialah kelapa untuk 
kopra, polo don cengkeh. 

*) "Maluku dalam Angka 1980", Kantor Statistik Propinsi 
Maluku, ha!. l 0 - 16. 
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Mengenai tanaman-tanaman bahan makanan yang ditanami 
penduduk ialah sagu, padi ladang, jagung, pisang, casava, ubi 
jalar, talas, kacang-kacangan, berbagai jenis labu, sayur ma­
yur don pohon buah-buahan antara lain : 
Sukun, nangka, cempedak, durian, langsat, manggis, salak, 
rambutan, berbagai jenis mangga, papaya, berbagai jenis 
jeruk. Kopi don tebu sebogai tonamon sombilon, sedangkon 
untuk keperluan gula, olkohol, cuka don tali ijuk ditonomi 
pohon enau. 
T anomon- tonamon yang berguno untuk perdogangon luar ne­
geri iolah kelapa, polo cengkeh. *) 

Selain tanaman-tonoman yang bermanfaot bagi penduduk 
tersebut, huton-huton di kepulouan Moluku dihuni pulo oleh 
berbogoi -bagai jenis burung yang dapat diajar berbicara se­
perti nuri don kakatua yang mempunyai bulu berwarna- warni 
yang sangat menarik. Yang paling terkenal dari burung-bu­
rung tersebut adalah burung Cendrawasih yang hanya ditemui 
di kepulauan Aru. Selain burung- burung, hutan-hutan itu di ­
huni pula oleh binatang-binatang buruan seperti bobi, ruso, 
lembu don kanguru. 

Lautan di kepulauan Maluku penuh juga dengan berma­
cam - macam ikan yang cukup baik untuk diolah menjadi ba­
han-bahan eksport. Selain itu terdapat teripang, siput, Iola, 
mutiara don lain - lain jenis siput yang baik untuk kehidupan 
penduduk. Jugo terdapat rumput - rumput lout yang dapat di ­
olah menjadi bahan makanan seperti pembuatan agar -agar. 
Hewan-hewan lout yang besar dijumpai pula seperti ikan hiu 
berbagai jenis don ikan paus. 

Selain hasil-hasil hutan don lout tersebut di atas, terda­
pat juga bahan-bahan tambang yang sebagian besar belum di ­
olah seperti asbes, mangaan don minyak tanah. 

Agama dan ke.pe.l[c.a.qaan penduduk sudah dikenal sejok 
zoman lampau. Kira-kira tahun 1500 agama Islam masuk 
melolui pedagang-pedagang Jaw a, Hitu, T ernate don Banda. 
Alim-ulama mengikuti jalan dogong rempah-rempah don me­
nyiarkan agama yang baru itu ke segala pelosok. Sebagian 
rakyot Maluku kemudian memeluk agamo Islam. Dengan ma­
suknya orang-orang Portugis pado permulaan abad ke- 16 ke 
Maluku, moka turut jugo paderi-paderi Roma Katolik yang 
mulai menyiarkan ogama Kristen Katolik. Ketika Belanda 
berhosil mengusir orang Portugis dari Maluku poda permuloan 
obad ke-17, moko pendeto-pendeto Belonda menyiarkon pula 

*) Ge.ogka6-<. Budaya Vae.kah Maiuk.u, Proyek ID K D Dep. P. 
don K T ohun 1978, hal. 64 - 7 6. 
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agama Kristen Protestan. 
Ketigo agama resmi ini kemudian berkembang don mempu­
nyai pemeluk-pemeluk yang terbanyak. Di daerah-daerah pe­
dalaman yang terpencil masih hidup suku-suku terasing yang 
kebanyakan mempunyai kepercayaan asli yang dikenal sebo­
gai agama primitif dengan inti pemujaan terhodop onimisme 
don dinamisme. 

Dengan kedotongan orang-orang Eropah, muloilah dibuka 
Se.k.o.fuh-,oe.fwlah. Pado permulaan sekolah-sekolah itu ado- • 
loh sekolah-sekolah agomo. Kemudian dibuko sekoloh-seko-
loh pemerintoh. T etapi baru di dolam abod ke-20 pendidikon 
secaro Ba rat mendapat perhatian. *) 

4. Pertanggungjawaban ilmiah don prosedur pengumpulan 
data. 

4. l. T ahap ~pan 
Keberhosilon kegiatan inventorisasi don dokumentosi se­

dikit bonyoknyo sangatlah tergantung pada langkoh-langkoh 
persiopon yang telah ditetopkon. 

Longkah-longkah persiapon untuk kegiatan ini dilakukon 
dolom 5 tahop : 

a. pembentukon tim 
b. pengarahon kepoda tim 
c. studi kepustakaan 
d. penyusunan kuesioner 
e. penentuon olokosi woktu inventarisosi don dokumento­

si serto menentukon lokasi penelition. 
EJ. Pembentukon tim 
Sesuai Surat Keputusan Pimpinan Proyek IDKD Doerah 

Moluku, moko sebagai pe-nanggung jawob ospek teloh diben­
tuk tim inventorisasi don dokumentasi dengon susunon perso­
nalia sebagoi berikut : 

Penanggung jawab/Ketua Drs. T. Uneputty 
Sekretaris/ Anggota B. Berhitu B.A. 
Anggota S. Lekalette 
Anggota E. Efruan 
Anggota A. Manere B.A. 
Penunjukan anggota tim didasarkan pada pertimbangan 

latar belakang pengetahuan don kebudayoan. Artinya bahwa 
anggota-anggota tim yang akan diturunkan ke lokasi-lokasi di-

*) Se.jaJta.h Pe.nd.<.d.<.k.an d.<. da.e.11..a.h Ma..tuk.u, Proyek ID K D 
Dep. P don K T ahun 1980, hal. 13 - 19. 
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harapkan adalah orang-orang yang telah memiliki pengetahu­
an mengenai tata kehidupan sosial budaya masyarakat pada 
lokasi yang bersangkutan. Melalui pertimbangan ini diharap­
kan tujuan penelitian yang telah digariskan dapat tercapai. 

b. Pengarahan kepada tim 
Setela h pembentukan tim, ditetapkanlah waktu pertemu ­

an pertama dimana kepada para anggota diberikan pengarah­
an don penjelasan mengenai moksud/tujuan serto hal- hol 
yang perlu dilakukan dalam kegiatan inventarisasi don doku ­
mentasi upacara-upacara tradisional khususnya upacara-upa­
cara yang berkaitan dengan pokok permasalohan. Pengarah­
an don penjelasan berkisar pula sekitar perlu adanya landas­
an teoritis mengenai lintasan hidup perseorangan itu. Untuk 
itu disarankan supaya setiap anggota membekali dirinya de­
ngan sejumlah pengetahuan dasar tentong pokok permasalah­
an yang dapat diperoleh melalui studi kepustakaan. Pengeto­
huan dasor ini dihorapkon dapat memberikan kebulatan pe­
ngertian tentong hal-hal yang perlu direkam. 

c. Studi kepustakaon 
Setelah masing- masing mengetahui tugos don tonggung 

jawabnya don yang dilengkapi dengan mempelajari TOR, ke ­
pada mereka disarankan supaya melakukan studi kepustakaan 
agar dapat memperoleh gombaran yang cukup jelas tentang 
kehidupon sosial budaya pada daerah lokasi yang telah dite ­
tapkan. Dengan dasar studi kepustakaan ini diharapkon do­
pat meningkotkan kepekaan para onggota dalam mendekati 
don melihat masalah-masalah yang perlu direkam. 

Kesulitan yang dihadapi dalam melakukan studi kepusta­
kaan ini yaitu langkanya bahan- bahan bacaan mengenai dae­
rah Maluku umumnya don daerah lokasi khususnya. 

Untuk mengatasi kesulitan tersebut maka jolan yang di­
tempuh yaitu melakukan studi terhadap skripsi ataupun maka­
lah para mahasiswa guna mencari data-data sekunder yang 
ado kaitannya dengan sasaran inventarisasi don dokumentasi. 
Data-data yang diperoleh melalui studi yang dilakukan terha­
dap skripsi, makalah don sebagainya itu diharapkan dapat 
membekali para anggota di lapangan, dalam melaksanakan 
tugas don tanggung jawab masing-masing. 

d. Penyusunan kuesioner 
Setelah berakhirnya studi kepustakaan, langkah selanjut­

nya yang ditempuh yaitu menyusun instrumen yang diperlu­
kan dalam melakukan inventarisasi don dokumentasi. 

Penyusunan instrumen didasarkan pada petunjuk pelaksa-
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noon serta pengarahan-pengarahan yang diperoleh selama me­
ngikuti kegiatan penataran Proyek lnventarisasi don Doku­
mentasi Kebudayaan Daerah yang berlangsung di Cisarua 
Boger dalam bulan Mei 1981. lnstrumen disusun dalam ben­
tuk kuesioner don lembaran data. Kuesioner don lembaron 
data itu diharapkan dapat berf ungsi secaro tepat guna mere­
kam setiap jenis upacara yang diperlukan, sehingga dapat 
memberikan gambaran yang cukup jelas tentang setiap aspek 
yang ado dalam upacara tersebut. Di samping penggunaan 
kuesioner don lembaran data, para anggota tim disarankan 
agar dapat pula menggunakan wawancara bebas don terarah. 
Mereka juga disarankan agar dapat melibatkan diri secaro 
aktif seandainya ado dilakukan upacara-upacaro yang berhu­
bungan dengan pokok permasalahan yang diteliti. 

e. Penentuan waktu penelitian 
Dalam pertemuan-pertemuan yang diadakan dengan se­

mua anggota tim, telah ditetapkan bahwa penelitian akan 
mulai diadakan pada bulan Juli 1981. Namun karena penga­
ruh keadaan geogrofis serta sarana komunikasi, maka kegia­
tan inventarisasi don dokumentasi tidaklah dapat dilakukan 
serentak pada lokasi-lokasi yang telah ditetapkan. Itulah se­
babnya kegiatan yang direncanakan harus berakhir pada bu­
lan September ternyata tidak dapat terpenuhi don barulah 
dapat diselesaikan menjelong bulon November 1981. 

Dari kenyataon- kenyotoon yang diutarakon di atas jelos 
terlihot bohwa waktu yang diperlukan bogi kelengkopon in­
ventorisasi don dokumentosi berkisor sekitar 3 bulon lebih. 

4.2. Tahap pe..ngumpu.i.an data 
Kegiotan pengumpulon data sebagaimana telah disinggung 

direncanokan untuk diadakan secara serentok pada daerah-do­
erah lokasi yang telah ditetapkan don akan berlongsung muloi 
pado bulan Juli. Namun kareno pengoruh geogrofis don sara­
no komunikasi, maka kegiotan dimaksud tidakloh dapat dila­
kukan secara serentok sehinggo ikut mempengaruhi patokan 
waktu yang telah ditetopkon bagi berakhirnya kegiatan di­
maksud. 

Selain itu hambatan-hambatan yang terdapat di lapongan 
yaitu tidak dapat dilakukon perekaman yang visual karena ti­
dak dilakukan kegiatan-kegiatan upacara. Bukan karena upa­
caranyo sudah tidak dikenal lagi tapi belum tiba masanya. 
Oleh karena itu perekamon hanyalah dilakukan melalui pengi­
sian kuesioner serta wawancara. 
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4.3. Ta.hap pe.nui.Wan nMkah 

Sebelum kegiatan penulisan naskah dimulai, terlebih dahu­
lu dilakukan diskusi dengan anggota tim peneliti. Diskusi ber­
kisar sekitar data-data yang berhasil dikumpulkan don bertu­
juan untuk menyaring berbagai data yang ado sesuai dengan 
relevansi pokok-pokok permasalahan yang telah dirumuskan. 
Kemudian barulah dilakukan penulisan draft pertama, setelah 
diteliti/dikoreksi barulah dilakukan penulisan naskah akhir. 

Susunan naskah laporan ini terdiri dari tiga bob yaitu : 
Bab I Pendahuluan, berisi tentang tujuan inventarisasi, ma-

salah, ruang lingkup dan latar belakang geografis 
dan sosial budaya Propinsi Maluku, serta pertang­
gungjawaban ilmiah prosedur penelitian. 

Bab I I Identifikasi, berisi tentang identifikasi Suku Nuaulu, 
Orang Lumoli, dan Orang Pelauw, yang terpilih se­
bagai sampel. 

Bab I I I Diskripsi upacara dour hidup, menguraikan upacara 
dour hidup ketiga suku tersebut pada bob II. 
Tiap- tiap akhir uraian telah dicantumkan komentar/ 
kesimpulan pengumpul data, sehingga bob IV yang 
mestinya berisi komentar pengumpul data tidak 
perlu lagi. 
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BAB II 

IDENTIFIKASI 

1. Suku Nuaulu 
1.1. Loka-0i dan ei~i penduduk 
Suku Nuaulu mendiami sebahagian kecil wiloyah Seram 

Selatan dengan menempati 4 buah kampung, masing-masing 
Negeri Lama, Rahua, Aisuru don Hawalan. Negeri Lama don 
Rahua dapatlah dikatagorikan sebagai desa pantai, karena se­
bahagian bes or sisi f isiknya menghadap ke lout, sebaliknya 
Aisuru don Hawalan letaknya pada sebuah bukit agak ke peda­
laman. Jumlah mereka + 600 orang. 

Letak keempat negeri tempat kediaman suku Nuaulu ini 
sangatlah berdekatan don dapatlah dikatagorikan sebagai sua­
tu kesatuan masyarakat yang genealogis teritorial. Dikatakan 
demikian bukan saja karena masyarakatnya homogen, tetapi 
juga karena secara historis mereka berasal dari sepasang le­
luhur yang soma. Sifat genealogis teritorial dapat jelas terli­
hat secara kongkrit yaitu dimana hanya terdapat satu baeleo 
sebagai pusat kegiatan upacara-upacara adat. 

Ditinjau dari sudut letak administratif, keempat negeri 
tempat kediaman suku Nuaulu ini tergolon(:I ke dalam wilayah 
administratif pemerintahan Kec.amatan Se.ttam Se...latan / Amaha{. 

Suatu ha! yang nampaknya merupakan ciri spesifik yang 
ado pada suku Nuaulu ini yaitu bahwa walaupun mereka meru­
pakan suatu kesatuan don oleh karena itu dapat dikatakan me­
rupakan suatu komunitas, namun mereka tidak memiliki apa­
rat pemerintahan tersendiri. Dari sudut administrasi pemerin­
tahan mereka berada dibawah pemerintahan Raja negeri Sepa 
yang bukan berasal dari keturunan suku Nuaulu. Dilain fihak 
masyarakat negeri Sepa itu sendiri bukanlah merupakan ma­
syarakat suku Nuaulu. 

Besar kemungkinan keadaan sedemikian itu dilatarbela­
kangi oleh tingkat pendidikan yang ada/dimiliki oleh suku 
bangsa ini. Secora umum tingkat pendidikan suku bangsa ini 
masih sangat rendah. Hal ini disebabkan bukan karena fasili­
tas penunjang pendidikan itu tidak ado, tetapi barangkali ha­
rus dikembalikan pada latar belakang adat istiadat mereka. 
Nampaknya pada suku ini terdapat kecenderungan bahwa yang 
paling utama dalam hidup ini adalah apabila individu-individu 
anggota masyarakatnya telah mampu untuk berdiri sendiri 
baik secara pribadi maupun sebagai anggota masyarakat. Da­
lam arti bahwa masing-masing individu telah mampu bertang-
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gung jawab untuk kepentingan pribadi don untuk kepentingan 
masyarakat. Jodi dalam hal ini nampaknya bahwa pendidikon 
tradisionol lebih memegang peranon penting dari pendidikan 
formal. 

Bagi mereka cukuplah sudah apobilo masing-masing orang 
atau rumah tangga telah mampu untuk dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Latar belokang inilah yang dijadikon 
dasar pertimbangon praktis operasional sehingga kelompok ma­
syarakat suku Nuoulu berada dibawah pemerintahon Roja ne­
geri Sepa. 

Dari sudut logika hal ini dapat difahami karena odminis­
trasi pemerintahon merupakan masaloh yang cukup pelik un­
tuk itu dibutuhkan individu yang cakap don trampil. 

Cakap dolam arti bohwa yang bersangkutan horusloh me­
miliki sejumlah pengetahuon yang dapat diondolkan demi ke­
pentingon peloksonoan administrasi pemerintohon. Untuk itu 
jelas dibutuhkan individu yang teloh mengecap suatu jenjong 
pendidikan tertentu. Untuk tingkot pemerintahan deso, ting­
kat yang poling rendah adalah opobilo yang bersangkuton te­
lah mengecap pendidikan sekolah dosar. 

Ditinjau dori sudut letak geografis daerah tempat kediom-
an suku Nuoulu berbatasan sebelah : 

Utora dengan sungoi Ruota, 
Selatan dengon lout Bonda, 
Timur dengan negeri T omilou, 
Barat dengon negeri Amahoi. 

Jenis-jenis fauna yang dapat ditemukon di daerah Serom 
Selatan antora lain bobi hutan, rusa, kusu (kuskus), berbagai 
jenis burung seperti pombo putih, pombo biru, guhebo, taong­
taong don burung-burung kecil lainnya. 

Alam floranya menghasilkan berbagai jenis kayu seperti 
makila (Euginea sp), gofasa (Vitex goffasus), lenggua (petero­
carpus indica), samama (Anthocepholus macrophyla), siki 
(Gmelina molucana) disamping rotan don damar yang biasa 
diramu penduduk. 

Pola perkampungan tempat kediaman suku Nuaulu berben­
tuk linear dimana rumah-rumah pendud1.1k disusun/didirikan se­
cara berderet sepanjang jalan desa. Rumah-rumah penduduk 
umumnya dibuat dengon memonfaatkan hasil alam berupa da­
han sagu don batang-botang bambu. Tiang-tiang rumah dibuat 
dari batang-batang bambu, dinding rumah dari dahan-dahan 
lahan sagu atau daun-daun sagu don sebagai atop dimanfaat­
kan pula daun-daun sagu . Jarak dari rumah ke rumah cukup 
besar. Batang-batang bambu selain dimanfaatkan untuk tiang-
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tiang rumah, dipergunakan juga sebagai tempat mengambil 
don menyimpan air, juga sebagai tempat untuk memasak ma­
kanan. 

Selain daripoda rumah penduduk, terdopat pula rumah-ru­
moh khusus yang berfungsi sebagai tempat peloksanaon upaca­
ra-upacoro odot yang sifatnyo individual. Rumoh tersebut di­
kenal dengon namo Po~uno, otau disebut pulo t,i.ko~one. don 
berukuron 2 x 2 1 /2 meter. Posuno/tikosone dimiliki oleh ?e­
tiop keluorga botih yang ado mempunyoi anak-anok wonito 1) 

Seloin dori bongunon untuk kepentingan upacara individual, 
kelompok mmsyorokat suku Nuoulu memiliki pulo sebuoh bo­
ngunon khusus yang berf ungsi sebogai tempot diloksonokannyo 
upocora-upocaro odot yang sif otnyo komunol. Bangunon itu 
lozim disebut ~uwane.. 

Istiloh Nuaulu untuk suku bangso tersebut sebenarnya ter­
diri dori duo pot ah koto yoitu Nua don Uiu. Nuo odaloh na­
me sebuoh cobong sungoi dori sungoi Ruota yang mengolir di 
doeroh Seram Selaton, Ulu ortinyo hulu. Jodi Nuaulu ortinyo 
orang yang berdiom di doeroh hulu sungoi Nuo. 

Dengon demikion istiloh Nuoulu mencerminkan doeroh 
asal suku bongsa ini. Melihot kepodo keberodoon mereka de­
woso ini dopatlah disimpulkon bohwo mereko teloh bermigrosi 
meninggolkan tempot kediomon semulo don kemudian mendio­
mi doe rah pesisir. Nuoulu merupokon no mo yang diberikan 
oleh kelompok-kelompok mosyorokot yon~ tidok tergolong ke­
dalam suku bong so tersebut. Mereka menamokan kelompok 
masyarokotnyo dengon namo Nuahuna.{ .. 

Nuo odolah namo cabong sungoi Ruoto, hunoi ortinya hulu 
sungai. Jodi Nuahunoi ortinyo orang yang berdiom di hulu 
sungoi Nua. 

Penduduk negeri Sepo tidok menamakon kelompok mosya­
rokat ini Nuoulu, me la ink on Nuau'1.un. Kato urun mempunyai 
makno yang soma dengon kata ulu don hunoi. 

Perbedoan namo-namo tersebut di atas tidoklah bersifot 
fundamental, karena tidak menampakkan adanya perbedaan 
dalam pengertian sehingga perlu dikaji secaro lebih khusus. 

Sebaliknya penduduk daeroh Ambon don Lease menamakan 
kelompok mosyarokat tersebut dengon istilah Nauiu. Perlulah 
dijelaskan bahwa suku Nuoulu merupakon percompuron antaro 
suku bongsa Aiune. don suku bongsa We.ma.ee.. Suku A lune 
don Wemole dionggap merupokan penduduk osli pulau Serom. 

Mengenai keolua suku bongsa ini kita dopoti adanya bebe-
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rapa tulisan yang menceriterakan tentang asal usul mereka. 
Dari tulisan A.C. Kruyt dapatlah disimpulkan bahwa 

suku bangsa Wemale lebih banyak menunjukan ciri penduduk 
Melanesia, sedangkan Alune lebih menunjukan ciri-ciri orang 
Siam. 

lnformasi-informosi yang diperoleh menyatokan bahwa 
suku bangso Alune menampokon beberapa persamoan dengan 
penduduk daerah Holmahera di Maluku Utora, antara lain da­
lam caro pemakaman dimana wajah jenazah diarahkon menuju 
ke sebelah Barat. Disamping itu mereka memiliki motif orna­
men yang soma dengan yang dimiliki suku Alune. Dikatakan 
selonjutnya bohwo besar kemungkinon suku bongsa Alune ber­
osol jugo dori daerah Sulawesi Utoro. 

Hal mono nampak jelas pada ciri-ciri fisik mereka yaitu 
berombut kejur, serta berkulit kuning. 

Dari pandangan-pandangan di atas dapatlah disimpulkan 
bahwa nampaknya kedua suku bangsa tersebut (Wemale don 
Alune) merupakan migran-migran yang datang dari daerah-da­
erah lain don mendiami pulau Seram. 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa suku Nuaulu merupa­
kan percampuran ontora suku Wemale don Alune. Namun un­
tuk memperoleh suatu kepastian mengenai masalah tersebut 
alangkah baiknya bila dikemukakan perbedaan-perbedaan yang 
ado antara kedua suku bangsa tersebut don kemudian memper­
bandingkon dengan kenyotaon yang ado pada suku Nuaulu. 

Didalam buku Bij de Berg Alfoeren op West Seran, de 
Vries memberikan sejumlah perbedaan ontora kedua suku 
bangso tersebut kurang lebih l l perbedoon yang diojukan. Oi­
sini honya okon dikemukakon beberapo saja yang ado mempu­
nyai kaitan langsung dengan kenyataon-kenyataan yang dopot 
terlihot poda suku Nuoulu. 

Suku A~un~ Suku W~ma~~ 
- mengenal tonamon padi - tidok mengenal padi don 

· · : don memokannya. terlarang untuk dimakan. 
- tidok makan ulor. - mokon ular. 
- wanita yang mendapat - wanito yang mendopat hoid 

hoid tidok diosingkon, diasingkan don harus berdi-
tetap tinggol dirumoh- om podo sebuah rumah ke-
nya. cil yang didirikan di hutan. 

- jorang memujo matahori - memuja motohori. 
don bulon. 

- rambutnya kejur. 
- kekerobaton bersifat 

potrilineal. 

- rambutnyo keriting. 
kekerobaton bersifat motri­
lineol. 
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- wonito memokoi konune - wonito memokoi cowot 
- berkulit kuning. - berkulit sowo motong, 
Didolom kenyataannya yang ado dewasa ini sebahagian 

penduduk suku Nuaulu ado yang berkulit kuning, ado yang ber­
kulit sawo matang. 

Sebahagian penduduknya berambut kejur, sebahagian lagi 
berambut keriting. Sebahagian penduduknya memakan nasi 
baru sebahagian lainnya nasi merupakan pantangon. Demikian 
halnya dengan ular, sebahagian menangkap don memakan ular 
(khususnya jenis ular yang dimakan ialah ular hitam), bagi se­
bahagion yang lain ular merupakan pantangan untuk ditang­
kap, dibunuh don dimakon. 

Wanita podo woktu pertomo koli mendopat hoid diasing­
kan poda suatu tempat khusus untuk diupacarakan. Pada mo-
so-mosa haid berikut cukup menghindar sebentar k.e. Jtumah 
pama.f-i. sekitar 3 atau 4 hari menurut lamanya haid. Sistim 
kekerobatannyo bersifot patrilineal, mereka jugo mosih me­
ngenal pemujoon terhodap matahari, bulan don juga bintang­
bintong. 

Dewasa ini para wanito Nuaulu telah berpakaian kain 
sorung, sebelumnya mereka memakoi kanune. 

Dori kenyatoon-kenyotoon yang ado dapotlah disimpulkan 
bahwa suku Nuoulu merupakan pembauran dari suku Alune 
don suku Wemale. Pembauran tersebut tidaklah semata-mata 
merupakan pembauran fisik tetapi meliputi pula bidang kebu­
dayoan. 

Penduduk suku Nuaulu sangatlah terikot dengan daerah 
tempat kediamonnya. Mobilitas penduduk dapotlah dikatakan 
soma sekoli tidak ado. Mobilitas yang tidok berkembong don 
keterikaton dengon doerah tempat kediomon koreno odanyo 
anggapon yang berpolo bohwo doe rah tempot kediomon ( tanoh 
don air) merupokon sumber do yo bogi kelongsungon hidup. 
Anggopon tersebut diturunkon dori generasi ke generasi don 
nompaknya terdapat kecenderungan untuk memberikan orti 
yang khusus terhodap onggapon tersebut. Disomping faktor 
keterikoton, latar belakang perbedoan kebudayaan juga meru­
pakan salah sotu hal yang ikut mengikot mereka dengan tem­
pot kediomannya. 

Dilihat dari lotor belakang kebudayoan suku Nuaulu me­
nompakan bentuk don corak budaya yang berlainan dengon sis­
tim budaya penduduk desa-desa loinnya. Hal mono secara 
psikologis okon songat mempengaruhi keadoan mereko sean­
doinya ado diantaro kelompok-kelompok masyorokat yang ber­
pindah don berdiom bersama-sama dengan penduduk pada ne-
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geri-negeri lainnya. Perbedaan dalam sistim budaya ini akon 
mengokibotkan mereko meroso dirinyo terisolir dori kelom­
pok masyarokot dimano mereka beroda. 

Pondangan hidup serta perbedoan kebudayaan yang meru­
pokan faktor pengikat sehingga mereka merupakan suatu ke­
satuan masyarokat tersendiri. 

Sebagai suatu kesatuan masyarokat yang genealogis teri -
toriol, mosyarokat suku Nuaulu terdiri dari 11 Soa 

1. Soa Soumori 2. Soa Huri 
3. Soa Leipary 4. Soa Kamoma 
5. Soa Periso 6. Soa Saunawe Waipuro 
7. Soa Saunawe Nakapata 8. Soa Sopalan 
9. Soo Sonekete 10. Soo Maotope 

11. Soo Pio 
Saloh satu sifat yang boik dori suku bangso ini odolah ke ­

jujuron. Oleh karena itu mereka sangat membenci sifat keti­
dok jujuran_. Bila mereka telah menjanjikan sesuotu kepodo 
seseorang mereko pasti memenuhinyo. Didalam mosyarakot 
ini sekoli seseorong berbuat curang maka seumur hidup dia 
tidak akon dipercayai bahkan dikucilkan dari semua kegiatan 
yang bersifot komunal. Karena kejujuran sudah berpola do­
lom kehidupon mereko, mereka menghendoki orang dori ke­
lompok mosyorakot lainpun horus seperti mereko. Itulah se­
bobnyo orang lain (bukan Nuaulu) sangotlah berhati-hati bila 
menjanjikan sesuatu kepada salah seorong anggota suku ini. 

Mereka juga membenci perguncingan karena dianggap se­
bagoi penghinaan terhadap harga diri seseorang. 

1.2. La:tak b~lakang h~~tok.-Ui 
Secora historis suku bangsa ini merupakon pembauran da­

ri suku bongsa Alune don Wemole. Informasi historis menun­
jukan bahwa keduo suku bangsa tersebut merupakan migran­
migran yang berosal dari luar pulau Serom. 

F .J.P. Sachse mengenoi penduduk pulou Se ram mengata­
kan : 

11 De oudste sage die bekend is in geheel West en Midden 
Seran zegt, dot alle stammen behalve die van Hoenete­
toe hunnen oorsprong hebben uit den grooten Waringin 
boom Noenoesakoe, die zi'Ch ergens tussen Roemah Soal 
en Manoesa Manoewe moet bevinden (Sachse, 1907, l) 11 

Dari pendapat Sachse tersebut dapatlah disimpulkon bah-
wa semua kelompok mosyarakat yang mendiami pulau Seram 
berasal dari daeroh Nunusoku yang diduga terletak antara Ru-
mah Soal don Manusa Manuwe. Didalam ceritera-ceritera 
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rakyat masyarakat daerah pulau Seram dikatakan bahwa di 
Nunusaku terdapat sebuah pohon beringin yang terletak di te­
ngah-tengah sebuah danau yang merupakan sumber bagi tiga 
buah sungai yang terkenal di pulau Seram yaitu sungai Saple­
wa, Eti don T ala. Pohon beringin tersebut memiliki 3 buah 
akar tunjang yang mengarah ke ketiga aliran sungai tersebut. 

Ketiga aliran sungai tersebut pada masa-masa lampau 
merupakan sungai- sungai yang keramat, sebab merupakan pu ­
sat pancaran manusia Seram. 

Suku Nuoulu yang sekarang ini mendiami daerah-daerah 
pesisir Seram Selaton, sebelumnya berasal dari daerah pedala­
man yaitu daerah hulu sungai Nua. Daerah sungai Nua meru­
pakan daerah yang subur don banyak ditumbuhi pohon- pohon 
yang sewaktu-waktu dapat ditokok yang kemudian diolah 
menjadi makanan sehari- hari berupa papeda, sanoli, uha, sagu 
lempeng don sebagainya. Di samping itu daerah hutannya ba­
nyak menghasilkan binatang-binatang buruan. 

$umber daya alam yang berada di sekitar daerah hulu 
sungai Nuo memberikon kemungkinan hidup loyak bagi suku 
bangsa ini, namun dalam perkembangan selanjutnya terjadilah 
perpindahan dengan menyusur sungai mencari daerah tempat 
kediaman baru. Belumlah dapat dipastikan faktor/masalah 
apakah yang sebenarnya merupokan sebab terjadinya perpin­
dahan tersebut. 

Dalam skripsinya Martha J. Molle memberikan informasi 
bahwa di daerah hulu sungai Nua itu berdiam selain suku 
Nuaulu juga suku Huaulu . 

Perpecahan kemudian terjadi diantara kedua suku ini se­
bab masing-mosing tokoh dari kedua suku m1 ingin 
mengangkat dirinya sebagai k.ap-i.tan untuk seluruh kelom ­
pok suku yang ado. Perlulah dijelaskan bahwa kedudukan se­
bagai kapitan bagi masyarakat masa lampau merupakan se­
suatu hal yang sangat istimewa, serta mengandung didalam­
nya penghargaan sosial yang sangot tinggi sehingga orang ber­
usaha untuk menduduki jabatan tersebut. 

Akibat dari perpecahan tersebut suku Huaulu kemudian 
meninggalkan doerah hulu sungai Nuo menuju ke arah Utara 
(Seram Utara). Dolam perkembangan selanjutnya Soa Kamo­
ma don Soa Leipary (Soa yang ado dalam kelompok masyara­
kat suku Nuaulu) meninggalkan doerah hulu sungai Nuo menu­
ju ke aroh Selatan. Dengan perginya kedua Soa tersebut ter­
jadilah kegelisahan diantara kelompok-kelompok Soa lainnya. 

Mereka kemudian meninggolkon daerah tersebut menyu-
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sur sungai mengikuti kedua Soa tersebut. Akhirnya keselu­
ruhan Soa suku Nuaulu berhasil mempersatukan diri kembali 
pada daerah tempat kediaman baru di pesisir Seram Selatan. 

Informasi lain menyatakan bahwa keberadaan suku Nua­
ulu di daerah hulu sungai Nua diakibatkan karena perpecahan 
yang terjadi di daerah Nunusaku tempat asalnya manusia Se­
ram. Dikatakan bahwa sebelum terjadinya penyebaran manu­
sia Seram mendiami seluruh pulau Seram, mereka semuanya 
menghuni daerah Nunusaku. Perpecahan terjadi karena per­
soalan asmara. 

Dikatakan bahwa salah seorang diantara kepala- kepala 
suku di daerah Nunusaku itu ada mempunyai seorang putri 
yang cantik don menjadi rebutan para pemuda yang berhasil 
menambat hati sang putri ialah seorang pemuda biasa yang 
bernama T uaela. Hal ini menyebabkan pemuda- pemuda lain­
nya merasa iri don menaruh dendam. Pada suatu kesempatan 
ketika diselenggarakan pesto adat yang puncak acaranya ialah 
penyelenggaraan tarian mafw-mako yang biasanya dilakukan 
pada waktu tengah malam, sang putri digiring oleh sekelom­
pok pemuda menuju ke arena tori. Sementara perhatian o­
rang terpusat pada acara tori ini, kelompok pemuda tersebut 
menggiring sang putri keluar arena tori don bersama-sama 
mendorongnya masuk kedalam sebuah kolam yang sebelumnya 
telah dipersiapkan. Kolam tersebut kemudian ditimbuni. 

Orang tua sang putri menjadi gelisah karena sampai de­
ngan menyingsingnya sang fajar putri mereka belum kembali 
ke rumah. Kepala suku bersama para pengikutnya mulai me­
lakukan pencaharian. Setelah tiga hari barulah mayat sang 
putri ditemukan. Penemuan itupun terjadinya secara , kebetul­
an, yaitu karena sebahagian rambut sang putri tidak tertutup 
oleh timbunan tanah. Kepala suku bersama para pengikutnya 
bersumpah untuk menyelidiki siapakah yang membunuh anak­
nya serta sekaligus membalas dendamnya. Akibatnya terje­
tuslah sebuah peperangan di pulau Seram yang terkenal de­
ngan nama perang Rumah Soal. 

Perang Rumah Soal mengakibatkan kelompok-kelompok 
masyarakat mulai meninggalkan daerah Nunusaku menyebar 
ke seluruh pulau Seram. Migrasi terjadi karena mereka ber­
anggapan bahwa daerah Nunusaku telah tercemar dengan ada­
nya pertumpahan-pertumpahan darah. 

Penyebaran kelompok-kelompok masyarakat dari daerah 
Nunusaku menyusur ketiga aliran sungai : Tola, Eti don Sap­
lewa. 

Bagi suku Nuaulu perpecahan dalam kesatuan suatu ma-

19 



syarakat merupakan hal yang sangat buruk don sekaligus da­
pat mendatangkan kesialan pada tempat dimana masyarakat 
itu berada. Bilamana mereka tetap bertohon moko biasonya 
mereka dapat mengolami malapetaka berupa kegagolon da­
lam mata pencoharian hidup atau bahaya-bahayo lainnya yang 
sumber penyebobnyo sulit untuk diketahui. 

Bentuk polo berfikir seperti inilah yang menyebabkan 
terjadinya migrosi secora besar-besaron meninggalkan daerah 
Nunusaku. 

Peristiwa migrasi ini masih dapat diikuti dari kapata-ka-
pota mereka seperti tertera dibawah ini : 

Suitunia hei lete hei lete oo 
Hei lete Nunusaku, oo Nunusaku oo 
Mono buse Waitola, oo waitala oo 
Mona buse Eti, Sapalewo oo 

T erjemahan bebasnya adalah sebagai berikut 

Disini timbul permusuhan, timbul permusuhan 
Permusuhan di gunung Nunusaku, oo Nunusoku oo 
Kita turun ke sungai T ala, oo sungai T ala oo 
Kita turun ke Eti, don Sapalewa oo 

Melihat kepada kapata tersebut dalam kaitannya dengan 
daerah asal suku Nuaulu dapatlah diketahui bahwa migrasi su­
ku ini terjadi menyusur aliran sungai Saplewa. Maksud dori­
pada kopata-kopata tersebut bukan hanya sekedar untuk me­
ngingat kembali/mengabadikan peristiwa Nunusaku, tetapi 
berf ungsi pula untuk menyadarkan anggota-anggota masyara­
kat bahwa sesungguhnya pertentangan don permusuhan itu ti­
dak memberikan hikmah don berkoh melainkan kehancuron se­
mata-mata. Jodi didalamnya terkandung nilai-nilai luhur 
yang sifatnya didaktis paedagogis. 

Ado sementara dugaan bahwa perpindahan suku Nuaulu 
meninggalkan daeroh hulu sungai Nua, karena daerah terse­
but ditimpa bencana alam don berjangkitnya penyakit menu­
lar. 

Dugoan tersebut besar kemungkinon mengandung kebe­
naran. 

Namun demikian masalahnya tidak boleh dipandang ter­
pisah dari konsepsi berf ikir masyarakat. Masyarakat ini ber­
anggapan bahwa pertentangan, perpecahan don permusuhan 
merupokan hal-hol yang tidak mendatongkan berkah don hik­
mah. 

Dengan demikian bencana alam don penyakit menular ha­
nyalah merupakon akibat saja. 

20 



Sebelumnya telah dijelaskan bahwa suku Nuaulu setelah 
tiba di daerah pesisir Seram Selatan, kemudian menempati 4 
buoh negeri yaitu Negeri Lama don Rahuo yang terletak pa­
da suatu dataran rendah serta Aisuru don Hawolan yang ter­
letak agak ke pedalaman pado sebuah daerah perbukitan. 

Kenyataan ini menyebabkan orang akan bertanya menga­
pa mereka tidak mengelompok dalam satu negeri soja ! Hal 
ini disebabkan oleh latar belakang pandangon hidup mereka. 

Masyarakat Nuaulu sebagaimana halnya dengan masyara­
kat-masyarakat lainnya di Indonesia mengenal adanya pan­
tangan don larangon dalam struktur kehidupan mereka. 

Seluruh kelompok mosyarakat Nuaulu ditinjau dari adat 
mendirikan rumah dapat dikotagorikan kedolam 2 kelompok 
besar yaitu mereka yang dilarang guna mendirikan rumah pa­
da daerah dataran rendah don mereka yang dilarang untuk 
mendirikan rumah pado doerah dataran tinggi atau daerah 
perbukitan. 

1.3. s~~t~m keieg~ dan aiam 6~k~kan. 
Masyarakat suku Nuaulu berkeyakinan bahwa alam se­

mesta beserta isinya ado penciptanya. T okoh pencipta itu 
memiliki kekuasaan, kemompuan don kekuatan yang luar 
biasa. 

T okoh yang luar biasa ini dinamakan oleh mereka Upu 
Kuanahatana. Upu berarti T uh an, K uanahatana berarti al am 
semesta. Jodi secara harafiah Upu Kuanahatana mengandung 
mokna T uhan pencipto alam semesta. 

Upu dalam bahasa Seram sebenarnya berarti tuan don 
merupakan sapaan penghormatan. Istilah itu lasim diberikan 
kepada orang yang karena peranannya atau kedudukan sosial­
nya merupakan orang yang dihormati don disegani. 

T okoh Kuanahatana mempunyoi kedudukan yang khusus 
dalam masyarakat Nuaulu sehingga kepadanya dipersiapkan 
suatu tempat untuk kepentingan upacara-upacara pemujaan 
don upacara-upacara adat lainnya. Bangunan tersebut dina­
makan ba~ieo. Didalam Bailee tersebut disimpan bend.J­
benda upacara yang dionggap suci berupa sebuah mangkok 
merah, alat untuk mencat cawat (setelah upacara inisiasi ba­
gi pemuda) tombak pemali (tuane) yang biasanya diperguna­
kan sebagai tolak bola, bakul berisi tabung-tabung bambu da­
ri tiap-tiap Saa. Didalamnya terdapat ikatan-ikatan rambut 
sesuai jumlah orang yang lahir, tepung yang telah dicampur 
dengan darah untuk kepentingan pengobatan. Menurut infor­
mosi-informasi yang diperoleh dapatlah diketahui bahwa pada 
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masa-mosa lampau didalam baileo tersimpan pula tengkorak 
dari musuh yang berhasil dibunuh. 

F.J.P. Sachse mengenai hal yang soma mengatakan : 
•••.•• de baileo een vrij groot gebouw met slechts ge­
deeltelijke omwanding, •••..• waarin de bovenverde kop­
pen worden bewaar:d, hangende aan den nokbalk. Aon 
deze koppen word groote waarde gehecht (Sachse 1907, 
95). 

Tengkorak yang disimpan itu selain mengandung nilai-ni­
lai kebanggaan, juga dianggap mengandung makna. Dikata­
kan mengandung nilai kebanggaan karena tengkorak, khusus­
nya jumlah tengkorak merupakan ukuran sifat kejantanan/ke­
pahlawanan seseorang. Disamping kepercayaan terhadap to­
koh Upu Kuanahatana, mereka juga melakukan pemujaan 
terhadap arwah para leluhur. Untuk kepentingan upacara ter­
sebut maka setiap Soa mendirikan sebuah bangunan khusus 
yang dinamakan Numaona:te.. Setiap anggota Soa yang akan 
melakukan suatu kegiatan tertentu dengan harapan agar ke­
giatannya itu dapat berhasil, biasonya dotang ke tempat ini 
untuk memohon berkah. Arwah para leluhur yang disembah 
don dipuja itu adalah arwah daripada para kapitan yang telah 
meninggal. 

Peranan kapitan didalam masyarakat pada waktu itu cu­
kup besor . karena mereka merupakan pelindung masyarakot 
yang bertonggung jawob dalam mosolah keamonan. Peronan 
mereka menjadi sangot penting sebob setelah terjadi peristi­
wa Nunusaku, kesatuon komunitas mulai retok don sering ter­
jadi permusuhan antara kelompok-kelompok masyarakat yang 
seringkali berkesudahan dengan peperangon. 

Para kapitan setelah meninggal biasanya diluhurkan seba­
gai leluhur don arwahnya disembah dalam setiap kepentingan 
tertentu, baik secara individual maupun secara komunal. 

Dahulu kola dalam setiap numaona:tae. ditempatkan ten..9. 
korok para kapitan yang telah meninggal. Dewasa ini kebia­
saan tersebut nampaknya telah ditinggolkon. 

Disamping hal-hol yang telah diutarakan di atas, suku 
Nuaulu percoya jugo terhadap odanya rokh-rokh yang baik 
don yang jahat. Rokh-rokh yang jahat itu disebut n.U:.u. 

Nitu sangat ditakuti sebob sewoktu-waktu dapat menda­
tangkon malapetoko. 

Rokh baik ( termasuk didolamnya orwah para leluhur) di­
anggap dapat mengimbongi kekuatan-kekuatan rokh johot bah­
kan mempunyai kemampuan yang lebih unggul. Dalam setiap 
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kegiatan perlindungan dari rokh-rokh baik selalu dimintakan. 
Disamping hal-hal yang diutarakan di etas, suku Nuaulu 

juga menaruh kepercayaan terhadap mimpi. Menurut mereka 
mimpi bukanlah merupakan sesuatu yang biasa, tetapi luar 
biasa karena mengandung makna-makna tertentu menuju ke­
orah terjadinya suatu kejadian/peristiwa. Bila seseorang me­
renconokan untuk melokukon suatu kegioton don pado malam 
harinya dia bermimpi atou solah seorang onggota keluargonya 
bermimpi, mako pado soat itu jugo orang berusoho untuk me­
nof sirkon moknonyo. Kalau maknanyo itu baik, kegiatan dila­
kukan dengan penuh optimisme. Sebaliknya kalau maknanya 
buruk kegiatan itu harus dibatalkan atau ditunda. 

Perlulah dijelaskan bahwa dalam masalah menaf sirkan 
mimpi ado tokohnya yang khusus yaitu orang-orang yang di­
anggap memiliki pengetahuan khusus dalam ma sol ah tersebut. 

Mereka juga percaya terhadap suara-suara tertentu, khu­
susnya suara-suara burung. Pada malam hari kalau ado bu­
rung yang melintas dengan mengeluarkan suara-suara terten­
tu mereka percaya bahwa salah seorang anggota sukunya a­
kan meninggal. Mereka juga menaruh kepercayaan terhadap 
benda-benda tertentu yang menurut anggapan mengandung ke­
kuatan-kekuatan yang dapat memberikan perlindungan atau 
yang dapat memberikan kehancuran. T anaman ha.f.-i.a {jahe) 
menurut mereka mengandung kekuatan-kekuatan sakti yang 
dapat menyembuhkan berbagai jenis penyakit, juga dapat 
memberikan kekebalan. 

Mereka juga percaya bahwa jenis-jenis ucapan tertentu 
yang dikeluarkan oleh seseorang mengandung kekuatan-kekua­
tan sakti. Khususnya jenis-jenis ucapan yang menyebabkan 
orang menjadi sakit hati atau tersinggung perasaan. Sakit 
hati atau perasaan tersinggung akan mengakibatkan orang 
yang mengeluarkan ucapan-ucapan tersebut atau anggota ke­
luarganya dapat memperoleh ka.tu.f.a (kutukan). 

Katula menurut kepercayaan mereka akan bereaksi lang­
sung secara nyata, dimana orang tersebut atau anggota ke­
luarganya akan jatuh sakit atau memperoleh bahaya-bahaya 
gaib tertentu. 

Pandangan seperti inilah yang menyebabkan reaksi terha­
dap setiap jenis penyakit bukanlah berupa usaha memperoleh 
obat tetapi mencari latar belakang yang dianggap merupakan 
sebab terjadinya penyakit tersebut. 

Dalam hal ini pemikiran mereka nampaknya rasional, ka­
rena adanya asumsi bahwa penyakit itu pasti ado penyebabnya. 

Bagi masyarakat modern yang berada pada tingkat berfi-
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kir positif akon mengemukokon polo berfikir yang berlainon, 
bahwa penyokit itu disebobkon oleh odonyo virus atau bakteri 
yang menyusup ke dolom joringon tubuh orang yang bersong­
kutan. Jodi rasionolnyo cara berfikir suku bongso ini adalah 
soma dengan orang modern bahwa sesuatu yang terjadi pasti 
ado penyebobnyo. Perbedoonnyo odolah bahwa polo berf ikir 
mereka masih sangot erat berkoitan dengan olam gaib, se­
dangkan polo berfikir positif yang didasarkan pada penaloran, 
orang akan berusaha mencari reolitas dori suatu mosolah 
atau peristiwa. 

Bila masalohnya telah ditemukan (sehubungan dengan u­
capan-ucapan yang telah dikeluarkan terhadap seseorang) ma­
ka langkah pertama yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
sisakit atau utusannya menghubungi orang yang bersangkutan 
guna memohonkan maaf, barulah langkah penyembuhan mela­
lui pengobaton muloi dilokukon. Biasonyo bilo orang yang be.£_ 
songkutan teloh menyotakan moofnyo, mako sisakit atau utus­
onnya memohonkon supaya kepoda mereka diberi air untuk di­
minumkan kepada sisakit. Air tersebut dionggop teloh meng­
andung kekuaton gaib berdoyo penyembuhon. 

Pernyatoan maaf yang diucopkon ituloh yang mengokibat­
kon air yang diserahkan itu teloh mengandung kekuotan sokti. 

Keodoon okon menjodi lebih parah lagi bilo ucapon-ucap­
an yang menimbulkon sakit hoti/perasaon tersinggung dituju­
kon kepada seorang pemimpin. Akibot yang ditimbulkon ti­
daklah sajo bersifat individual tetopi komunol. Karena ba­
nyok worga masyarakat okon menderita olehnyo. Oleh kare­
na itu tidoklah mengherankan bila didalam mosyarakot ini to­
koh pemimpin songatloh dijungjung tinggi don dihormoti. 

Disomping hol-hol yang diutorakon di otas, mereko jugo 
percaya terhodap kekuatan-kekuoton sakti yang dimiliki oleh 
apa yang disebut matak.au. Motokou odolah perwujudon dari 
jenis-jenis hewon tertentu otaupun makhluk goib lainnya yang 
telah dimanterakan sehingga mengondung kekuotan-kekuatan 
sakti. 

Matakau biasanya dibuot dari pelepoh pohon sogu (gaba­
gabo) yang diberi bentuk-bentuk tertentu umpoma ulor, buoyo 
don sebogoinya. Biasanya ditempatkon ditengoh-tengoh ke­
bun sebagai penongkol terhodop kemungkinon odonyo pencuri­
on hosil. 

Orang yang mencuri bila tidak menyodori kesalahonnya 
don melaporkon tindakonnyo serto memohonkon ampun/maaf 
dari si pemilik, akan meninggal kareno dibunuh oleh jenis he­
wan yang diwujudkan poda matak.au te.11...6e.but. Biosonya mo-
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takau ditempatkan dalam sebuah rumah kecil yang khusus di­
buat. Matakau tidaklah hanya ditempatkan ditengah-tengah 
kebun, tetapi juga pada daerah-daerah petuanan dusun sagu. 

Masyarakat nampaknya sangat meyakini akan kekuatan­
kekuatan sakti yang ado pada matakau. 

Dari uraian-uraian tentang sistim religi don alam fikiran 
suku Nuaulu, dapatlah disimpulkan bahwa suku ini adalah ke­
lompok masyarakat yang masih teguh memegang kepercayaan 

, asli mereka. Mereka memang merupakan kelompok masyara­
kat penganut faham animisme don dinamisme. Konsepsi ma­
sih tetap berperan don mewarnai struktur kehidupan suku ini. 

Diantara suku ini hanya terdapat satu duo orang yang te­
lah beragama Kristen atau Islam. 

2. Orang Lumoli. 

T erlebih dahulu perlulah dijelaskan bahwa dipilihnya kem­
bali Orang Lumoli untuk dijadikan sampel dolam kegiatan in­
ventarisasi don dokumentasi ini, didasarkan pada pertimbang­
an-pertimbangan praktis yaitu bahwa Orang Lumoli merupa­
kan salah satu kelompok masyarakat di pulau Seram yang be­
lum terlalu lama memeluk agama Kristen, yaitu sekitar 
tahun 1940. 

Oleh karena itu kelompok masyarakat ini dengan sengaja 
dijadikan sampel, sehingga dapat terlihat sampai seberapa 
jouhkah terjadi pergeseran nilai dalam kehidupan sosial buda­
ya mereka. 

2. 1. Lolza.M dan c-i.1ii-c.i.lt.i pe.nd11d11b. 

Orang Lumoli berdiam di negeri Lumoli. Sebuah negeri 
yang terletak agak di pedalaman daerah Seram Barat, jumlah­
nya + 650 orang. 

Dari sudut letak administratif, negeri Lumoli tergolong 
kedalam wilayah kecamatan Piru. Oleh karena itu dari sudut 
administratif pemerintahan, Raja negeri ini bertanggung ja­
wab kepada camat yang berkedudukan di kota Piru. 

Dari sudut letak geografis, negeri Lumoli berbatasan se­
belah : 

Utara 
Se Iatan 
Ba rat 
Timur 

dengan negeri Morekau, 
dengan teluk Piru, 
dengan negeri Eti don kota Piru, 
dengan negeri Kamal. 

Didalam batas-batas wilayah tersebut di atas, orang Lu­
moli secara yuridis berhak untuk melakukan kegiatannya, khu­
susnya kegiatan dalam mata pencaharian hidup. Negeri Lu-
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moli terletak pada sebuah dataran rendah yang cukup luas 
don dimanfaatkan oleh penduduk sebagai daerah peladangan 
podi. 

Podi sejok zaman dahulu teloh merupokan soloh satu je­
nis makanan pokokdisamping ubi-ubian. Mitos deso ini men­
ceriterakan bahwa padi yang tersebar di seluruh pulau Seram 
berasal dari Negeri Lumoli. 

Berlainan halnya dengan suku Nuaulu yang mendiami da-
erah Seram Selatan don yang tidok memiliki aporat pemerin- / 
tahan tersendiri, orang Lumoli yang mendiami daerah Seram 
Barat memiliki aparat pemerintahannya sendiri. 

Negeri ini berada dibawah pemerintahan seorang Raja 
yang dibontu oleh suatu baden Saniri Negeri. Anggota Saniri 
Negeri terdiri dari Kapala-Kapala Soa (menurut jumlah Soa 
yang ado), seorang Sekretaris Negeri, Tua-Tua Adat don Ma­
rinyo. 

Sebagai suatu kesatuan administratif pemerintahan make 
secara struktural mereka bertanggung jawab kepada Comet 
yang berkedudukan di kota Piru. Raja bersama-sama anggota 
baden Saniri bertanggung jawab dalam pembinaan tata kehi­
dupan masyarakat dalam berbagai aspeknya. 

Berdasarkan kepada norma-norma adot yang berlaku, ma­
ka orang yang berhak untuk diongkat menjadi Raja adalah me 
reka yang berasal dari mata '1.umah Raja. Kelompok meta r~ 
mah Raja yang anggota-anggotanya berhak untuk diangkat 
menjadi Raja ado 4 yaitu : Jz.wna.htau Mak.a.ia..i.., Jz.wnahtau Sa­
/.>a.k.e., Jz.wna.htau Ma.t..i..ta.i, Jz.uma.htau Lwna.pu..i... keempat rumah 
tau ini membentuk sebuah Soa yang dinamakan Soa Lumoli. -

Pode waktu diadakan pemilihan colon Raja, masing-ma­
sing rumohtau mengajukan calonnya don Saniri Negeri yang a­
kan memutuskan siapa diantara keempat colon tersebut yang 
akan dikukuhkan sebagai Raja. Pengangkotan don pengukuh­
on seorong colon didasorkan pado kriterio-kriteria bohwo co­
lon Roja harus memiliki kemompuan untuk memerintoh, ber­
kewibawoan serta memiliki kecerdasan. Kriterio yang dike­
mukakon di otos itu merupakon suatu perkembangan baru, ka­
reno sebelumnya pengangkaton tidoklah didasarkan pada sya­
rot-syorot tersebut. Seseorong berhok untuk diongkot menja­
di Raja hanyalah didasarkan pado persyorotan genealogis. 

Karena Soo Lumoli sebagai mato rumah Raja terdiri dari 
4 rumahtou, maka penempatannya dilakukan secara periodik 
bergilir. Namun karena pemerintahan tidak mengenal adanyo 
masc jabatan, moka pergantian secaro bergilir barulah diada­
kan bile Raja yang sedang memerintah menyatakan mengun­
durkan diri atau bile; ia meninggal. 
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Melihot kepodo kriterio-kriterio boru yang dikemukokon 
itu, hol ini jelas menunjukan odonyo kemajuon dolom polo be!_ 
fikir masyarokot Lumoli secoro menyeluruh. 

Artinyo teloh terdapat odonya kesadaron bahwa kemojuan 
dalam perkembangon masyarakat sedikit banyoknya tergantung 
dari caro penentuan don penempatan seorang Raja. 

Untuk mengikat seorong Raja pada tugas don tanggung 
jawobnya maka poda upacora pelantikan diambil sumpahnya 

' secara adat. Pelantikan odat diadakan di ba-i.,fe.o don dilaku­
kon oleh Tua-Tua Ada:t. 

balam hal ini para tua-tua odat memberikan nosehot-no­
sehot tentong tugos don tanggung jawob seorang Roja. Co­
lon Rojo kemudian memberikan sumpohnya bahwa ia akan pa­
tuh untuk meloksanakan nasehot-nosehot tersebut. Io kemudi 
on oleh adat diharuskon memeteraikan sumpahnya itu dengan 
caro meminum -0age.tiu (tuok) yang diambil dari sebuah ka£o­
ma (belonga yang dibuot dori tonoh liat) yang telah berisikan 
berbagai jenis senjata tajam. Jenis-jenis senjata tajam yang 
biosanyo dipergunakan dalam pengombilan sumpah jabaton a­
dalah oy (tombak), busule (panah), lepu (parang), sariului (pi­
sau)2). Sisa sogeru dolam kaloma kemudian diminum oleh se­
mua anggota Saniri Negeri. 

Setelah acara pelontikan secara adat selesai dilakukan 
barulah dilanjutkan dengan ocara pelantikan secara nasional 
yang dilakukan oleh Camat dengan membaca Surat Keputusan 
yang dikeluarkan. 

Seluruh rentetan kegiatan acara pelantikan ini diakhiri 
dengan ibodah masal yang diodakan di gereja. Dengon mela­
lui seluruh rentetan kegiatan ini sahlah sudah kedudukan se­
orang Raja. 

Negeri Lumoli dengan daerah petuanannya yang luas, a­
lam faunanya menghasilkan berbagai jenis hewan, antara lain 
berbagai jenis burung seperti kakatua, nuri, guheba (sejenis 
burung elang), tekukur don jenis-jenis burung kecil lainnya. 
Disamping itu terdapat juga berbagai jenis binatang buruan 
lainnya seperti babi hutan, ruse, kusu (kuskus). 

Alam floranya menghasilkan berbagai jenis kayu antara 
lain kayu siki, makila, lenggua, samama, gofasa, kayu merah 
serta damar don rotan. 

Pola perkampungan tempat kediaman orang Lumoli ber­
bentuk linear dengan deretan perumahan yang didirikan me­
manjang sepanjang jalan desa. Rumah-rumah penduduk umur:!:! 
nya dibuat dari bahan-bahan yang dihasilkan oleh a lam seki tar. 

Rumah-rumah penduduk umumnya berdinding papan, ado 
juga yang terbuat dari belahan-belahan bambu don semuanya 
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beratap rumbia serta berlantai tanah. 
Bangunan lainnya yang juga terdapat pada desa ini ialah 

sebuah ,o,(,o,(ne. (baileo) yang selain berfungsi sebagai pusat pe 
laksanaan upacara adat, juga sebagai tempat diselenggarakan 
rapat badon Saniri Negeri. Jugo terdopat sebuoh sekoloh do­
sor sebagai pusat kegiatan pendidikan don sebuah gereja sebo­
goi pusot peribadoton. 

Adot, agomo don pendidikan formal merupokan tigo se-
rangkoi yang sangot penting peranannya bagi kehidupan sosiol ' 
budoyo. Mosyorakot beronggopon bohwo ketigo unsur terse-
but perononnya dolom kehidupon odoloh sebogoi stobilisotor. 
Ketimpangan-ketimpangan akan terjadi apabila solah satu da-
ri ketigo unsur tersebut kurang diperhotikon otou dioboikon. 

Bagi mereko toto kehidupon okon berjolan hormonis opo­
bilo terdopat odonyo keseloroson dolom pengembangan ketigo 
unsur tersebut . Keselorasan dolom perkembangon ketiga un­
sur tadi pertama-toma merupakan tugos don tanggung jawab 
Raja bersama Saniri Negeri (tanggung jawab adat), Pendeta 
don Majelis gereja (tanggung jawab agoma) don Guru-guru se­
kolah (tonggung jawab pendidikon). 

Dalam tata kehidupan masyarakat ketigo kelompok terse­
but di atas sangatlah disegani don dihormati. 

Orang Lumoli dilihat dari lotar belakang kebudayoannya 
merupokan keturunan suku bangsa Alune. Hal ini jelas terli­
hat pada beberapa ciri tertentu sebagai berikut : 

1. gigi tidak dihitamkan (keturunan suku Wemale mem 
punyai kebiasaan untuk menghitamkan gigi) -

2. didalam mitologinyo tidak dikenal pemujaan bulan 
don matahari (keturunon Wemale mengenal jenis pe­
mujaan ini) 

3. kaum wanitanya pada masa lalu berpakaion kanune. 
(semacam rok yang dibuat dari kulit kayu). Dewa­
sa ini dalam setiap rumah tangga masih ditemukan 
kanune, walaupun mereka jarang memokainya, ke­
cuali pada upocara-upocora khusus, misalnya upaca­
ra odat (Wanita Wemale memakai cawat, soma se­
perti yang dipokai kaum pria) 

4. padi merupakan jenis tonamon bahan makanan po­
kok. Didalam ceritera-ceritero rakyat mereka, di­
katakan bahwa tanaman padi berasal dari daeroh 
Lumoli, kemudian tersebor ke seluruh pulau Seram 
(keturunan Wemale padi merupokan pantangan un­
tuk dipelihora opalogi untuk dimokan). 
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Orang Lumoli kadar mobilitasnya masih rendah. Nampak­
nya ado terdapat keterikatan antara dengan daerah/negeri 
tempat kediamannya. Pada generasi ini keterikatan ini nam­
pak sangat kuat. Hal ini jelas terlihat pada panda_ngan/penda­
pat mereka yang menyatakan bahwa odaloh merupokon suotu 
kesenongan opobilo mereko hidup don moti di negeri mereka • 

. Bila ditonya mengopa sehinggo mereko berpendapot de­
mikion, jowoban yang biosanya diberikon : karena negeri ini 
telah menghidupi, membesarkan don melindungi kami sompai 
poda soot ini. 

Dari pendapot ini jelas terlihat odanyo suatu keterikatan 
batin yang cukup kuot antara penduduk dengan tempot kedi­
amannya. 

Pada generosi muda keterikotan ini nampaknya · cukup 
kuat juga namun dilandasi dengon polo berfikir positif. Pada 
kolangon ini terdopot kecenderungan untuk meninggalkon ne­
geri dengan tujuan untuk mencori pengaloman dan menambah 
ilmu pengetahuan. Biasonya seteloh tujuon yang direncanakan 
telah tercapai, mereka akon kemboli untuk menyumbangkon 
pengalaman don pengetahuannya demi pembongunan negeri 
mereka. · 

Dengan demikion dapotlah disimpulkan bahwo kecende­
rungon untuk meninggalkan negeri ialah agar mereko dapat 
berfungsi sebagoi kader pembangunon masyorokat. Seorang 
tamatan sekoloh menengah pertanian misolnya, diharapkan 
agar dia dopot mendarma baktikon pengetahuonnya guno me­
majukan caro-cara usaho pertanian. Demikion halnya dengan 
seorang tamatan SPG. Dia diharopkon dopat mendarma bak­
tikan pengetahuannya demi mengembongkan don memajukan 
pendidikon pada masyarokatnya. 

Pado koum wanitonyo, khusus remajo putri, mobilitas 
bolehlah dikatakan hompir tidak ado. Sulit memang untuk di­
ketahui opa yang menjodi lotar belakongnya. Besor kemung­
kinan hal ini disebabkan adanya pengoruh pondongon trodisio­
nal (pandongan yang umum berlaku pado masyorakot pede­
saan) bahwa kaum wonito tidak perlu untuk keluar desa gu­
no melanjutkan tingkat pendidikan mereka. Cukuplah sudah 
apabila mereka telah mompu membaca don menulis. Pendi­
dikan tidak perlu dilanjutkon karena pada soatnya mereka 
akan menikah untuk membentuk keluarga. 

Melihot okan pondangan trodisional ini dapatlah diduga 
later belakang pemikiron yang ado dibalik pandangan trodi­
sional tersebut. 

Bahwasanya tanggung jawab dalam kehidupan suatu 
rumah tangga adalah menjadi tugas suami, oleh karena itu 
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koum wonito tidok perlu untuk memperoleh tingkot pendidi­
kon yang terlolu tinggi. 
· Dori pondongon tersebut dopotloh disimpulkon bohwo de­
ngon demikion bagi para pemuda tersedialah kemungkinan 
yang luas untuk melanjutkan tingkat pendidikonnya, demi 
masc depan rumah tangga/keluarga yang akan dibentuk nanti. 

lnformasi-informasi yang diperoleh memang menunjukan 
kearah tersebut. Na mun kenyataan yang ado menompakan 
bohwo hanya beberopa orang saja dari para pemuda negeri 
ini yang melanjutkan tingkat pendidikan mereka ke sekoloh 
lonjutan don ke perguruan tinggi. 

Penyimpangan dari informasi tersebut disebabkon karena 
faktor ekonomi. Kehidupan ekonomi rumah tanggo masyara­
kot desa ini masih berodo poda toraf yang rendah. Mereka 
honyalah merupokan masyarakat petani yang kegiotan perta­
niannyo hanyaloh sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hori. Mereko memang memiliki doerah petuanan yang 
sangat luas, namun belumlah diusahakan secara intensif de­
ngan menonominyo dengan jenis tonamon komersiol seperti 
cengkih misalnya. Kenyotaon untuk daerah Maluku T engah 
memang menunjukan bahwo kebun cengkih merupakan penun­
jang kehidupan ekonomi rumoh tangga yang potensial bagi 
masyarakat pedesaan. 

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapatlah disimpulkan 
bahwa walaupun kecenderungan mobilitas pada para mu.ngaJ[e. 
(pemuda) cukup kuot, namun kecenderungan itu lebih banyak 
bersifat ideal doripada aktuol. Masalahnya memong cukup 
pelik, karena kecenderungan tersebut haruslah ditopang de­
ngan kemompuan finansial. 

Kecenderungan mobilitas yang dijelaskan adaloh kecen­
derungon pendidikan. 

Diatos telah dijelaskan bohwa dalam kegiatan pendidikan 
onak laki-laki nampaknya diberikan perioritas, telah dikata­
kon pula bahwa hal tersebut berkaitan dengan polo hidup 
masyorakat dimona onak laki-lakilah yang kelak okan menja­
di penonggung jowob dalam kehidupan rumah tanggo. 

Kesejohteroon suotu keluorga batih sangatlah tergontung 
dori peranon sang ayah. Didolam keluargo dia merupakan to­
koh yang menentukan dalam pengambilan setiap keputusan/­
kebijaksonaan, termasuk didalamnya keputusan untuk menen­
tukon maso depon onak-onaknyo khususnyo anak laki-laki. 

Dia merupokon orang yang sangot dihormoti don berpe­
ron sebagoi pelindung keluarga. 

Kelau dalam kehidupan rumah tanggo orang Lumoli ayah 
lebih banyak berperan dalam kegiatan ekonomi, mako ibu ber 
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tanggung jawab dalam pendidikan anak-anak. Jenis pen­
didikan yang menjadi tanggung jawab ibu untuk pertama kali 
adalah pendidikan moral. Didalam pendidikan ini anak-anak 
diojorkan untuk toot don potuh pado normo-normo yang ber­
laku dalam rumah tangga. Mereka diajarkan bagaimana se­
harusnya bersikop terhadap orang tua. Pendidikan didolom 
rumoh tonggo dionggap merupokon hol yang songat penting 
sebab merupokon dosor bagi kepotuhan yang lebih tinggi lagi 
tingkatannya yaitu toot don patuh pada norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat serta bersikap hormat don patuh 
terhadap tokoh pimpinan masyarakat. 

Pendidikon moral masyarakat dianggap sangat penting se­
bab merupakan landasan fundamental bagi keutuhan don kesa­
tuan masyarakat. Seteloh anak-anak menanjak dewasa, pen­
didikan moral dilengkopi dengan pendidikan praktis don pendi­
dikan ketrampilan menurut perbedaan jenis kelomin. 

Didalam pendidikan lanjutan ini, pendidikan anak-anak 
wanita menjadi tanggung jawab ibu, pendidikan anak laki 
menjadi tanggung jawab ayah. Anak-anak wanita diajarkan 
berbagai jenis ketrampilan seperti menenun, memasak, meja­
ga don mengasuh adik don sebagainya. Kepada anak laki-laki 
diajarkan berbagai jenis ketrampilan berburu, membuat ber­
bagai jenis perangkap (menurut jenis-jenis hewan buruan) ser­
ta ketrampilan dalam mengolah ladang-ladang padi. 

Cara yang dipakai dalam mengajarkan berbagoi jenis ke­
trompilan ini yaitu dengan mengikut sertokon anak-anok ter­
sebut didalam kegiaton yang bersangkutan. Dengon demikian 
jelos terlihat cora-cora yang ditempuh dolom pewarisan ni­
loi-nilai budaya oleh mosyorakot yang bersangkutan. 

Menurut masyarakotnya semua jenis pendidikan dalam k~ 
luarga merupakan langkah-langkah persiapan untuk mengha­
dapi kehidupan masa depan. 

Bilamana masing- masing anok teloh membentuk rumah 
tangga, diharapkan mereka dopat berperan sebagai Suami/is­
teri yang boik don bertonggung jawab. 

lbu/isteri dalam keluargo orang Lumoli merupakan lam­
bang kehormatan keluarga. T ersinggungnyo kehormatan seo­
rong ibu/isteri, tersinggung pulaloh kehormatan seluruh ke­
luargo, malah dopat berkembang melando seluruh kaum kera­
bat. 

Didalam tata kehidupan sehari-hari masyarakat orang 
Lumoli menampakan suotu kesatuan komunal yang sangat 
erat. 

Kesatuan komunal ini dasarnya adaloh ma.6oh,t. Masohi 
atau gotong royong sudahlah merupakan norma dalam kehi-
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dupan sosial budaya. Masohi telah merupakan jiwa masyara­
kat. 

Dalam setiap kegiatan apakah itu kegiatan untuk kepen­
tingan individu ataukah kepentingan masyarakat secara me­
nyeluruh perwujudan prinsip-prinsip masohi im senantiasa 
nampak nyota. Aktivitas ber-masohi tidokloh hanya terba­
tos pado mereka yang ado memiliki pertolian kerabat, tetapi 
meliputi seluruh warga masyarokot. Apobilo seorong war go 
masyarokat hendak mendirikon atau memperboiki rumahnyo, 
tanpa diminta atau diberitohukan anggota-anggoto mosyoro­
kot loinnyo okon turun tangon dengon memberikon bontuon­
bontuon yang kongkrit terutomo bontuon tenogo. 

Aktivitas bermasohi dilokukon meliputi hompir seluruh 
aspek dolom kehidupon sosiol budoyo mosyorokat. 

Bermasohi mempunyai tujuan yang jelas yaitu meringan­
kan beban sesame warga. Peringanan beban tidakloh honyo 
terbotos pado hol-hol yang bersifot materi tetopi jugo terho­
dop hal-hol yang bersifot non materi misalnyo podo soot se­
seorang diliputi duka otou tertimpa musibah. 

Bermasohi sebagai prinsip dalam kehidupan mosyorokot 
senontiaso dibino terhadop setiap _onggota masyorokot sejok 
mereko masih kecil. 

Coro pembinoonnyo melolui proktek hidup yang nyata, 
yang sekaligus berfungsi sebogoi sorano peworisan niloi-niloi 
budoyo. Disini terlihat bohwo mosohi merupokon soloh sotu 
unsur pengikot yang membino don mengembong~on roso keso­
tuon don sekaligus menompokon gogosan vital yang mengan­
dung didolamnyo niloi-niloi luhur. Masohi yang merupakan 
gagoson vital dengan nilai-nilai luhurnya itu yang menyebob­
kan odonyo rasa kesatuan, dalom keadaan tertentu dapat be.!_ 
per an sebagoi pereda terhodop hol-hol yang bersifat negotif. 
Prinsip masohi teloh begitu mendolom meresap dalom sendi­
sendi kehidupan masyorakat sehingga terwujud nyota dalam 
setiap aspek kehidupan. 

Mosohi sebogoi prinsip dolam kehidupon sosiol budayo 
dapot dijumpoi bukan honyo podo mosyorokot orang Lumoli, 
topi jugo pada masyorokot pedesoon loinnya diseluruh pulou 
Serom. Bohkan dapat dijumpai pula pada mosyarokat pede­
saan di pulau Ambon don kepulauan Lease. 

Prinsip yang soma dapat dijumpai pula pada Mosyarokat 
di Moluku Utoro dan masyarokat daeroh kepulauan Kei (Dae­
roh Kabupaten Moluku T enggoro). Orang T emote mempergu­
nakan istilah maJz.ong, orang Kei menamakannya ma!vin. 

Walaupun prinsip masohi pada dasarnya menompakon 
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persamaan, namun terdapat adanya perbedaan dalam tingkat 
pelaksanaannya. Pada masyarakat Kei misalnya, disana dida-
pati marin-marin yang bertingkat seperti mak.ln me.l-me.l, 
mak.ln ke.n-ke.n don ma![,{_n .{![,{_![,{_, Masing-masing kelompok 
marin bermarin pada kelompok sosialnya, kecuali ma![,{_vz me.i.­
me...f don mak-ln ke.n-ke.n. Kelompok sosial mel-mel don 
ren-ren berhak untuk menyuruh marin iriri untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan demi kepentingan kedua kelompok sosial 
tersebut. 

Marin-marin bertingkat ditemukan di daerah kepulauan 
Kei erat hubungannya dengan susunan masyarakat daerah ini 
yang secara struktural terdiri dari lapisan- lapisan yang oleh 
masyarakat disebut kasta. 

Dari hal-hal yang diutarakan di atas dapatlah disimpul­
kan bahwa perbedaan dalam prinsip don bentuk masohi anta­
ra berbagai daerah di Maluku ini salah satu faktornya terle­
tak pada perbedaan struktur masyarakat. 

2.2. Latak be.lak.ang h-ihtok-i.h. 
Dari informasi-informasi sejarah dapatlah diketahui bah­

wa orang Lumoli merupakan keturunan suku bangsa Alune. 
Negeri yang didiami orang Lumoli dewasa ini merupa­

kan negeri yang ketiga. Didalam perkembangan sejarahnya 
negeri Lumoli telah mengalami 2 kali perpindahan. Negeri 
tua/pertama tempat kediaman mereka bernama L-lunama. 
Dari negeri ini mereka kemudian berpindah don mendirikan 
tempat kediaman baru yang dinamakan Kwa-6u..fa. Kedua ne­
geri tersebut terletak di daerah pedalaman don lasim dise­
but negeri gunung. 

Tidaklah depot diketahui secara pasti latar belakang da­
ri proses perpindahan tersebut don waktu perpindahan. 

Ketika mereka masih berdiam di negeri Liunama don 
K wasula mereka lebih populer dikenal dengan nama orang 
Ai.,tnuku. Alifuru atau Alipuru adalah nama umum yang di­
berikan kepada penduduk asli pulau Seram. 

Menurut Sachse nama Alifuru diberikan juga kepada pen­
duduk yang mendiami daerah pedalaman Jailolo, Sulawesi 
don Irion. Selanjutnya dikatakan bahwa nama tersebut mirip 
dengan nama Horafura yang dikenal di daerah Polinesia 
(Sachse, 1907, 59). 

Untuk pulau Seram orang Alifuru depot dibagi dalam 2 
kelompok besar yaitu Ai,t6uku daviah pe.dalaman don Al,t6u 
ku davrah pe.-6~,{_![ pantaL Ada terdapat perbedoon antara 
kedua kelompok Alifuru tersebut. 
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Alif uru daerah pesisir pantai dalam perkembangannya kemu­
dian berkenalan dengan pengaruh-pengaruh agama Islam don 
Kristen don kemudian menjadi penganut agama-agama ter­
sebut. 

Untuk membedakan mereka dengan Alifuru pedalaman 
{yang bukan/belum menjadi pemeluk agama Islam atau Kris ·­
ten), orang kemudian menamakan Af . ..i...6u1tu pe.da-t'.aman itu 
Mang H..i...vzdu. Istilah orang Hindu disini tidaklah berorti 
bahwa mereka ini telah berkenalan/dipengaruhi oleh anasir­
anasir kebudayaan Hindu yang berasal dari India. 

Istilah tersebut mengandung arti : orang-orang yang ber­
pegang pada kepercayaan asli (animisme don dinamisme) . 

Sebenarnya penggunaan istilah orang Hindu tidaklah te­
pat, sebab terdapat adanya perbedaan konsepsi yang bersifat 
prinsipial antara yang disebut agama Hindu dengan faham 
animisme don dinamisme. 

Sebagai akibat dari pergolakan RMS (republik maluku se­
latan), pada tahun 1963 berlangsung pula perpindahan dari 
Kwasula ke Lumoli. 

Informasi-informasi historis menunjukan bahwa sebelum 
orang Lumoli menempati negeri Liunama, leluhur mereka be.!:_ 
diam di suatu tempat/daerah yang dikenal dengan nama 
Nunusaku. Letaknya antara Rumah Soal don Manusa Manuwe. •-

Mereka dikenal dengan nama m an!Mia. N unu<>aku. 
Kalau F. J.P. Sachse mengatakan bahwa pohon ber ingin 

yang ado di daerah Nunusaku memiliki tiga buah dahan yang 
menunjukan ke arah lJtara, Barat don Barat Daya yaitu ke 
arah 3 buah aliran sungai (T ala, Eti don Sapalewa), maka in­
formasi historis dari negeri Lumoli menyatakan bahwa pohon 
beringin yang terletak di Nunusaku itu memiliki 3 buah akar 
tun jong yang menu ju ke a rah ketiga aliran sungai tersebut. 
Selanjutnya dikatakan bahwa di daerah Nunusaku itu ado ter­
dapat sebuah mata air yang berbentuk telaga (danau) yang 
merupakan sumber air bagi ketiga aliran sungai tadi. 

Karena fungsinya sebagai sumber air, maka telaga ter­
sebut dianggap keramat. Informasi itu selanjutnya menyata­
kan bahwa masyarakat manusia Nunusaku pada saat itu te­
lah memiliki tata pemerintahan yang cukup teratur. 

Leluhur orang Lumoli dengan para pengikutnya mening­
galkan daerah Nunusaku karena terjadinya perpecahan seba­
gai akibat pembunuhan terhadap putri salah seorang kepala 
suku 3) 

Kelompok orang Lumoli yang meninggalkan Nunusaku 
terdiri dari mereka yang ado mempunyai hubungan-hubungan 
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genealogis. Mereka yang terdiri dari beberapa rumahtau 
yang merupa kan gabungan dori beberopo keluorga batih (neu­
cleor family) yang patrilineol. Rumahtau-rumah t au yang 
ado mempunyai hubungan kekerabatan (karena adanya ikatan 
perkawinan) menggabungkan diri menjadi Sa.tu Soa.. Soa-Soa 
yang ado, bersama-sama membentuk sebuah he.n /a man atau 
yang di sebu t pule negeri (deso). 

Setiop oman/negeri memiliki seorang kap-Ltang sebogo i 
pemimpin bogi seluruh kelompok, terdopat pula seorang pen­
deta a dot yang lasim disebut mauwe.ng. Pora mauwe.ng beroda 
dibowah pimpinan seorong ketua yang diberi gelor mauwe.ng­
be..oak. Mouweng besor berperon sebagoi pe.Lindung ba.<.,£e.o 
don pelindung kumah kake.han. 

Rumah l<okehon biosanyo terletok jouh di luor botas-bo ­
tos desa ditengoh-tengoh hutan. Rumoh kokehon merupokon 
pusot peloksonoon upacoro inisiasi bogi para pemudo. 

Kopitong bertonggung jowob dalom mosoloh pemerintoh­
on serto pengomonon don keomonon negeri. Peronon kopi­
tang menjadi lebih penting logi, seteloh kelompok-kelompok 
masyorakat meninggolkon Nunusaku, koreno sering terjadi pe 
perangon ontora kelompok-kelompok masyorokot. lnformasi 
lain menyatakon bahwa seteloh mereko mendiami negeri Liu­
nama terjadi perobohan dalam struktur kepemimpinan. 

Untuk mengatur masoloh pemerintahon, pengaturannya 
diserahkan kepada seorang tokoh yang diberi gelor R.atu, di­
dampingi oleh kap.<.tang yang mengatur masoloh pengamanan 
don keamanan don para mauwe.ng yang mengatur mengenai 
masalah adot don kepercayoan. Didolam perkembangan ke­
mudian sistim lotu diganti dengon Raja. 

Poda mule perkembangannyo, Roja didampingi oleh 
tigo macam baden Saniri. Yaitu San.<.1i.<. Rajapat.<.h, San.<.1i.<. 
Ne.g e.11..<. don SarU..1i.<. be.oak. Didalam perkembangon selonjutnyo 
sesuai kenyataan yang nampok dewaso ini, kedua baden Sani­
ri pert a ma don terakhir tel ah ditiodokan. Yong tinggol ho­
nyalah Soniri Negeri yang anggota-anggotanyo terdiri dori 
para Kapa.ea Soa, tua-tua adat don ma.~.<.nyo. 

Struktur pemerintohon seperti yang dikemukokon itu 
nampoknyo merupakan pengaruh-pengaruh yang berasal dori 
luar. 

F.J.P. Sachse meloporkan (Sachse 1907,82) bahwa mari-
nyo ................... blijkbaar eene ins telling uit den Portugees-
chen tijd. 

Dori loporan tersebut dapatlah disimpulkan bahwa mari­
nyo sebogai salah satu organ dalam struktur pemerintahan 
barulah dikenal sekitar abad ke XVI. Pado soot itu marinyo 
berkedudukan sebagai agen polisi. 
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Didalam perkembangannya sampai dewasa ini nampaknya 
telah terjadi pergeseran dalam posisi don peranan seorang 
marinyo. 

Dewasa ini marinyo dalam keanggotaannya berkedudukan 
sebagai penghubung antara aparatur pemerintah negeri de­
ngan rakyat. T okoh inilah yang bertanggung jawab untuk 
menyebar luaskan keputusan-keputusan atau rencana-rencana 
ataupun perintah dari fihak pemerintah kepada rakyat de­
ngan cara tabao~. 

Disamping tokoh-tokoh tersebut, dahulu kola terdapat 
pula seorang tokoh yang diberi gelar Raja Tana. Raja Tana 
merupakan orang yang bertanggung jawab dalam segala per­
soalan yang berkaitan dengan masalah tanah seperti batas-ba 
tas tanah negeri, hukum adat atas tanah don sebagainya. -
Kedudukan Raja Tana dewasa ini sudah diganti oleh tokoh 
tua-tua adat. Raja tana ini kedudukannya soma dengan Tu.an 
T arza do lam struktur pemerintahan masyarakat daerah kepu­
lauan Kei. 

Didalam perkembangan sejarahnya, orang Lumoli pernah 
mengadakan peperangan yang cukup heroik melawan bangsa 
Portogis pada abad ke XVI. Peperangan tersebut dalam seja-
rah Lumoli dikenal sebagai pe.J(arzg hatu..me.te.. , 

Peperangan ini dipimpin oleh duo orang kapitang, yaitu 
k.ap,i_tarzg T~a~a don k.ap.,{_tarzg Patt,i_rzama. Dalam peperan_g_ 
an ini pasukan Portogis berhasil dikalahkan. 

T okoh Pattinama don T usasa bukan saja dikenal di nege­
ri Lumoli, tetapi juga diseluruh doe rah Se ram Barat. 

T okoh Pattinama ini selain dikenal dalam perang Hatu­
mete, juga terkenal dalam peperangan yang berlangsung dise­
kitar tanjung Sial melawan V.O.C. pada masa pemerintahan 
Vleming. Pada masa pemerintahan Vleming, atas perintah­
nya, dilakukan penebangan-penebangan secara besar-be­
saran terhadap pohon-pohon cengkih. 

Penebangan ini menimbulkan kemarahan rakyat dima­
na mereka kemudian bangkit mengangkat senjata. 

Perjuangan tersebut diabadikan dalam lagu yang syairnya 
adalah sebagai berikut : 

Sial suli pamuya lani lete leteruwa rimbaluli 
Huso posi nahuwaru, hutu rimba loo 
Nalahamba elarita, awe mua hinia hitu 
Wawe mugaguru lua Hite kaule manelatu 
Hita kaule koro bangu, lau nusa jela 

Nalahamba elarita 
Sio, sio Pattinama 
Pattinama too jea 
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Launa la rumbajea nasilele kadir 
Nalahuta rimba loo posihala 
Nasisule kubur, launala mulu jea 
Solotania resi resi, solotania ke Bacon 
Solotania ke T adore, solotania ke Jailolo 
Solotania T erinate, solotania Paimuli 

Sio, Sio Pattinamo 
Pattinama too jea 

Nalahamba elarita, wawe muru nena hitu 
Pase tuu manesia, wawe sunggi tesaloso 
Nalahuta rimba mai, cuci kuburesia 
Nasi baca talakine, nasi halo janesio 
Nulalea matau koko, nalahamba elarita 

Sio, Sio Pattinama 
Pattinama too jea. 

Lagu tersebut menceriterokan tentang keberonian tokoh 
Pattinama dalom perjuongonnyo don menhikayotkon pulo ten­
tong peloyanan pemokamon yang diperlakukan terhodop to­
koh tersebut. 

Nyonyion itu juga menggomborkon betopa besarnya san­
jungan yang diberikon oleh rokyot T onjung Siol terhadap to­
koh ini ketiko diodokon upocora pemokamonnya. Upacaro 
pemakamon dilakukon dengan mengorbankon ayom putih don 
seekor kambing. Podo jenazohnya dikenakon pokaian-pokai­
on yang indoh-indoh serto mohal horgonyo, don bohwo upoco­
ro tersebut diodakon sejok matahori terbit sompai pado soot 
motahori terbenom. 

Dalam logu tersebut tokoh Pottinomo ini disamokan de­
ngan Sulton Bacon, Sulton Ternate, Sulton Tidore don Sultan 
Joilolo. T okoh Pottinoma itu sendiri diberi gelor Sultan Poi­
muli. 

Bekos-bekos pertempuron Hatumete (botu hitom) sampoi 
soot ini masih dopot disoksikon berupo sebuah tempot perto­
hanan yang sengojo dibongun dengon caro penyusunon batu-bo 
tuan sedemikian rupo sehinggo membentuk sebuoh benteng. -

Tingginya kurong lebih 10 meter dengan luos sekitor 100 
meter persegi. Di dekat pusot pertohonon ini terdapot ba­
tang bambu (bukon rumpun bombu) patong yang menurut 
ceritero rokyat Lumoli dikotokan bahwo kedua batong bombu 
tersebut berosol dori busur panah kap.<.ta.ng Patt.<.nama don 
kap,ltang TMa..t.a. Seteloh mereka berhosil mengalahkon 
Portogis, keduo kapitang ini bersumpoh akan terus berjuong 
menghalou orang kulit putih dari Nusa Jela (pulau besar, 
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maksudnya Seram). Untuk mengikrorkan sumpahnya itu, me-· 
reka berdua kemudian menanam busur masing-masing ke da­
lam tench. 

Menurut ceritera, kedua busur tersebu t kemudian 
menjelma menjodi kedua batang bambu. 

Dikatakan bahwa bila salah satu diantara kedua batang 
bambu itu telah menjadi tua, maka segera munc ul a nakan 
bambu yang baru. Hal ini berlangsung terus-me nen.is dari ta ­
hun ke tahun, dimana hanya akan terdapat duo batang bambu 
tidak lebih. Hal ini memang merupakan suatu keanehan, te­
tapi memang demikian kenyataannya.4) 

2 . 3. S.Wt.i.m l[eieg.l da.n a.lam ~.i.k.VC.a.n. 

Masyarakat orang Lurnoli dalam kenyataannya dewasa 
ini merupakan masyarakat pemeluk agama Kristen Protestan. 

Agamo ini mulai masuk ke tengah-tengah tato kehidup­
an masyarakat ini sekitar tahun 1940. Ajaran agama Kristen 
memang nampok jelas mewornoi setiop aspek dolam tata ke­
hidupon mosyorakat. Untuk membino kehidupan beragama, 
diadakon beberapo jenis pendidikon agama seperti sekolah 
minggu, tunas pekabaran Injil don katagesosi. 

Didolam hal ini pendidikan agomo merupakan sorana pen 
·1·ing, sebob bentuk pendidikan ini orientasinya lebih diarahkan 
terhadop pembentukan watak. Dalom hal ini anak-anak di­
ajarkan bogaimano sehorusnyo mereka bertingkah laku terha­
dop orang yang lebih tuo, terhadap sesame usia, terhadop 
pimpinan masyarakat dan terhodop Tuhan terutama. 

Dengan iman Kristennya mereka berkeyakinan bahwa ke­
lahiran don kematian merupakan hal- hal yang biasa, yang ha­
rus dilalui oleh setiap orang dalam kehidupan ini. Don bah­
wa hidup matinyo monusia terletak dalom tongan T uhon pen­
ciptanyo 

Didolom praktek kehidupon sehori-hari terlihat jelos pe­
ranan ajoran-ajaron ogamo Kristen. Namun jouh sebelum 
orang Lumoli berkenalan dengon ojaron-ajaran agama Kristen 
don menjadi pemeluknya, polo kehidupan mereka dipengaruhi 
oleh fohom animistis don dinamistis. Dewasa ini praktek 
animistis don dinamistis sudah tidak lagi dominan, namun da­
lam hal- hal tertentu yang menyangkut mosaloh adat praktek 
animistis don dinamistis masih nampak juga. Poda kalangan 
generasi muda (anak-anak don para remaja), sisa-sisa penga­
ruh paham animistis-dinomistis tidak dikenal bahkan tidak 
diketahui ujudnya, kecuali beberapa ha! tertentu. 

Namun dikalangan orang tua-tua, mereka mosih tetap 
mengingat dengan jelas bentuk kepercayaan yang pernah hi-
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dup don berkembang ditengah-tengah kehidupon mereko boh­
kan mereko sendiri telah pernah melaksonokannya sebelum 
mereka berkenalan dengan ajaran-ajaron agoma tersebut. 

Bukan hanya bentuk-bentuk kepercayaannya, juga berba­
gai bentuk adat istiadat telah dialami bahkan dilaksonakan 
dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Dikalangan orang 
tua- tua pengaruh faham animistis dinamistis masih membe­
kas dengan sangat jelasnya don mereka masih dapat mence ­
riterakan kembali ujud-ujud nyata dari faham tersebu t . 

Orang Lumoli dalam konsepsi kepercayaannya percaya 
bahwa alam semesta dengan segala isinya tidak muncul de­
ngan sendirinya, tetapi ado yang menciptakannya. T okoh 
pencipta ittJ sangat luar biasa, karena kehidupan don kemati­
an semua makhluk ditentukan oleh tokoh tersebut . 

Kekuatan don Kekuasaannya tidak ado yang dapat me­
nandinginya. 

Mereka percaya bahwa kelangsungan hidup manusia sa~ 
ngatlah tergantung dari sifot hubungan antara manus ia 
dengan tokoh tersebut. Dalam a lam kepercayaannya, mere­
ka menamakan tokoh tersebut Kabasa Elake. T erhadap 
fungsi don peranannya sebagai tokoh pencipta, dia diberi ge­
lar T una-<.-Ee..otai.e. Lan-<.te. Ka-i.tape.i.e., (pencipta langi t don 
bumi beserta segenap isinya). 

Unfuk kepentingan ritual dibuatlah sebuah area yang 
merupakan personifikasi tokoh tersebut. Arca tersebut di­
tempatkan dalam sebuah rumah khusus yang dinamakan 
Kaba.oa S~-i.ne. atau Kaba.oa Tangkoi.e.. Rumah ini merupa­
kan pusat peribadatan orang Lumoli • Peribadatan terhadap 
tokoh Kabasa dapat dilakukan secara kolektif, dapat pula se­
cara individual. 

Pemujaan secara kolektif dilakukan terhadap jenis-jenis 
kegiatan yang direncanakan menyangkut kepentingan seluruh 
worga masyarakat . . Misalnya pada soot dilakukannya perbaik­
an terhadap bailee. Pemujaan individual dilakukan secara 
pribadi oleh masing-masing orang yang ado mempunyai ke­
pentingan-kepentingan tertentu. Mereka percaya bahwa ke­
berhasilan don atau kegagalan dari suatu rencana kegiatan 
secara langsung dapat diketahui pada soot dilokukannya upa­
cara pemujoan. 

Hal ini dapat diketahui katanya melalui perasaan orang 
yang bersangkutan, dapat pula melalui tanda-tanda tertentu 
yang diberikan oleh Kabasa. Kalou menurut perasoan orang 
yang bersongkutan kegiatonnyo okon gogol, ia tidak boleh 
memaksakon diri untuk meneruskan rencananyo. Kalau te­
tap dilaksanakan, ia akan mengalami k.at:u.i.a (kutukan) be-
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rupo molopetoko koreno dianggop tidok toot don rogu-ragu, 
otou tidok percoyo pado kekuasoon Kabaso. 

Orang tua-tua yang pernah mengalami sistim kepercaya­
an ini, mengatokan bahwa realisasi dari kutukan ·itu sangat 
jelas kelihaton dalom kehidupan masyorakat. Karena akibat 
dari kutukan itu sangat jelas, mako keyakinan tentang keber­
adaannya makin bertambah kuat. 

Keterikatan dengan tokoh Kabasa ini meliputi hampir se­
luruh aspek kehidupan manusia, baik yang berkaitan dengan 
mota pencaharian hidup, maupun lintasan-lintasan hidup indi­
vidual lainnya, seperti perkawinan, kelahiran don kematian. 

Keberhasilan dalam segala kegiatan /usaha senantiasa di­
kembalikan kepada peranan Kabasa. Untuk itu mereka diwa­
jibkan secara moral untuk menyerahkan sebahagian dari ha­
sil kegiatannya kepada Kabasa. Sahagian yang diserahkan 
itu haruslah merupakan bahagian yang terbaik. Hosil-hasil 
perburuan yang paling baik untuk dikorbankan adalah hati 
don jantung serta kedua paha belakang binatang buruan ter­
sebut. 

Hosil panen padi yang paling baik untuk dikorbankan 
adalah tangkai-tangkai yang banyak bulirnya. Keberhasilan 
dari jenis-jenis kegiatan yang tidak ado hubungannya dengan 
mata pencaharian hidup, diharuskan adanya penyerahan ben­
da-benda korban baik berupa hasil pertonian, perburuan atau­
pun berupa benda-benda lain misalnya piring-piring tua (pi­
ring-piring buatan Cina pada zaman dynasti- dynasti). Kwali­
tas benda-benda korban menentukan kwalitas keberhasilan 
dalam kegiatan selanjutnya. 

Selain Kabasa orang Lumoli percaya juga bahwa alam 
semesta ini selain dihuni oleh manusia, hewan don tumbuh­
tumbuhan, juga dihuni oleh berbagai jenis makhluk halus. 

Jenis-jenis makhluk halus yang ado dikatagorikan ke­
dalam 2 kelompok yaitu Upu Arna serta Ha.Li..:ta dan N-i..tu . 

Upu-Ama adalah jenis makhluk halus yang merupakan 
perwujudan dari rokh-rokh para leluhur. Upu-Ama dalam 
konsepsi kepercayaan masyarakat dianggap sebagai pelindung 
negeri. Disamping fungsi pelindung, Upu-Ama dapat pula 
mendatangkan malapetaka bagi masyarakat. Fungsi pelin­
dung atau pembawa bencana tergantung dari sikap hidup ma­
nusia dalam kaitan hubungannya dengan jenis makhluk halus 
ini. Kaitan hubungan itu berupa polo tingkah laku manusia 
didalam kehidupan sehari-hari. 

Halita don Nitu merupakan makhluk halus yang selalu 
membawa bencana dalam masyarakat. Bencana yang ditim-
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bulkon oleh jenis mokhluk halus ini berupa wabah penyakit, 
homo yang merusakan hasil pertanian, dibunuh oleh binatang 
buruan, tenggelam di sungai don sebagainya. 

Dari segi kekuatan don kekuasaan Upu-Ama melebihi 
Halita don Nitu. Itulah sebabnya setiap bencana yang me­
nimpa dapat diatasi dengan bantuan Upu-Ama. Masyarokat 
mempunyai kebiasaan untuk menguji bencana-bencana yang 
dialami, apakah bencana-bencana tersebut disebabkan oleh 
kemarahan Upu-Ama ataukah karena perbuatan Halite don 
Ni tu. 

Pengujian tersebut biasanya dilakukan oleh pendeta odat 
(mauweng) dengan cara melakukan upacara tolak bola. 

Kalau bencana tersebut tidak berakhir, mereka berong­
gapan bahwa bencana tersebut disebabkan oleh kemarohan 
Upu-Ama. Untuk itu diadakan upacara khusus untuk minta­
kan pengampunan dari ro~h-rokh Upu-Ama. Kalau bencana 
tersebut berasal dari Halita don Nitu, maka melalui upacara 
tolak bola oleh bantuan dari Kabasa Elake don rokh Upu-Ama 
bencana terse but akan berakhir. 

Mereka juga berkeyakinan bahwa kekuatan-kekuatan 
yang dimiliki oleh Halita don Nitu dapat pula dialihkan un­
tuk dimiliki oleh manusia. Walaupun demikian, tidaklah sem­
barang orang dapat memiliki kekuatan tersebut, hanyalah o­
rang-otang tertentu saja. Mereka ini disebut orang Mun.<.ne... 

Didalam kehidupan masyarakat mereka merupakan ke­
lompok masyarakat yang sangat dibenci, sebab sewaktu-wak­
tu dapat menimbulkan bencana terhadap sesama. 

Selain dari konsepsi-konsepsi tersebut di atas, mereka 
juga percaya bahwa seorang wanita yang mati ketika mela­
hirkan atau setelah melahirkan, rokhnya akan menjelma men­
jadi bu!f.ana. Surano biasanya bergentayangan pad a ma lam 
hari sehingga mendatangkan keresahan di dalam masyarakat. 
Mereka juga percaya tentang adanya tempat-tempat terten­
tu yang tidak boleh didatangi, karena mengandung kekuatan­
kekuatan sakti yang dapat mendatangkan bahaya. Bagi 
orang Lumoli tempat yang dianggap keramat adalah pusat 
pertahanan kapitang Tusasa don kapitang Pattinama yang di­
sebut Hatumete. 

T empat-tempat keramat seperti itu merupakan pusat 
terkumpulnya segala jenis kekuatan sakt i. T empat-tempat 
seperti itu biasa disebut tampa pamali. 

Konsepsi kepercayaan ini masih tetap hidup dalam kehi­
dupan masyarakat. 

Selain Hatumete, daerah tempat pertemuan 2 aliran su-

41 



ngai juga merupakan ta.mpa pamaLi yang pantang untuk dide­
kati sebab orang b.loa tak.ana£ (kemasukan rokh-rokh jahat 
otou disembunyikan oleh makhluk halus). 

Mereka juga percoya bohwo ucopon atau perkataan-per­
kotaan tertentu yang diucapkan oleh seseorang mengandung 
kekuaton-kekuatan sokti. Ucapan-ucapon yang tergolong 
mengandung kekuotan sakti adoloh sumpoh don kutuk. 

Seseorang yang teloh disumpoh (diombil sumpohnyo) un­
tuk melokukon sesuotu don tidak melokukonnya ia okan dimo­
kon oleh sumpohnya sendiri. Demikian holnyo dengon kutuk. 

Kutukan yang diucapkan kepada seseorang pasti akon ma­
kang Mang .{_fu (maksudnya dikenai kutuk tersebut). Lebih 
dahsyot lagi akibatnya bilo kutuk itu diucapkan oleh orang 
tuo terhadap anaknya. Prosesnya berlangsung lebih cepot do­
ri kutukan yang diucapkan kepoda orang loin yang tidok me­
miliki hubungan kekerabatan atou hubungan genealogis. 

Mosyarakot deso ini mempunyai kebiasaon mengambil 
sumpah jabatan tokoh Raja-nya dengan menggunakan benda­
benda tajam, yang berfungsi sebagai pelengkap pengambilan 
sumpah jabotan. Seteloh selesai mengucapkan sumpah maka 
Raja diharuskan minum sageru (tuak) dari sebuah kaloma (se­
jen is belanga yang dibuat dciri tanah liat), dimana didalam­
nya telah dimasukan berbagai jenis senjata tajam berupa 
tombak (oy), panoh (busule), parang (lepu) don pisau (sariului). 
Sageru yang diminum oleh Raja dianggap telah mengandung 
kekuatan-kekuaton sakti yang sangat ampuh. Apabila Raja 
dalam melak sanakan tugasnya mengingkari akan sumpahnya, 
maka dia akan cU. makang ..ou.mpahnya ..oe.ndi..Jt.{_ pada soot 
yang tidok depot diduga sebelumnya. Misolnya pada soot dia 
sedang berburu, dia akan dibunuh oleh binatang buruannya, 
atau mati terpanah oleh panah yang dibuat sebogai jerat don 
lain-lain sebagainyo. 

Dari hal -hol yang diutarakan di atas dapatlah dilihat 
proses terjadinya kekuatan sakti. Sumpah yang diucapkan 
kemudian bereaksi dengan sageru don benda-benda tajam. 

Sogeru yang diminum mengandung kekuatan sakti yang 
tersimpan dalam diri raja tersebut. Bila Raja mengaboikan 
sumpahnya moka kekuatan sakti yang telah terbentuk itu se­
gera bereaksi. Demikianlah logika dari polo berfikir masya­
rakat. Sageru yang diminum tadi dianggap tel ah mengan­
dung kekuotan sakti setelah dia bereaksi dengan senjata-sen­
jata tojam yang dicelupkan kedalamnya. 

Mereka jugo percaya bohwa tanda-tanda tertentu yang 
dibuot dengan mempergunakan benda-benda tertentu menson-
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dung pula kekuatan-kekuatan sakti yang dapat membahaya­
kan orang lain. T anda-tanda itu terutama berupo tanda-tan­
da larangan. 

A-i.buab..i.nabo-<...tu.a merupakan tanda larangan bagi orang 
yang tidak berhak untuk memasuki don mengambil hasil dida­
lam suatu kebun. A..i.buab..i.nabo..i..tu.a diwujudkan dengan me­
nanam 2 batang kayu dalam bentuk bersilang dengan ujung 
yang telah diruncingkan. Bilamana ado orang yang memasu­
ki don mengambil hasil kebun (mencuri), maka kekuatan sak­
ti yang ado pada tanda larangan tersebut akan bereaksi se­
hingga dalam beberapa hari kemudian orang yang bersangkut­
an akan mengalami malapetaka. Dikatakan bahwa aibuabina­
boilua dapat bereaksi pada saat itu juga, tergantung dari ke­
hendak pemilik kebun. Namun dengan dasar-dasar pertim­
bangan kemanusiaan, maka dengan sengaja reaksi aibuabina­
boilua dimanterai untuk sejumlah hari tertentu, guna membe­
rikan kesempatan kepada orang yang bersangkutan untuk me­
nyadari akan kesalahannya don sekaligus melaporkan perbuat­
annya pada pemilik kebun dalam bentuk permohonan ampun 
atas perbuatannya. Bila perbuatannya disadari, maka pemi­
lik kebun akan melakukan tubal (menetralisir reaksi kekuat­
an sakti tersebut). 

Kekuatan sakti itu tidak akan bereaksi atas dasar keju­
juran, dimana suatu perbuatan mencuri hasil kebun dilakukan 
karena keadaan terpaksa. Dikatakan kalau seseorang dalam 
perjalanan don merasa lapar maka dia dapat memasuki ke ­
bun tersebut don mengambil sedikit hasilnya untuk dimakan, 
asal saja dengan perasaan jujur dia membuat tilu. T ..i..f.u me­
rupakan tando bahwo seseorang karena kebutuhan yang men­
desok telah mengambil hasil kebun milik orang lain tanpa 
ijin terlebih dohulu. T -l.f.u itu dibuat dari sebatong kayu ke­
cil, dan di atas ujung kayu tadi diletakan sehelai daun dori 
jenis tanaman yang diambil. Penempatan daun poda tilu me­
nyebabkan orang tersebut akan terbebas dari kekuatan sakti 
tersebut. Hal ini tidaklah berarti bahwa tilu itulah yang me­
nanggalkan kekuatan sakti, sebab orang yang mencuripun da­
pat membuat tilu. Yang menanggalkan kekuatan sakti ter­
sebut adalah '1.a.Oa k.e_jujuJt.an yang ada d-<.. da.f.am ha:tL 

Untuk daerah petuanan yang dimiliki oleh setiap keluar­
ga, dipergunakan pula tanda-tanda larangan yang disebut 
k.watopu:t-i., berupa sebatang kayu yang ditanjabkan don pa­
da ujungnya diikatkan kulit pohon damar, rotan, geraham bi­
natang buruan don sebagainnya. T anda kwatoputi berarti o­
rang yang bukan pemilik daerah petuanan dilarang untuk me-
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ramu atau berburu di daerah tersebut. 
Konsepsinya soma saja dengan aibuabinaboilua. 
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa masyarakat orang 

Lumoli adalah penganut-penganut agama Kristen Protestan, 
namun sisa-sisa kepercayaan masa lampau sedikit banyaknya 
masih berpengaruh. 

3. Orang Pelauw. 

3. l. Lofuu,i clan U!r..i-u.Jr..i pe.ndu.duk. 

Orang Pelauw berdiam di negeri Pelauw, terletak di pu­
lau Haruku, Daerah Kabupaten Maluku T engah, jumlahnya -+ 
6.062 orang. -
· Dari sudut administratif pemerintahan, negeri Pelauw 
tergolong kedalam wilayah Ke.c.ama.tan Puiau HaJr.uk.u. Oleh 
karena itu secara struktural administratif pemerintahan, pe­
merintah negeri Pelauw bertanggung jawab kepada Carnot 
yang juga berkedudukan di negeri Pelauw. 

Pelauw sebagai suatu kesatuan wilayah administratif pe­
merintahan berada di bawah pimpinan seorang Raja. 

Melihat kepada kedudukan Carnot di negeri Pelauw don 
Pelauw sebagai suatu kesatuan wilayah yang berada di bawah 
pemerintahan Raja, dengan demikian terlihat bahwa Pelauw 
merupakan pusat dari 2 bentuk pemerintahan. Dengan terpu­
satnya 2 pemerintahan pada satu negeri, tidaklah berarti 
bahwa pemerintahan Raja kehilangan unsur-unsur otonominya. 

Carnot dengan segenap aparatnya dari sudut odministra­
tif pemerintahan, mengelola don mengatur berbagai hal un­
tuk kepentingan semua daerah wilayah kecamatan ( termasuk 
di dalamnya kepentingan negeri Pelauw sebagai bahagian dari 
wilayah kecamatan). Raja negeri Pelauw secara khusus ber­
tanggung jawab dalam mengatur don mengelola kepentingan 
warga masyarakat negeri Pelauw. 

Dilihat dari sudut geografis negeri Pelauw berbatqsan 
sebelah : 

Utara dengan Selat Seram, 
Selatan dengan Pegunungan Huruwano, 
Barat dengan negeri Kailolo, 
Timur dengan negeri Kariuw. 

Di dalam batas-batas geografis itulah warga masyarakat 
Pelauw secara yuridis berhak untuk melakukan kegiatan-ke­
giatan mereka, khususnya dalam usaha-usaha pertanian. 

Dilihat dari sudut letak ekonomis kedudukan negeri Pe­
lauw cukup strategis, karena letaknya berhadapan dengan pe-
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labuhan negeri T ulehu, salah satu pelabuhan di bahagian 
Timur pulau Ambon yang mempunyai arti ekonomi penting 
bogi daerah Serom: don Lease. 

Letaknya yang strotegis dimanfaatkan secara tepot oleh 
mosyarakat negeri Pelauw sehingga dapat memberi pengaruh 
bagi kegiotan perekonomian. Posisi letak yang strategis itu 
dimanfaatkan dengan mengembangkan jalur perhubungan yang 
mempunyai arti ekonomi penting bogi masyarakat. 

Dengan adanya jalur perhubungan Pelauw - Tulehu, ma­
ka bahan-bahan kebutuhan rakyat dengan mudah terpenuhi. 

Baik bahan-bahan kebutuhan sehari-hari maupun bahan­
bahan kebutuhan pembangunan. Sebaliknya dari negeri Pe­
lauw dengon mudahnya dapat diangkut hasil-hasil pertanion­
nya terutama cengkih untuk dipasarkan ke kota Ambon. 

T anah negeri Pelauw termasuk forest soil, cukup subur 
don dimanfaatkan oleh penduduk untuk kepentingan perkebun­
an cengkih. Perkebunan cengkih yang ado di negeri ini meru­
pakan perkebunan rakyat, don diusahakan secara cukup inten­
sif, menyebabkan kedudukan negeri Pelauw cukup potensial 
sebagai daerah penghasil cengkih. 

Alam faunanya menghasilkan berbagai jenis hewan seper­
ti babi hutan, rusa, kusu (kus-kus) don beberapa jenis burung 
seperti pombo (sejenis burung dara) don tekukur don jenis-je­
nis ourung kecil lainnya. Alam floranya menghasilkan juga 
berbagai jenis kayu yang dapat dimanfaatkan bagi pembangu­
nan perumahan. Misal saja kayu goffasa, siki, makila, leng­
gua don lain-lain. 

Pola perkampungan penduduk berbentuk linear, di dalam­
nya terdapot 2 jolon raya beraspol. Rumah-rumah pendu­
duk didirikan berderet-deret sepanjang jalon raya dalam polo 
soling berhadapdiodapon. Umumnya rumah penduduk berben­
tuk permanen, tetapi terdapat pula yang berbentuk semi per­
manen. 

Melihat kepoda sifat don bentuk perumohan dapotlah di­
simpulkan bahwa keadoan sosiol ekonomi penduduk cukup baik. 

Bangunan-bangunon loinnya yang dimiliki negeri ini ialah 
gedung sekolah dosar don sebuah gedung sekolah lanjutan 
pertama, disamping mesjid don surau serta baileo don kantor 
kecamatan. 

Mesjid don Surou berfungsi sebogai pusat peribadatan 
don pendidikan ogoma Islam, baileo berfungsi sebagai pusat 
kegiatan upacara adat don sebagai tempat diadakannya rapat 
negeri don rapat badan Saniri Negeri. 

SL TP yang ado di negeri Pelauw tidak honya merupakan 
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pusat pendidikan bagi anak-anak negeri Pelauw, tetapi juga 
diperuntukan bagi anak-anak yang berasal dari negeri-negeri 
lain di pulau Haruku, antara lain dari negeri Rohomoni, Ka­
riuw, Kabau don sebagainya. 

Tingkat mobilitas penduduk negeri ini cukup besar. Pen­
duduknya cukup banyak yang berdomisili di luar negeri Pe­
lauw. Banyak diantara mereka yang berdiam di kota Ambon, 
don banyak pula yang menyebar ke kota-kota besar lainnya 
di Indonesia. Antara lain Ujung Pandang, Surabaya, Jokja­
karta, Semarang, Bandung don Jakarta. 

Mobilitas tersebut didasarkan pada kepentingan-kepen­
tingan tertentu antara lain untuk melanjutkan tingkat pendi­
dikan don bekerja sebagai pegawai negeri ataupun sebagai 
pegawai swasta. 

Berapakah sebenarnya jumlah mereka yang menyebar ke 
berbagai daerah itu tidaklah dapat diketahui, sebab tidak di­
dapati data berupa pencatatan tentang mobilitas penduduk. 

Kecenderungan terhadap kemajuan pendidikan pada mas­
yarakat ini cukup besar. Kenyataan-kenyataan yang ado me­
mang menunjukan bahwa cukup banyak anafl ne.ge.Jt.<. (pendu­
duk) Pelauw yang berhasil menyelesaikan pendidikan mereka 
pada tingkat perguruan tinggi. Sementara banyak lagi yang 
masih aktif mengikuti pada berbagai jenis tingkat pendidikan, 
baik yang ado di negeri Pelauw maupun di luar negeri Pelauw. 

Perhatian terhadap kemajuan pendidikan, ditunjang pula 
oleh keadaan sosial ekonomi penduduk yang cukup baik me­
nyebabkan sebahagian besar anak negeri ini khusus generasi 
mudanya berhasil mengecap berbagai jenis tingkat pendidikan. 

Sebagaimana halnya dengan daerah-daerah lainnya di 
Propinsi Maluku, pendidikan; agama don adat merupakan 3 
komponen yang dianggap paling penting di dalam tata kehi­
dupan masyarakat, karena mengandung nilai-nilai luhur yang 
sangat bermanfaat bagi pembentukan moral masyarakat. Di­
dalam tata kehidupan sehari-hari hal ini jelas terlihat dari 
adanya antusiasme untuk memajukan don meningkatkan ting­
kat pendidikan, kehidupan keagamaan serta memelihara adat 
istiadat. 

Bila dikaji lebih lanjut maka sesungguhnya kemajuan 
yang dicapai di dalam bidang pendidikan bukanlah semata­
mata disebabkan karena adanya kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat yang cukup stabil, tetapi juga karena adanya ke­
sadaran yang tinggi tentang pentingnya pendidikan bagi masa 
depan. Dikatakan demikian karena polo umum yang berlaku 
pada masyarakat pedesaan bahwa pendidikan hanyalah seke-
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dar sebagai pelengkap dalam kehidupan, bukan merupakan hal 
yang terlalu penting. Cukuplah sudah apabila sang anak telah 
dapat menulis, membaca don berhitung. 

Kehidupon maso depon bukonlah diandolkon pada pendidi­
kon yang berhosil dikecop podo moso kini, tetopi dori jumlah 
pohon cengkih yang dimiliki. 

Gamboran yang ado poda masyorokot negeri Pelauw ba­
rongkali dopat dipergunakan sebagoi tolok ukur guna memberi­
kan motivasi bagi masyorokat negeri-negeri lainnya tentang 
pentingnya pendidikan bagi kehidupan moso depan. 

Sebagoimana halnya dengon negeri-negeri lain, masyarakat 
negeri Pelauw sebogoi suotu kesotuan teritorial terbagi dolam 
kelompok-kelompok yang disebut Soa. Masyarokat ini diben­
tuk oleh 4 Soa besor yaitu Soa Latupono, Soa Tua/.i .<.k.a.f., Soa 
Sa.f.ampe..My don Soa Tua.f.e.pe.. Setiop Soa dikepaloi oleh seo­
rong Kepala Soa. 

Dalom struktur pemerintahon Kepala-Kepala Soa berkedu­
dukan sebagoi pembantu-pembantu Raja. Berbeda dengan ja­
batan Kepala Soa pada negeri-negeri lain, Kepala Soa dalam 
struktur pemerintohan negeri Pelauw berkedudukan sebagoi 
Ke.pa.f.a Soa Bu.f.an. Artinya kedudukon mereka dalam struk­
tur pemerintahan berlangsung dalom suatu periode tertentu 
secara bergilir. Periode woktu yang ditentukon bagi Kepolo 
Soa Bulan adalah 3 bulon. Seteloh berokhir mosa jabatan 3 
bulan, mereko digonti oleh Kepolo-Kepala Soa yang lain dori 
ke 4 Soo terse but. 

Bila diperhatikon, kedudukon Kepola Soo dalam struktur 
pemerintahan negeri Pelouw ado mempunyai perbedaan de­
ngan negeri-negeri lainnya. Perbedaan mono dapat dijelaskan 
sebogai berikut : Jaboton Kepala Soa pado negeri-negeri lain 
merupakan jabatan tetap, kecuali kalau yang bersangkutan 
mengundurkon diri otau meninggol barulah diadakan pergan­
tion. 

Caro pengongkoton Kepolo Soa Bulan didosorkan pado pe­
mikiron hendoknya setiop orang mendopot kesempatan untuk 
memperoleh pengalamon dalom memimpin suotu masyarokat. 

Walaupun demikian ado persyorotan-persyarotan yang ha­
rus dipenuhi yaitu kemampuan don kecerdosan. Pembentuk­
an Kepola Soo Bulan dolam administrotif pemerintahan ber­
jolan cukup baik don loncor. 

Bila dikaji lebih lonjut sistim ini songotloh besar monfaot­
nyo sebab merupokan sorana untuk melotih don membino seti­
ap worgo Soa guno mengembongkon kesodoron bertanggung ja­
wob terhodap worga masyorakot secoro keseluruhon. 
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Yang berhak untuk diangkat sebagai Raja adalah mereka 
yang berasal dari ma.ta !tu.mah Raja yaitu mata , rumah Latu­
consina. Dalam pemerintahannya tidak dikenal adanya masa 
jabatan atau tenggang waktu memerintah. Ia mempunyai ke­
wenangan untuk memerintah sampai akhir hayatnya baruloh 
dilakukan pergantian. Pergontian dilakukon berdasarkan krite­
rio genealogis. 

Penyimpangon biso soja terjodi, bila Raja yang bersangkut­
on mengajukan permohonon untuk meletakon jabatannyo. Per­
mohonan dapat disampaikan secara lisan pada soot diodakan 
rapot Saniri Negeri, depot pula secara tertulis. 

Permohonan biosanya kemudian dimusyawarohkan dalam 
rapat Saniri Negeri. Keputusan atas permohonan itu tergan­
tung sepenuhnya pada badan tersebut. 

Dari uraian-uraion tersebut di atas terlihatlah bahwo ke­
beradoon bodan Soniri Negeri bukanloh hanya sekedar sebagai 
baden pembantu dolam kegiaton administratif pemerintahan, 
tetapi merupokan baden yang menentukan perononnya dalom 
setiap aktivitas pemerintahan tersebut. Demokrasi desa be­
nor-benar tergambar jelas pada sistim Saniri Negeri. 

Hal-hal yang berkaitan dengon masalah keagamoan berada 
dalam tanggung jawab se0rang Imam yang oleh masyarakat 
biasa disebut Imam Pe.-tauw. 

Predikat Pelauw ditambahkan dibelakang kata Imam mok­
sudnya untuk menunjukan lokasi kepemimpinan dari Imam 
yang bersangkutan. 

Kalau hal-hal yang berkaitan dengan masalah keagamaan 
menjadi tugas dan tanggung jawab Imam, maka hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah adat menjadi tugas don tanggung ja­
wab para Le.be. Adat ( tua-tua adat ). 

Negeri Pelauw selain dihuni oleh orang Pelauw, juga terda­
pat para pendatang terutama dari kelompok masyarakat suku 
Buton. Mereka merupakan kelompok minoritas. 

Tidak dapat dipastikan faktor apakah sebenarnya yang me­
latar belakangi kedatangan mereka ke negeri ini. Namun da­
pat diduga motif ekonomi yang merupakan faktor pendorong. 
Orang Buton memang merupakan kelompok- kelompok migran. 
Mereka dapat dijumpai di seluruh daerah Propinsi Maluku. 

Didalam kehidupan sebagai warga masyarakat negeri Pe­
lauw mereka diperlakukan dengan hak dan kewajiban yang so­
ma dengan penduduk asli. Namun dalam bidang kebudayaan 
mereka merupakan kelompok masyarakat tersendiri, karena 
mereka hidup menurut struktur budayanya sendiri. 
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3.2. Latah. bela~ang #ii.6to~.l6. 
Menurut sumber sejarah lokal dikatakan bahwa penduduk 

negeri Pelauw berasal dari pulau Seram. Yaitu dari daerah 
Nunusaku. 

Dari sumber-sumber sejarah lokal pulau Seram dapatlah di­
ketahui bahwa perjalanan keluar meninggalkan daerah Nunu­
saku terjadi setelah pecahnya perang Rumah Soal. 

Akibat dari peperangan ini terjadilah migrasi secara be­
sar-besaran meninggalkan daerah Nunusaku dengan menyusur 
aliran sungai Tola, Eti don Sapalewa. Gelombang-gelombang 
migrasi tersebut kemudian menempati seluruh pulau Seram, 
don ado yang kemudian mencapai pulau Haruku antara lain 
ke negeri Pelauw. 

Rijali penulis sejarah yang terkenal dari Maluku telah me­
nunjukan bahwa penduduk pulau Ambon berasal dari daerah 
T anuru. T anuru merupakan suatu bentuk sebutan lain untuk 
pulau Seram. 

Sehubungan dengan migrasi dari pulau Se ram, F .J.P. Sach-
se mengatakan : ......•• terwijl het logisch is dot de kleinere 

ielanden eerst later bevolkt werden don het 
groote, dot vrijwel algemeen Noesa Ina of 
Moedereiland word geheeten, (Sachse 1907,2) . 

Dari pandangan Sachse dalam kaitannya dengan pandangan 
tradisional tentang asal-usul penduduk Ambon-Lease dapatlah 
disimpulkan bahwa kepulauan Lease sebelumnya tidaklah ber­
penghuni. Barulah dihuni kemudian oleh migran-migran yang 
berasal dari pulau Seram. Oleh karenanya pulau Seram oleh 
penduduk Ambon Lease dinamakan Nusa Ina. 
Ncu,a berarti puiau don Ina berarti .lbu. Jodi Nu~a Ina 
berarti pulau ibu. 

Selain dari segi asol usul penduduk, sebutan Nusa Ina bagi 
pulau Seram dapat pula dilihat dari aspek ekonomi. 

Pada zaman lampau sampai dengan pergolakan RMS, kebu­
tuhan pangan bagi daerah Ambon don Lease sebahagian besar 
dipenuhi oleh pulau Seram, khususnya kebutuhan akan sagu. 

Malahan sampai soot inipun pulau Seram nampaknya masih 
tetap memegang peranan penting. Ada pula yang melihatnya 
dari segi letak geograf isnya terhadap pulau Ambon don Lease. 
Letaknya membentuk sebuah perisai. Fungsi sebagai perisai 
yang bersifat pelindung itulah yang menyebabkan pulau Seram 
diberi sebutan Nusa Ina. 

Gelombang migrasi yang berasal dari pulau Seram itu sete­
lah tiba di bahagian Utara pulau Haruku tidaklah menetap di 
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daerah pes1sir, tetapi melanjutkan perjolanan menuju ke arah 
pedalaman don akhirnya menetap pada suatu daerah yang di­
namokan Hatuhaha. Penghuni daeroh Hatuhaha ini sebaha­
giannya merupakan pembentuk negeri Pelauw. 

Dari informasi-informasi yang berhasil dikumpulkan dapat­
lah diketahui bahwa kelompok migrasi yang meninggalkan Nu­
nusaku menuju ke daerah Hatuhaha berada dibawah pimpinan 
5 orang bersaudara. Migrasi kelompok 5 orang bersaudara 
yang tiba di daerah Hatuhaha, membentuk suatu kesatuan ma­
syarakat yang genealogis teritoriol. Di daerah itu mereka 
mendirikan sebuah baileo sebagai pusat upacara adat yang se­
kaligus berfungsi sebagai pusat peribadatan sesuai dengan kon­
sepsi kepercayaan yang dianut ketika itu. 

Perlu dicatat bahwa pada soot terjadinya migrasi mereka 
masih hidup dalam konsepsi kepercayaan asli yang bersifat 
animistis dinamistis. 

Sifat animistis dinamistis ini dipertahankan terus sampai 
masuknya agama Islam. 

Menurut informasi, setelah masuknya agama Islam 4 dari 
5 orang bersaudara tersebut menyatakan diri sebagai pemeluk 
ajaran-ajaran agama Islam, sedangkan yang seorang tetap pa­
da konsepsi kepercayaan asli. 

Mereka yang telah memeluk agama Islam bersama dengan 
para pengikutnya turun meninggalkan daerah pegunungan Ala­
ka (di daerah Hotuhaha) menuju ke daerah pantai don mem­
bentuk 4 buah negeri, masing-masing Pe.-iauw, Rohomon.<_, Ka­
bau don Ka,{.-fo-io yang merupakan negeri-negeri Islam. 

Sedangkan salah seorang Soudora mereka yang tetap ber­
pegang pada kepercayaan asli, bersama dengon pengikut-pengi­
kutnya berdiam di daerah pegunungan Alaka. 

Dengan datangnya bangsa Barat (zaman Portogis) terjadi­
lah ketegangan-ketegangan sehingga keempat negeri tersebut 
menorik diri kembali ke daerah pegunungan Alaka. 

Ke t egangan antara Portogis dengan keempat negeri Islam 
tadi memuncak sehingga akhirnya tercetuslah perang Alaka 
pertama pada abad ke XVI. Dalam peperangan ini invasi Por­
tog i~ berhasil dipatahkan. Ketika kekuasaan Portogis diambi! 
alih oleh Belonda, maka atas instruksi pemerintah Belanda, 
penduduk ya ng berdiam di daerah pegunungan/pedalaman di­
har uskan turun ke pantai. Keempal" orang bersaudara bersa­
ma pa ra pengikut mereka dengan disertai oleh seorang Sauda­
ra mereka yang lain yang masih tetap mempertahankan keper­
cayaan aslinya mengangkat ikrar bersama untuk memerangi 
Belanda. 
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T erjodiloh perong Aloka keduo yang berlangsung selama 
setahun penuh ( 1637 - 1638). Dengan toktik perang frontal, 
Belondo tidokloh berhosil memotohkon perlowanon putero-pu­
teri Aloka. Mereko kemudion merobah taktik dengan mengo­
dakon blokode ekonomi. Melalui toktik ini okhirnyo Belonda 
berhasil melumpuhkon perjuangon tersebut. 

Kelimo orang bersaudora dengon para pengikut masing­
mosing kemudion meninggolkon doerah pegunungon Alako me­
nuju ke negeri mosing-mosing yoitu Pelauw, Rohomoni don 
Kabau serta Kailolo. 

Sedangkan Saudara mereka yang tetap pada kepercayaan 
aslinya menuju pula ke bahagian daerah pesisir don be rsama­
sama dengan para pengikutnya mendirikon sebuah negeri bagi 
tempat kediamon mereko, don menomokon negeri tersebut 
Huloliuw. Mereko ini kemudion menyotokon diri sebogai 
penganut-penganut ogomo Kristen Proteston. 

Antora kelimo negeri tersebut (Pelouw, Rohomoni, Kubau, 
Koilolo don Hulaliuw) ado terdapot hubungon geneulogis, oleh 
korenanya kelima negeri tersebut dinomakon Ama.tr...lma, yang 
ortinyo negeri limo orang bersoudara. 

Ama. berarti ba.pa.k / a.tja.h, .tr...lma berarti .f...lma. 
Karena kelima negeri tersebut merupakan suotu kesatuan 

genealogis teritorial, maka mereka mengelompokan diri dalam 
sebuoh - persekutuan yang dinamakan u.f.-<., don dikenal dengon 
nama LJ.f.,(_ Hatuhaha. 

Didolam persekutuan tersebut negeri Pelauw berkedudukan 
sebogai pemimpin. Dilihat secara gradual, Pelauw menempati 
kedudukan tertinggi dalam persekutuan tersebut, disusul oleh 
Rohomoni don Hulaliuw borulah diikuti kemudion oleh Kobau 
don Koilolo. Kedudukan yang gradual ini perwujudannya jelas 
terlihat pada pemilikan daerah-doerah petuonon. Pelauw, Ro­
homoni don Huloliuw memiliki daerah petuonon yang songot 
luas, mulai dari daerah pegunungon sompoi daerah pesisir pan­
tai, sedangkan Kabau don Kailolo hanya memiliki daerah pe­
tuanan sekitor tepi pontai sajo. 

Ikatan genealogis yang ado diantora kelima negeri itu 
nampak jelas pada soot dilakukannya kegiatan-kegiatan terten­
tu, misal saja pada soot dilakukan penaikan kepala mesjid Ha­
tuhaha. Pada soot seperti itu hadirlah segenap unsur pimpi­
nan dari kelima negeri tersebut. Mereka berasal dari unsur­
unsur pemerintahan, adat don ogamo. Pertemuan mereka 
biasa dilakukan untuk membicorakan suatu masalah atau sua­
tu upacara adat yang okan dilaksanakan sehubungan dengan 
pelaksanoan suatu kegiatan yang menyangkut salah satu dari 
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kelima negeri tersebut. Pertemuan semacam ini dinamakan 
muen,,{_p,,(_, don biasanya dipimpin oleh Raja negeri Pelauw 
yang digelari Upu NUJ.>a. Ha.tu.ha.ha.. 

Gelar ini merupakan suatu bentuk penghar·gaan sosial 
yang sangat tinggi, serta sekaligus menampakan kedudukan 
don peranan negeri Pelauw dalam persekutuan Ama.Jt,,{_ma. LJ-t'.-i. 
Ha.tu.ha.ha.. 

Gelar Upu Nusa Hatuhaha menunjukan adanya pengakuan 
dari keempat negeri lainnya akan kepemimpinan negeri Pe­
lauw di dalam persekutuan Uli Hatuhaha itu. 

Dari ulasan-ulasan tersebut di ates dapatlah disimpulkan 
bahwa gelombang migrasi dari ke 5 orang bersaudara yang 
meninggalkan daerah Nunusaku don yang kemudian memasuki 
daerah Hatuhaha, Saudara tertua adalah pembentuk negeri Pe­
lauw. Adik-adiknya secara berturut-turut adalah Rohomoni, 
Huloliuw, Kabau don Kailolo. 

Kenyataan sehari-hari tentang corak kehidupan kelima ne­
geri tersebut secara sepintas tidak akan memperlihatkan jalin­
an hubungan yang ado, karena nampaknya masing-masing ne­
geri hidup menurut caranya sendiri-sendiri. Jalinan hubungan 
tersebut barulah akan jelas pada soot dilakukannya upacara­
upacara adat. 

Pulau Haruku dimana negeri Pelauw itu terletak, seluruh­
nya terbagi dalam 2 u-t'.-i., yaitu LJLi. Ha.tu.ha.ha don U.e<. Buang 
bu<.. 

Uli Hatuhaha menempati belahan Utara pulau Haruku don 
Uli Buangbesi menempati belahan Selatannya. 

Persekutuan Uli Buangbesi terdiri dari 6 negeri masing­
masing Aboru, Wasu, Haruku, Samet, Kariu don Oma. 

Negeri Oma dalam persekutuan tersebut berkedudukan se­
bagai pimpinan Uli. Walaupun demikian nampaknya telah ter­
jadi perpecahan di dalam tubuh persekutuan tersebut. Masing­
masing negeri nampaknya telah melepaskan diri dari induk 
Ulinya. Secora fisik hal itu sangatlah jelas tampaknya dalam 
pelaksanaan bentuk-bentuk kegiatan yang lasimnya disertai pe­
laksanaan upacara-upacara adat, sebab mendirikan gereja atau 
baeleo. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut masing-masing 
nampaknya melaksanakannya secara sendiri-sendiri. 

Demikian halnya dalam pengangkatan Raja, sudah tidak 
lagi diundang unsur-unsur pimpinan dari masing-masing nege­
ri anggota persekutuan Uli tersebut {Uli Buangbesi). 

. Keanggotaan sebagai Uli Buangbesi hanya ado dalam fiki­
ran masing-masing warga desa/negeri, tetapi tidak terlihat 
lagi dalam kenyataan kehidupan sosial budaya. 
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Tidok dapat dipostikon foktor penyebab keretakan perse­
kutuon tersebut. Informasi-informosi yang diperoleh menya­
takan bahwa masing-mosing negeri dalam perkembangan ke ­
mudian tidaklah lagi mengakui kepemimpinan negeri Oma don 
masing-masing berkehendak untuk menyatakan negerinya seba­
gai pimpinan Uli. 

Dori sumber sejarah lokal dapatlah diketahui bahwa per -­
pecohan tersebut telah terjodi sejok moso pemerintohan Be­
londa di daeroh ini. 

Bila dikoji lebih lanjut, dapatloh diduga bohwa perpecah ­
an tersebut memang sudah diotur dalam strategi politik. 

Dengan odanya perpecohon akon terjadi benturan-bentur ­
on nilai-niloi don pandongan hidup antaro negeri - negeri terse­
but. Hal ini songat menguntungkan bagi politik dominasi ke ­
kuasaan Belanda di daeroh tersebut. 

Mereka memong gagol dalam melaksanakon politiknyo pa­
da Uli Hotuhaha tetapi berhasil dengan Uli Buangbesi. 

lnformasi-informasi yang diperoleh menyatokan bahwo se­
mua negeri onggota kedua Uli tersebut di atas sebelum tahun 
1645 masih merupakan negeri-negeri pegunungan. 

Dengan munculnya instruksi Von Diemen, moka semua ne ­
geri pedalaman kemudian turun ke pantai. 

Pada woktu itu Saudaro tertua dari ke_.fompok Amak.£ma de 
ngon para pengikutnya memilih tempat kediaman berbatosan 
dengan selat Seram don tempot tersebut pada soot itu belum 
bernama. T empot terse but kemudion didotangi oleh Belonda. 
Dalam suatu perundingan dengan pemimpin negeri tersebut fi ­
hak Belanda menyatakan bohwa kini mereka yang memerintah 
don berkuasa atas semua negeri yang ado di pulou Haruku. 
Di dalam percakapan mengenai masolah kekuasaan itu Pemim­
pin negeri tersebut akhirnyo mengakui kedaulatan Belanda de­
ngan mengucapkan "Pelouw". Yang pada hakekatnya berorti 
kamu (Be_.fanda) dahu.fu (pe_.fa) ~aya (auw) ke_mud.£an. 

Ucopan ini kemudion diabadikon sebagai nama negeri ter ­
sebut. Ungkapan yang diucapkan itu mengandung makna bah- _ 
wa pemimpin negeri tersebut (pelauw) mengokui kekuosaan 
Belanda, dilain fihak Belonda diharuskan pula mengokui kekua­
saon mereka sebagoi pemimpin negeri tersebut. 

Sampai dimonakah kebenaron informasi tersebu_t, sulit un ­
tuk ditetopkan sebob sumber-sumber otentik memang tidak 
ado. 

Penduduk pulau Haruku ( termosuk didalamnyo negeri Pe­
lauw) yang berasal dari gelombang-gelombang migrosi Nunusa­
ku dikatagorikon k:e dalom gofongan Tun..i.. (asli). Golongon ini 
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selain menempati pulau Horuku, juga menempati kepulauan 
Lease lainnyo (Saparua don Nusalout) don pulou Ambon. 

Masyorakat daerah Ambon don Lease dilihat dari latar 
belakang sejarah migrasi bongsa-bangsa dapatlah dikatagori­
kon kedalam 4 golongan tu.rz,{, mon,l, mahu, don wahan. 

Golongan tuni sebagaimana telah dijelaskan merupakan 
migran-migran yang berasal dari pulau Seram (Nunusaku) . 

Moni merupakan kelompok migran yang berasal dari doe 
rah lautan Teduh. Golongan mahu berasal dari bahagian Barat 
antara lain dari Sulawesi, Jawa, Sumatera. T ermasuk kedalam 
kelompok migran mahu ini, adalah mereka yang berasal dari 
daerah Asia lainnya seperti Siam don sebagainya. 

Wahan merupakan kelompok migran yang berasal dari 
daerah-daerah didalam propinsi Maluku (selain Seram ) yaitu 
dari doer ah Maluku Utara, Maluku T enggara, doe rah kepulau­
an Banda don pulau Buru. 

Ke lompok-kelompok migran yang berasal dari berbagai 
daerah itu menyinggahi pula negeri Pelauw. Memang secara 
sepintas hal ini sulit untuk diketahui. Namun bila masalah di­
telusuri secara historis, masalahnya dapat diketahui, khusus­
nya melalui pendekatan Sejarah Keluarga (family life histo­
ry). 

Dalam kenyataannya dewasa ini, masyarakat Pelauw 
adalah penganut agama Islam. Menurut informasi yang diper­
oleh dikatakan bahwa agama Islam yang masuk ke negeri ini 
dibawa oleh para alim ulama langsung dari Samudera Pasai. 
Sebagai masyarakat yang beragama Islam, seluruh aspek ke­
hidupan masyarakat dipengaruhi oleh ajaran-ajaran agama 
tersebut. 

Kehidupan beragama berjalan dengan penuh ketentera­
man don penuh tanggung jawab. Ketaatan dalam melaksana­
kan ajaran-ajaran agama nampak sangat jelas dalam kehidup­
an masyarakat. Seti op ju mat mesjid selalu pen uh dikunjungi 
oleh para jemahnya. Mesjid don surou merupakan pusat pem 
binaan kehidupan mental masyarakat. Ajaran-ajaran ogama 
mempengaruhi sikap hidup umat untuk membina don memeli­
hara kesatuan hidup bersama sebagai sesame warga masyara­
kat (hubungan horizontal) maupun hubungan dengan Tuhan 
(hubungan vertikal). Sejak kecil anak-anak telah dibiasakan 
ikut bersembahyang jemaah don dibina untuk dapat melaku­
kan kewajiban sembahyang limo waktu. Surau merupakan 
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pusat pendidikon keagamoon. Disini anak-anak diajar mela­
kukan pengajian. 

Maksud dari keseluruhan aktivitas keagamaan ini a gar 
terbentuklah warga-warga masyarakat yang bertonggu ng jo­
wob baik bogi dirinya sendiri don be r sama-sarno bertanggung 
jawab bagi kepentingan hidup bersama. 

Walaupun pengaruh ajaran-ajaran agama Islam teloh c u­
kup mendalom di dalom kehidupan mosyaroka t, nam un ke pe r­
cayaan osli mosih nampok memberikan pengoruhnyo juga. U­
pocara odot yang dilakukan sedikit bonyaknyo rnos ih membe ­
rikon gam baron tentong hal ini. Misolnyo saja podo pelaksa ­
naan upacaro ma - a t enun. Pelaksanaan upacora ini dido hu­
lui dengan cora bersamadi yang dilakukan didoeroh pegunung­
an seha ri penuh. Didalom samodi ini mereka mengkonsentro­
si fi kirannya sedemikian rupo sehingga terjadi intrance. 

Setelah masing-masing merasakan dirinyo teioh kemosu­
kon roh-roh tertentu, berarti mereka poda soot itu telah 
memperoleh kekuatan sakti, sehinggo menjadi kebal terhadop 
senjoto-senjoto tajom. Dengon kekuotan sakt i yang mereka 
miliki, mereka dapat membengkokan parang. Dalom perja­
lanan turun dari gunung, mosing-masing menguji kekebalan 
dirinya dengan soling memotong. Mereka percaya bohwa ke­
kuaton sakti yang dimiliki itu odoloh pengoruh atou diberi­
kan olefL para leluhur kepodo mereko. 

Pandangan semacom ini tidaklah hanya terbotas pada 
apa yang dikemukakan diatos, tetapi juga aterhodop ospek-as 
pek loinnyo dalam kehidupan ini. Menurut mereko dunia 
nyato ini seloin didiami oleh monusio don jenis makhluk hi­
dup lainnya, juga didiami oleh roh-roh. Roh-roh itu ado yang 
bersifat memberikan perlindungan kepada manusia, terdapat 
pulo jenis roh- roh lainnya yang dapat membawo molopetako 
dalam kehidupan monusio itu. Oleh korena itu moka dolam 
kehidupon nyato disamping orang horus toot don patuh poda 
normo-norma don ajaran-ajaran agoma, adat - istiadot yang 
ado harus mendopat perhotian pulo. 

Upocara-upacaro adat yang diadakan bilo dikoji lebih 
mendalam jelas akan menampakan/memperjelas pandangan 
hidup tersebut diatas. Oleh korena itu tidoklah mengheran­
kan bahwa didalam L.ipacaro-upacara tradisional selain terli­
hat adanya pengaruh-pengaruh agama, terlihat pula penga­
ruh kepercayaan asli ini. 
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BAB III 

UPACARA DAUR HIDUP 

Bagi masyarakat pedesaan, hidup merupakan sesuatu 
yang sangat berarti don harus depot dimanfaatkan sebaik-baib; 
nya. Pemanfaatan itu sendiri mempunyai arti individual 
maupun komunal don antara keduanya terdapat hubungan 
yang erat. Pola pemikirannya ado I ah demikian : bahwa mas­
yarakat itu sendiri terdiri dari individu-individu, don indivi­
du - individu itu sendiri kehidupannya berada dalam suatu pro­
ses yang dimulai sejak adanya kelahiran dan berakhir pada 
titik kematian. Dari kelahiran sampai kepada kematian, ter­
dapat adanya lintasan- lintasan yang harus dilalui, don setiap 
lintasan merupakan suatu masa peralihan untuk menuju kelin­
tasan berikutnya. Peralihan dari satu lintasan kelintasan me­
nurut anggapan penuh dengan berbagai bahaya gaib yang sa­
ngat mempengaruhi proses kehidupan itu. Bahaya-bahaya 
gaib yang sewaktu-waktu dapat menimpa seseorang dapat pu­
la mengakibatkan tidak terlaluinya semua lintasan yang ado. 
Dapat terjadi bahwa dari masa kelahiran seseorang langsung 
tiba pada proses akhir kehidupan yaitu kematian. Dapat 
pula dari masa kelahiran, ' kemudian kemasa kanak-kanak m~ 
nuju ke proses okhir kehidupan. 

Agar supoya setiap lintasan dapat dilalui, perlu adanya 
upacara-upacora tertentu yang harus dilakukon sebagai pe­
nongkal terhadop bahoyo-bahaya goib yang ado. 

Upacara dalam setiap lintasan merupakan penentu tente-
ram tidaknya kehidupan seseorang. Ketentraman individual 
merupakan pro syarat ketentraman komunal. 

Masyarakat okan menjadi resah opabila terdapat adanya 
anggota komunitos korena satu don loin hal (kemajuan dalam 
polo berfikir misalnya) mengabaikan pelaksanaan upacara da­
lam lintasan hidupnya. 

Dalam hal ini menurut mereka berbagai bentuk bahaya 
goib dapat menimpa bukan saja individu yang bersangkutan 
otau keluarganya, tetopi juga masyarakat dalam arti keselu­
ruhon. 

Menurut mereko pengingkaran terhodap peloksonoan upo­
cara, merupakon pengingkaran terhodap normo-norma yang 
telah diturunkon oleh para leluhur yang dengan sendirinya de­
pot menimbulkon kemarahon mereka sehinggo mereka t idak 
memberikon perlindungon. 

Norma-normo yang berkaitan dengan lintason hidup su­
doh merupokan sesuatu yang sakrol. Karena sakrolnya itulah 
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moko pengingkoron terhodopnyo dopot menimbulkon molopeto­
ko. 

Pengingkoron itu sendiri dolom logika pemikiron mereko 
merupokan tindakan pelanggaron terhadap kedudukan para lelu­
hur yang menempati bentuk kedudukan yang sokrol. 

Pola berf ikir ini songat jelas tampaknya podo suku Nuaulu 
yang mendiami daerah Seram Selotan. 

Bagi kelompok suku ini lintasan-lintasan hidup yang ado 
mutlak diupacarakan kalau orang menghendaki terciptanya ke ­
tenteraman do lam sendi-sendi kehidupan masyarakat. 

Orang Lumoli-pun polo berfikirnya demikian. Hanyo de -
ngan masuknya pengaruh agama Kristen, nompaknya telah ter­
jadi sedikit pergeseran dalam polo berfikir kelompok masyara­
kat ini. Namun demikian, pengaruh polo berfikir tradisional 
masih cukup jelas terlihat dalam sistim kehidupan sosial buda­
ya masyarakat tersebut. 

Orang Pelauw sebagai pemeluk-pemeluk ajaran -ajaran ag~ 
ma Islam, upacara-upacara dalam setiap lintasan hidup masih 
cukup dominon, namun telah dielimenir dengan ajaran-ajaran 
agama Islam. 

Nampaknyo bogi ketiga kelompok masyarakot tersebut di 
atas (suku Nuaulu, orang Lumoli don orang Pelouw), kehamilan 
merupokon suotu ha! yang dianggap biaso, sehingga kurang be ­
gitu mendapat perhatian secara khusus, dolam arti terdapat 
adanya upacara-upacaro yang secara khusus diodakan terhadap 
seorong wanita hamil. 

l. SUKU NUAULU 

1 . 1. Upacaro masa kehamilan 

1 . 1. 1. Nama upac.a.Jia dan tahap-tahapnya. 

Sebagaimana teloh dikemukokan, bahwa nampaknya keho-
milan seorong wonita (isteri) bagi mosyarokat suku Nuoulu di­
onggap merupokan ho! yang biasa. 

Karena dionggap biasa, mako kehamilan khususnya keho­
milan bulan pertamo sompoi bulan kedelopan tidak perlu di­
upocarakan. 

Latar belakang pemikiron yang terdopat dibalik onggapan 
tersebut adoloh bahwa pada hakekatnya kehidupon itu dimulai 
sejak adanya kelohiron. Jodi dolam ho! ini kehamilan (bulan 
1 - 8) bagi masyarakot bukanlah merupakan proses dimulainya 
bentuk suatu kehidupan. Ado sementara anggota masyarakat 
yang berpendapat bahwa sesungguhnya kehidupan itu barulah 
dimulai sejak adanya tangisan bayi yang dilohirkan. 

57 



Pola berfikir sedemikian ini nampaknya sangat be rten­
tangan dengan polo berfikir manusia modern. Sebenarnya ke­
hidu pan itu sudah dim ulai se jak terbentuknya jani n di dolcrn 
rahim seorang wanita. Na mun bagi masyarakat · in i, hidup/ke­
hidupan ada lah sesua tu yang kongkrit don sempu rna . Kongkri t 
don sempurna dalam arti orang dapat men yak sikan ke berada on 
seorang individu. Disitulah lintasan hidup itu dimulai. Bukon­
nya sejak odanya kehami lan itu . 

Justeru itu upacara kehamilan hanyalah diadakan pado so­
ot kandungan berusia sernbilan bulon. Jodi disini han ya terda­
pat satu tahap pelaksanaan upacara kehamilan. 

l • 1 . 2. Ma.k.-6u.d dan :tu j uan upa.c.a.1ia • 
Pada dasarnya penyelenggaraan upacara kehamilon bulan 

kesembi lan, maksud don tujuonnya adalah un tuk memenuhi nor­
ma-norma yang telah ditetapkan oleh para leluhur. Ini odalah 
dasor berfikir teoritis. Dalam prak tek nya peloksanaa n upaca­
ra ini maksud don tujuannya adalah untu k mencegah kemung­
kinan terjod in ya berbagai jenis bahaya gaib yang dapat meng­
hamb:Jt bahkcn meniadakan soma sekali hidup itu. Bahaya-ba­
haya gaib itu dapat berupa keguguran, kematian sang ibu di sa­
c+ rr"J r:lahirkan, hilangnya kandungan secara gaib don sebagai­
'"' /O . Dalam tanggapan masyarakat bahaya yang kemu ngkinon 
soja muncul pada kehamilan bulan kesembilan tidak saja a kan 
menimpa wanita yang bersangkutan, tetapi dapa t pula menim­
pa ke luarganya bahkan masyarakat secara keseluru han. 

Ituloh sebobnya mengapa masyaraka t beranggapan bahwa 
pemanfaatan hidup/kehidupcn itu me m punyai crti indi vid ual 
maupun komunaL 

Kehamilan bu!an kesembilan di anggap sebagai sesuatu yang 
luar ; b ia~a. Sebab kehamilan bulan kesembilan merupakan tahap 
permulaan kehidupan itu dimulai. Untuk ilu perlu adanya tin ­
dakan- tindakan pengamanan seperlunya, agar supaya ke lang­
sunga n proses kehidupan itu dapat berjalan baik don lancer. 

Untuk mengamankan kehamilan bulan kesembilan itu per­
lulah dilakukan upacara. 

1. 1.3. Wakt.u. pe.nye.le.nggaJc.aan. 

Dari informasi-informasi yang diperoleh, dapatlah diketa­
hui tidak ado ketetapan waktu secara khusus bagi pelaksanaan 
upacara kehamilan bulan kesembilan. Penentuan waktu penye­
ienggaraan tergantung dari ramalcn usia kandungan. Bila kan­
dungan dianggap telah mencapai usianya maka upacara segera 
diselenggarakan. Selain dari ramalan usia kandungan, penen­
tuan waktu secara formal ditentukcn oleh tokoh pe nyelenggara. 
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Penentuannya dilakukan melalui mawe.. Dengan dernikian pe­
nyelenggaraannya dapat diadakan waktu pagi, s lang atoupun 
sore hari, tergantung dari hosil mawe tadi. Kalau dilaksana­
kan di waktu pogi berarti hari pog i itu dianggap soot yang pa­
lir. g baik bogi pelaksanaan upacara. Baik dalam arti bahwa 
poda soot tersebut tidok terdopot odanyo pengaruh roh-roh 
johat. 

Malam hari tidak pernah dilakukan upacara kehomilan bu­
lan kesembilan. Karena malom hori dionggop soo t -soo t ber­
gentayangon berbagoi jenis roh jahot. 

1. 1.4. T empa.t pe.n~e.le.ngga/f.aan. 

Setelah ramalan usia kandungan telah menunjukan sudah 
mendekat saat-saat melahirkan, segeraloh didir ikan sebuah 
bangunan khusus disamping rumah tempat ke diaman. Bangun­
an tersebut ituloh yang akon dipergunakan sebogi tempat pe­
loksanaan upacara kehamilon bulan kesembilan maupun bagi 
pelaksanaan upacara kelahiran. 

Dolam bohoso lokol bongunon tersebut dinarnokar..- po.ouno 
a tau :t.<.k o.oone.. Pintu bongunon ini horusloh menghadop ke 
orah Timur. 

Seloin pintu, bongunon tersebut tidak memil iki jendela. 
Dinding bang unon moupun atapnya dibuot dengan memonfaot­
kan daun-daun rumbio (daun sagu). 

Pintu posuno/tikosone diorahkon menghodop ke orah Ti­
mur, didasorkon podo pemikiran don anggopon boh wa arah Ti­
mur merupakon sumber kehidupon. Sebob dari Timur terbitloh 
motohari yang jugo merupokan sumber kehidupon itu. Dengan 
demikion pengoruh roh-roh johat atos diri wanito homil todi 
dapat dihilongkan. 

Penempoton pintu bangunon ke arah Timur, memong se­
suoi dengan konsepsi kepercayoan mereka yang mengenol sis­
tim pemujaan matahari. Karena arah Timur merupakan sum­
ber kehidupan, arah itu juga merupokan pusat kediamon ber­
bagai jenis roh baik, seperti roh para leluhur don Upu Kuana­
ha:ta.na ( T uhon pencipto alam semesta ). 

Dari informasi-informosi dopatlah diketahui bahwo pado 
moso lompou bongunan tempot penyelenggoroan 0pacara didiri­
kon jouh diluor daerah tempat kediaman. Lozimnya di tengah­
tengoh doerah huton belukar. Pada waktu itu posuno/tikosone 
lebih bonyak berfungsi sebogai tempot pengosingan doripado 
sebogoi tempot melohirkan. 

Posuno/tikosone dalom kenyataan dewasa ini masih tetap 
diadakan, namun lokasinyo sudah mengalami pergeseran, yaitu 
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cukup disamping rumah tempat kediaman. Hal ini didasarkan 
pad a pemikiran, bahwa sebenarnya pengaruh roh-roh jahat i tu 
hanya terbatas pada diri wanita tersebut don tempat kedia­
mannya. 

1. 1.5. Pe_ntj<d.engga1ta teR.n..W upac.alia. 
Yang menyelenggarakan upacara bagi wanita ham il sem ­

bilan bulan adoloh seorang wanita yang bergelar I ,'l ,{_h{.-t,{_,oue. . 
Ir ihit ipue adalah gelar khusus bagi seora ng wanita yang 

bertugas membantu se orang wanita yang berado dalam pro se s 
melahirkan. Dia ini merupakan bidan tradisional. Selain seba­
gai bidan ia juga dianggap sebagai orang yang berpenge tohuan 
tentang hal-hal gaib yang berkisar sekitar alam roh. Ole h ka­
rena i tulah dia diberi hak don tanggung jaw ab sebogai penye­
lenggara t e knis upacara. 

Dilihat dari status sosial, seorang irihitipue merupa kan 
orang yang cukup terpandang don dihormati. Dia mempunyai 
pe ranan yang cukup menentukan bagi keselamatan wanita ha -­
mil 9 bulan maupun bayi yang akan dilahirkon nanti. Dari su ­
dut proses kelahiran, dia merupakan tokoh yang turut menen­
tukan berlangsung tidaknya proses kehidupan colon anggota 
masyarakat tersebut (bayi). 

1.1.6. F.ihak-~..ihak tjang tek.f.,i_bat da.lam upac.aka. 
Penyelenggaraon upacora kehamilan 9 bulon melibatkan 

d idalamnya pemimpin upacara, peserta upacara don wanito 
hamil yang diupacarokan. 

Pemimpin upacara dalom hol ini ,{_![,j_h,(_-t,f_pue., merupakan 
orang yang bertanggung jowab bagi pelaksonaan upacora. Pe­
serta upacara merupakan komponen penunjang don jugo seba­
gai saksi-saksi pelaksanaan upacara. Wani·ta hamil 9 bulan 
yang diupacarakan merupakan obyek pelcksanaan upacara. Ke­
tiga komponen yang terlibat merupakan satu kesatuan yang 
utuh. Artinya bahwa tanpa keterlibatan salah satu komponen, 
upacara tidak dapat dilaksanakan. lni memang sudah rnerupa­
kan norma yang telah digariskan oleh para leluhur. 

Kehadiran peserta upacara merupakan ha! penting, kare­
na selain bertindak sebagai saksi, kehadiran mereka juga meru­
pakan pengesahan pelaksanaan upacara secara juridis formal. 

Para peserta upacara itu semuanya terdiri dari kaum wa­
nita yang ado mempunyai hubungan kekerabatan dengan wani­
ta yang diupacarakan itu. Hubungan kekerabatan yang dimak­
sud dalam orti luas, yaitu para wanita dewosa yang berasal da­
ri kaum kerabat suami don kaum kerabat wanita hamil terse­
but. 
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1.1.7. Pe..Ji~pan dan p<uile.ngk.apan upac.a.11.a. 

Untuk kepentingan pelaksanaan upacara, langkah- langkah 
persiapan yang perlu dilakukan adalah menent ukcn usia kan­
dungan wanitc hamil yang akan diupacarakan don mendirikan 
posuno/ti kosone untuk pelaksanaon upocara. Posu no/tikosone 
boruloh didirikon setelah diisyorntkon oleh irihiti pue. Potok­
an yang dipakai odaloh usia kandungan wanito homil, yaitu ka­
lau kandungannya dianggap telah mencapai usia 9 bu la n. Ca­
ra yang biaso dipakai adalah dengan melihat don meraba pe­
rut wanito homil tersebut. 

Tidak terdapat perlengkapan-perlengkapan khusus lainnya 
se lain dari mempersiapkan posuno/tikosone. 

1 . 1 .8. Jal.annya upac.aJc.a menuJc.u.t tahap-tahapnya. 

Setelah posuno/tikosone selesai didirikan, datanglah irihi­
tipue kerumah wanita hamil tersebut untuk menjemputnya ke­
luar menuju ke tempat kediamannya yang baru (posuno/tikoso­
ne). 

Di rumah wanita hamil itu telah berkumpul wanita-wanita 
dewasa, kerabat wanita hamil tersebut. Wanita hamil itu di ­
ambil dari rumahnya menurut tata cara adat yang sudah diten­
tukan . 

Bagaimanakan ujud tata cara tersebut tidak diketahui, ka­
rena dianggap bersifot rahasia don tidak boleh diketahui oleh 
orang lain. 

Setelah wanita tersebut dikeluarkan dari rumahnya, ber­
jalanlah rombongan menuju ke posuno/tikosone. Sebelum wa­
nita tersebut dimasukan ke dalam posuno/tikosone irihitipue 
membaca sejenis mantera yang berfungsi sebagai penolak bola. 

Selesai membaca mantera wanita hamil t e rsebut diantar 
masuk ke dalam posuno. Dia akon tetap berdiam disitu sam ­
pai tiba soot melahirkan. Rombongan kemudian pulang me­
ninggalkan wanita tersebut. Dia setiap soot dikunjungi oleh 
irihitipue untuk memeriksa keadaon dirinyo. Semuo keperlu­
an wanita hamil ini dilayani oleh wanita-wanita kerabatnyo. 

Perlulah dijelaskan bahwa mantera untuk upacara, dibaco­
kan tanpa bersuara hanya mulutnya komat-kamit. Jodi bagai ­
manakah ujud sebenarnya dari mantera tersebut, sulit untuk 
diketahui sebab dianggap rahasia untuk diketahui oleh orang 
lain. 

Hal ini nampaknya mempunyai hubungan yang erat dengan 
posisi atau kedudukan irihitipue dalam masyarakat suku Nua­
ulu. 

Tidak terdapat adanya upacara yang bersifat kompleks pa-
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do kehamilan bulan kesembilan ini. 

1 . 1. 9. Panta.ngan qang haJr.U-6 d.<.h..i.nda.Jr.kan. 
Menurut adot adalah sangat pantang bagi seorang wanita 

hamil 9 bulan untuk berdiam di rumah tempat kediamannya. 
Keberadaannya di rumah dapat mendatangkan bahoya- bahoyo 
gaib. Bukan bagi dirinya sendiri, tetapi bagi semua penghuni 
malahan juga bagi anggota masyarakat lainnya. Untuk meng­
hindarkan kemungkinan tersebut baginya perlu didirikan bongu­
nan khusus terpisah dari rumah tempat kediaman. 

Bangunan khusus yang telah didirikan itu beserta daerah 
sekitarnya merupakan tempat pama,£.<.. Artinya bangunan don 
daerah sekitarnya merupakan tempat terlarang yang pantang 
didekati oleh kaum pria. Menurut tanggopan masyarakat bila 
seorang pria mendekati posuno atau daeroh sekitarnya maka 
ia akan mengalami bahaya-bahaya gaib. Misalnya mati digigit 
ular berbisa don sebagainya. 

Dilain fihak dengan ditempatkannya posuno/tikosone jauh 
dari tempat kediamon, keamanan don keselamatan warga desa 
menjadi lebih terjamin, sebab mereka bebas dari pengaruh roh­
roh jahat. 

Selama ia beroda di posuno, suaminya dilarang untuk men­
jenguknya. Ia baru akan kembali ke rumahnya setelah selesai 
melahirkon. 

1. 1.10. Lambang/ma.k.na qang tvidapat da..lam u.MWt-WU>u.k 
u.pac.aJta. 

Karena sifat upacaro kehamilan bulan ke 9 tidak kom­
pleks, maka unsur yang menonjol di sini hanyalah kehamilan 
bu Ian ke 9, posuno/tikosone don pembacaon mantero yang dila­
kukan oleh irihitipue. 

Sebagaimana telah dikemukakan kehamilan bulan ke 9 
mempunyai makna penting bagi mosyarokat. Kehamilan bulan 
ke 9 berarti dimulainya suatu proses kehidupan baik bagi si 
wanita hamil itu sendiri maupun bagi bayi yang akan dilahir­
kan nanti. 

Bagi wanita hamil, kehamilan bulan ke 9 merupakan suatu 
periode pengasingan. Karena dolam keadaan seperti itu kebe­
basan bergerak maupun kebebasan bergaul dibatosi. Pembatas­
an dilakukan dengan cara menempatkannya pado suatu bangu­
nan yang khusus didirikan untuk itu. Bangunan tersebut oleh 
mosyorakat disebut po.6uno a tau t.<.ko.6one.. 

Wanita hamil tersebut hanya diperkenankan bergaul de­
ngan irihitipue don dengan para wonita kelompok kerabatnya. 
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Pergaulan itupun didasarkan pada pelayanan yang harus dilaku­
kan oleh mereka terhadap wanita hamil tadi. 

Posuno atau tikosone merupakan tanda larangan yang se­
cara khusus ditujukan kepada kaum pria. Doerah dimana posu­
no/tikosone itu didirikan merupakan daerah terlarang untuk di ­
dekati, sebob dapat mendatongkan bahaya gaib bagi mereka. 
Bahaya-bahaya gaib itu disebabkan karena pengaruh dari roh­
roh jahat yang menurut kepercayaan selalu berada di sekitar 
wanita hamil tadi. 

Agar bohaya-bahaya gaib itu tidok menimpa diri wanita 
tersebut maka menurut adat perluloh dilakukan pembacoon 
mantera yang berfungsi tolak bolo. 

Dori pembahoson keseluruhon butir-butir di otos dopatlah 
disimpulkan bahwa : 

a. Kehamilan bogi masyorakat ini merupakan suatu pe -
ristiwa biasa, khususnya kehamilan bulan pertama 
sampai bulan kedelapon. 

b. Anggopan tersebut lahir karena mereka berpendapat 
bahwa kehidupan itu barulah akan dimulai sejak kan­
dungan berusio 9 bulan. 

c. Pada soot seperti itu wonita yang bersangkuton dili ­
puti oleh pengaruh roh-roh jahat yang dopot menim ­
bulkan berbagoi bahoya gaib. Bukan saja bogi diri­
nyo, tetopi juga bogi orang loin khususnyo kaum pria. 

d. Untuk menghindari pengoruh roh-roh johat, wonito 
homil perlu diosingkon dengon cora menempotkonnyo 
di posuno/tikosone. 

e. Seteloh wonito tersebut berado di posuno/tikosone, 
moko posuno don doerah sekitornyo merupokon tem ­
pot pamoli yang pontong didekoti oleh koum prio. 

f. Jabatan irihitipue merupakan suotu bentuk pewarisan 
yang bersifat genealogis. 

1.2. Upacora kelahiran don 

l . 2. l . Nama upac.al{a dan 

masa bayi 

tahap-tahapnya. 
Upacara kelahiran don moso bayi pado suku bangsa Nua­

ulu dinamokan ..6UU anafw, yang berarti memondikan anak. 
Upacara ini dibagi dalam duo tahap. T ahap pertamo dilaku­
kan pada soot bayi dilahirkon, tahap keduo setelah boyi ber­
usia delapan hari. 

Peloksonaan upocoro tahop kedua itu dilakukan karena 
bayi tersebut akan dikeluarkan untuk sementara dori posuno/ 
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tikosone. 

1.2.2. Ma.k.6Ud dan tujuan upac.alta. 
Kalau pada masyarakat modern, memandikan bayi setelah 

ia dilahirkan bertujuan untuk membersihkannya. Jodi berkait­
an erat dengan masalah higienis. Pada masyarakat Nuaulu 
memandikan bayi pada saat dilahirkan mempunyai pengertian 
magis simbolik, yaitu untuk membebaskannya dari pengaruh 
roh-roh jahat. 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pada saat kandungan 
menanjak pada usia sembilan bulan, seorang wanita hamil ber­
ada di bawah pengaruh roh-roh jahat yang sewaktu -waktu da­
pat menimbulkan bahaya-bahaya gaib. Karena bayi sebelum 
dilahirkan berada dalam kandungan ibunya maka ia juga ber­
ada di bawah pengaruh roh-roh jahat itu. Untuk melenyapkan 
pengaruh roh-roh jahat perlulah dilakukan upacara J.iuu analw. 

lnformasi lain yang berhasil diperoleh menyatakan bahwa 
upacara J.iu.u. anak.u. yang dilakukan itu bertujuan untuk meng­
hilangkan pembawaan-pembawaan lahiriah (sifat, watak don 
sebagainya) yang buruk. 

Watak seseorang dolom keyokinon mosyarakot Nuaulu di­
tentukan oleh watak yang dimiliki oleh ama (ayah) juga oleh 
.{_na ( i bu). Di sini terlihot adonyo cora berfikir posit if yang 
mulai berkembang poda masyorakat ini. Jodi nampoknya me­
reko muloi bisa menerima bahwo pembentukan watak s.eseo­
rang itu pada solah satu sisinya merupokon warisan genealogis. 
Wolaupun cara berfikir positif nompaknya mulai berkembang, 
namun upacora J.iu.u. anak.u dasar trodisionalnyo mosih cukup 
menonjol. Artinyo bahwo tujuan pelaksanoon upocara J.iu.u. ana 
k.u. telah bertumpu pado duo tujuan yoitu untuk membeboskon 
sang boyi dori pengoruh roh-roh johot don untuk menghilang­
kan pembowaon lahiriah yang buruk. 

Munculnyo tujuan kedua itu dopat dijelaskan sebagai beri­
kut : Poda mosa sebelum kelompok suku ini meninggalkan 
hulu sungoi Nuo, tujuon doripada upacara tersebut semata­
mota bertumpu pado tujuan tradisional sesuoi konsepsi keper­
cayoon mereka. Seteloh mereko mendiami negeri Rohua, Ai­
suru don Howolan terjadi kontak dengan masyarakat sekitar­
nya dimano didolom perkembangan selanjutnya berkembanglah 
tujuan keduo. Jodi tujuon kedua dari upocara yang dijalankan 
itu, sebenornyo merupokon tafsiran yang diberikon oleh masyo­
rakat bukon Nuoulu. Dolom perkembongon selonjutnya mokno 
tersebut diterimo pulo dolom kehidupon sosiol budoyo mereko. 
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Apa yang dikemukakan diatas odoloh tujuon poda tohap I. 
Sebogoimana telah dikemukokan bahwa upacara suu onoku 

tohap II dilakukan seteloh bayi berusio delapan hari. Poda 
dosornya tujuan upacara tahap II tidaklah terlalu berbe da de ­
ngan tujuan tahap I. Yang ditambahkon honyalah bah wa ba yi 
perlu di suu anaku sebab ia akan dibawa keluar posuno don 
diserahkan kepado ayahnya. Untuk itu dia perlu dioer sihkan 
sebelum diserahkan. 

Selain itu dikatokan bahwa /.> uu anaku tahap II unl uk 
mencegah kemungkinan masih terdapat sisa- sisa pe ngar uh roh 
roh jahat. 

l . 2. 3. Wak.tu. penye..le.ngga1taan. 

Upacara Su.u. anaku. tahap I, pelaksanaannya t idak ter ­
ikat poda suatu ketentuon waktu tertentu. Peloksanaannya 
sangatlah terikot pada soot kelahiran sang boyi. Jodi dapat 
dilakukan pada pagi, siang, sore ataupun malam hari. 

Sebaliknya upacara /.>u.u. anaku tahap II haruslah dilaku­
kan pada waktu pagi hari sesuai ketentuan-ketentuan yang su­
dah digariskan oleh adat. 

l .2.4. Tempat penye..lengga1taan. 

Upacara suu anaku tahap I don tahap II kedua-duanya di ­
selenggarakan di posuno/tikosone. Lanjutan dari upacara ta ­
hap II dilakukan di rumah keluarga don di tengah- tengah hu ­
tan (lih.1.2.8.) 

1. 2 .5. Penye..t.e.ngga1ta te.kn..U. upac.alla . 

Yang bertindak selaku penyelenggara teknis upacara ada­
lah irihitipue. 

Dialah yang akan memimpin semua upacara ini, karena 
memang oleh adat telah digariskan demikian. Lanjutan upa­
cara tahap II, khususnya yang diadakon di tengah- tengah hu ­
tan dipimpin oleh ama (ayah) dari bayi yang bersangkutan. 

1.2.6. F.i.hak-6i..hak yang tell.libat da.lam upac.alla. 

Pada upacara suu anaku tohap I, mereka yang terlibat da­
lam kegiatan upacara adalah ikihitipue. yang bertindak se­
bagai pemimpin upacara don anggotanya terdiri dari kerabat­
kerabat wanita yang telah berkeluarga. Mereka ini berasal 
dari kelompok kerabat suami don kelompok kerabat isteri. 

Pada upacara tahap II yang diselenggarakan di posuno, 
peserta tetap soma. Nanti pada kelanjutonnya di rumah pe­
serta upacara teloh bertambah dengon koum pria dari kedua 
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kelompok kerabat tersebut diatas. Selain 
oleh tokoh-tokoh adat, para kapitang dan 
masyarakat lainnya. 

itu dihadiri juga 
anggota-anggota 

Sedangkan lanjutan tahap II yang diselenggarakan di 
tengah-tengah hutan, yang terlibat adalah suami sebagai pe­
mimpin upacara, isteri sebagai saksi dari pelaksanaan upaca­
ra dan bayi yang diupacarakan. 

l . 2. 7. Pe1C.-6ia.pan dan ped'engka.pan u.pac.alC.a. 

Pelaksanaan upac.aJia .ouu analw tahap I berkaitan erat 
dengan peristiwa kelahiran. Setelah tiba saatnya seorang wa­
nita melahirkan, maka oleh irihitipue dilakukan persiapan- per­
siapan seperlunya. Antara lain mempersiapkan alat pemotong 
pusar yang oleh masyarakat dinamakan k.a-<.t-<.mana atau di­
sebut pula Wane.. 

Alat ini dibuat dari sejenis belahan bambu khusus yang 
dinamakan bu,i'.u .oe.Jio. Dipersiapkan pula air yang disimpan 
di dalam ruas-ruas bambu. Air tersebut lasimnya diambil da­
ri sungai tertentu yang oleh masyarakat dianggap keramat. 
Air itulah yang akan dipergunakan guna memandikan bayi 
yang dilahirkan nanti. 

Sementara semuanya dipersiapkan, irihitipue menyampai­
kan pemberitahuan kepada para wanita yang telah berkeluar­
ga yang berasal dari kelompok kerabat isteri don kelompok 
kerabat suami. Mereka inilah yang akan ambil bahagian di­
dalam pelaksanaan upacara sebagai saksi dan pendukung. 

Setelah berakhirnya pelaksanaan upacara suu anaku tahap 
I, difikirkan pula persiapan-persiapan yang perlu diambil bagi 
pelaksanaan upacara tahap II. Karena upacara suu anaku ta­
hap II merupakan pula pesto adat, maka yang terutama di­
fikirkan adalah tentang persiapan bahan-bahan makanan yang 
akan disajikan. 

Makanan yang akan disajikan dalam pesto adat pada upa­
cora .ouu anak.u tahap II, haruslah dipersiapkan oleh kelom­
pok kerabat isteri. Jenis-jenis makanan yang dipersiapkan 
itu umumnya terdiri dari sagu yang diolah dalam berbagai ca­
ra. Antara lain tutu po-fa ( tepung sagu yang di masukan 
ke dalam ruas-ruas bambu, kemudian dibakar sesudah itu di­
potong-potong dalam bentuk wajik); pape.da ( tepung sagu 
yang dilarutkan dengan sedikit air dingin kemudian disirami 
dengan air panas); a-fu-a,i'.u ( tutupola yang tel ah dihancurkan 
kemudian dicampur dengan irisan kenari, pisang kemudian se­
luruhnya dicampur dengan air teh). 

T utupola, papeda don alu-alu merupakan jenis-jenis ma-
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kanon khusus yang lasim disajikan. 
Setelah berakhirnya upacara yang diselenggarakon di ru ­

mah keluarga, maka lanjutannyo akan diodakan di tengah - t e­
ngah hutan. 

Untuk itu setelah suomi isteri bersama bayi mereka tiba 
ditempot yang te lah ditentukan, maka persiapan yang perlu 
dilokukon ialah menyiapkan tempat untuk membaringkan sang 
ba1i. Untuk itu perluloh diombil daun-doun sagu don menga­
turnya sedemikian rupo sehinggo berbentuk tempat tidur. 

1.2.8. Ja.lannya upac..aka menUkut:. :tahap-:tahapnya. 

Setelah semua wanita yang telah berkeluarga dori kelom­
pok kerabot isteri don suami diberitahukon tentang akan ber­
langsung peristiwa kelohiran, mako beriring-iringlah mereka 
berjalon menuju ke posuno tempat dimana upacara akan dise­
lenggarokon. 

Pada soot kelahiran itu tiba, irihitipue memintakon me ­
reka berdoa menurut odat untuk memohonkan agar kelahiran 
itu dapat berlangsung dengon selamat. Doa permohonan itu 
ditujukan kepada Upu kuanahatana (T uh an pencipta a lam 
semesta). 

Setelah sang bayi dilahirkan, irihitipue mengambil kaiti ­
mana untuk memotong pusar bayi tersebut. Sementara itu 
doa-doa adot tetap berlangsung. Pusar bayi kemudian diikat 
dengan rotan. 

Oleh frihitipue bayi tersebut kemudian dimandikan deng­
an air keramat yang telah dipersiapkan di dalam ruas- ruas 
bambu. Sementara dimandikan doa-doa adat tetap berlang­
sung. Sangat disayangkan bahwa doa-doa adat itu tidak bo­
leh diinformasikan kepada orang lain (bukan orang Nuaulu). 
Tindakan ini didasarkan pada latar belakang pemikiran magis. 
Setelah dimandikan bayi tersebut diserohkan kepada ibunya 
untuk disusui. Berakhirloh sudah upacara suu anaku tahap I. 
Rombongan kemudian pulang menuju ke rumah masing- masing. 
Walaupun demikian tidaklah berorti berakhirlah sudah pelayan­
an yang diberikan kepada wanita tersebut. la tetap secara 
berkala dikunjungi oleh irihitipue don anggota kelompok kera­
bat untuk melayani don memenuhi kebutuhan wanita tersebut 
sampai saat ia bersama anaknya dibawa pulang ke rumah ke­
luarga. Keberadaan wanita tersebut bersama anaknya di po­
suno berlangsung kurang lebih 40 hari. Setelah hari ke 40 ba­
rulah ia boleh kembali kerumah tempat kediamannya (rumah 
keluarga). 

Adat telah menggariskan bahwa setelah sang boyi berusia 
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8 hari perlulah diadakan upacara suu anaku sekali lagi (tahap 
II). 

Upacara ini dilaksanakan karena bayi beserta ibunya un­
tuk sementara akan dikeluarkan dari posuno guna diantarkan 
kepada suami don kelompok kerabat. 

Setelah bayi berusia 8 hari berangkatlah irihitipue bersa­
ma para wanita (peserta upacara tahap I) menuju ke posuno/ 
tikosone. 

Setelah tiba, irihitipue mempersilahkan ulw f<.,( e_ (Saudara 
perempuan tertua dari sang ibu untuk mengambil don meng­
gendong bayi tersebut. Sesudah itu ukakie menyerahkan bayi 
tersebut kepada irihitipue. lrihitipue kemudian mengambil 
air keramat yang telah dipersiapkan di dalam ruas - ruas bam­
bu don bayi tersebut dimandikan. Setelah dimandikan, ia di­
beri berpakaian oleh irihitipue. 

Perlu dicatat bahwa pakaian yang dikenakan pada diri 
bayi dibuat dari tekstil yang dapat diperoleh di toko- toko. 
Namun pada masa lampau pakaian bayi dibuat dari sejenis 
kulit pohon yang dinamakan pohon c.,idaku.. 

Setelah selesai berpakaian bayi tersebut diserahkan kepa­
da ukal<.,le. Kemudian ia dibawa keluar posuno dengan diiri­
ngi oleh ibunya don semua peserta upacara. Setelah tiba di ­
luar posuno oleh ukakie kaki bayi dihentakkan keatas tanah. 
Selesai penghentakkan kaki bayi tersebut digendong kembali 
oleh ukakie. Mereka kemudian melanjutkan perjalanannya se­
cara beriring-iring meninggalkan posuno menuju ke rumah ke­
luarga. 

Berakhirlah sudah upacara tahap II yang diselenggarakan 
di posuno, dimana kelanjutannya akan segera dilakukan di 
rumah keluarga. 

Pelaksanaan upacara di rumah keluarga dilakukan sebagai 
berikut : 

Di rumah keluarga sang bayi beserta ibunya telah ditung­
gu oleh suaminya dengan berdiri didepan pintu, sementara pa­
ra peserta upacara menyaksikan. 

Setelah rombongan tiba, ukakie menyerahkan bayi terse­
but kepada ibunya (ina). Si ibu kemudian berjalan menuju ke­
pada suaminya don selanjutnya dia menyerahkan bayi tadi ke­
pada sang suami. 

Oleh sang suami (ayah) bayi tersebut selanjutnya dibawa 
masuk ke dalam rumah guna diperkenalkan kepada semua pe­
serta upacara. Mereka semua nampak penuh dengan kegembi­
raan. Setelah selesai diperkenalkan mereka semua dipersilah­
kan menuju ke meja upacara untuk acara makan bersama. Ma­
kan bersama ini merupokan pesto adat. Selesai makon bersa-
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ma acara masih dilanjutkan dengon menyuguhkan tari-tarion 
dimana semua peserta upacara turut terlibat didalamnya. 
T orion yang diselenggarakan antora lain :taJr..<. mako. Pesta 
tersebut .berlangsung sampoi soatnya matahari terbenam. 

Sementara pesto berlangsung, irihitipue memberi isyarat 
kepada ibu untuk mempersiapkan diri kem!:lali menuju ke po­
suno. Dengan diiringi oleh kelompok kerabat wonita berang­
kot loh ibu bersoma bayinyo menuju ke posuno. Rombongon 
pengiring kemudion meninggolkan wanita tersebut bersama 
bayinyo di posuno don menuju ke rumoh pesto untuk melon­
jutkon ocora pesto odot. 

Setelah berakhirnyo upocora pesto odot, moka ontara 
sotu sampoi tiga hari adat mengharuskan sang ayah (ama) un­
tuk membawa sang bayi bersoma ibunya menuju ke tengah- t~_ 
ngah hutan untuk melokukan bahagian terakhir dari upacara 
-t.ut.L anaku.. 

Sang ibu bersama bayinya dikeluarkan oleh irihitipue dari 
posuno dengon disaksikan oleh kelompok kerabat wanita diba ­
wa kepada sang suami yang telah menunggu di rumah. Sang 
suami kemudian menjemput isteri bersama bayinya don berti ­
ga mereka menuju ke hutan tempat pelaksanaan upacara. 
Setelah tiba ditempat yang ditentukan, sang ayah mengambil 
daun-daun sagu don mengaturnya sehingga berbentuk tempat 
tidur. Bayi mereka diletakkan keatas tempat tersebut dengan 
ditunggui oleh ibunya. Maksud dari upacara ini yaitu untuk 
memperkenalkan bayi tersebut kepada roh para leluhur, juga 
sebagai pernyataan syukur keluarga yang ditujukan kepada 
Upu kuanahatana, yang telah berkenan mengabulkan doa-doa 
adat yang dipanjatkan sehingga kelahiran dapat berlangsung 
dengan selamat. 

Menjelang matahari terbenam berakhirlah upacara ini. 
Bertiga mereka kemudian pulang. Kedatangan mereka telah 
ditunggu oleh irihitipue bersama kelompok kerabat yang akan 
mengantarkan ibu tersebut bersama bayinya kembali ke posu-
no. 

Dia akan menetap disana selama 40 hari barulah dike­
luarkan untuk seterusnya berdiam bersama suaminya. 

1.2.9. Pantangan qang hall.U-6 d.i.h.i..ndaJr.kan. 

Selama berlangsungnya upacara suu onaku yang dilaksa­
nakan di posuno/tikosone adalah sangat pantang bagi kaum 
pria untuk mendekati daerah tempat pelaksanaan upacara ter 
sebut. Bila hal ini dilan9gar akon menimbulkan bohaya gaib 
bagi yang bersangkutan . Hal ini memang sudah merupakan 
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keyakinan masyarakat. 
T elah dijelaskan pula bahwa setelah bayi berusia 8 hari 

ia dikeluarkan untuk diperkenalkan kepada ayahnya serta 
kaum kerabat kedua belah fihak. Walaupun demikian kebera­
daan dia bersama ibunya di rumah hanyalah bersifat semen­
tara, sebab mereko harus kembali untuk berdiam di posuno 
selomo 40 hori. Adoloh songot pontang bogi seorang ibu 
yang boru melahirkon untuk berdiam bersomo keluarganya se­
belum 40 hari. Ini sudoh merupokon norma yang bila dilangor 
akan mendatangkan malapetaka bagi seisi rumah bahkan 
mungkin bagi seluruh masyarakat. 

Pada soot boyi dilahirkon tidoklah boleh terdapat ben­
da-benda logam disekitor posuno. Untuk memotong pusar ba­
yi harusloh dipergunakan kaitimana/wane. Tidak boleh mema­
kai pisau yang terbuat dari logam. Menurut tanggapan masya­
rakot logam merupokan benda yang banyak mengandung ke­
kuotan sakti yang dapat mendatangkan kematian bagi sang b_Q 
yi. Kekuatan sakti ini soma pengertiannya dengan mana yang 
dikenal didalam kebudayaan Melanesia. 

Perlu ditambahkan bohwa sang ibu bersama bayinya ha­
rus berdiam di posuno selama 40 hari disebabkan sebab diang­
gap masih kotor. Sebab selama beberapa minggu dalam jarak 
wnk tu 40 hari itu masih terdapat pendarahan pada diri sang 
ibu tersebut. 

Menurut tanggapan masyarakat keadaan ini masih meny~ 
babkan sang ibu berada dibawah pengaruh roh-roh jahat. 
O!eh karena ia masih perlu diasingkan dahulu. Setelah 40 ha­
ri barulah sang ibu dikeluarkan dari posuno untuk selanjutnya 
secara adat ia diperkenonkon berdiam bersama keluorganya, 
karena telah bebas dari pengaruh roh-roh jahat. 

1.2.10. Lambang/ma.kna ~ang .teJr.dapat da£am un.6U!t-un­
-6Ull upacalf.a. 

Ada terdapat beberapa unsur penting dalam pelaksanaan 
upacara suu anaku yang mengandung makna tertentu. Unsur­
unsur dimaksud adolah k.a.<.t-i..mana (alat pemotong pusar 
boyi), air keramat yang disimpan didalam ruas-ruos bambu, 
hentokan kaki boyi pada soot io dikeluarkan dari posuno, pe­
nyerahan bayi oleh sang isteri kepada suami don penempatan 
sang bayi ditengah-tengah hutan. 

Ka.<.t-i..mana dianggap merupokan alat yang ampuh untuk 
memotong pusar sang bayi karena dapat menetralisering pe­
ngaruh roh-roh jahat. Dengan demikian kaitimana dapat di­
katagorikan sebagai alat yang mengandung kekuatan sakti 

70 



yang bersifat kanstruktif. 
A.iJr. k.ekamat yang disimpan didalam ruas- ruas bombu ju­

go dianggop teloh mengondung kekuatan sakti yang dapat 
menangkal pengaruh r6h-rah johot pada diri bayi tersebut. 
Sang bayi dimandikan dengan air keramat agar supaya ia 
menjadi bersih dari pengoruh rah-rah jahat yang juga turut 
menyelimuti dirinya selama ia berada didalam rahim ibunya. 

He..ntak.an k.ak.-i ba.y-i k.eata.-6 t:anah pada soot ia dikelu o!_ 
kan dari yang dilakukon aleh ukak..<_e_, adalah sebagai suatu 
pernyataan bahwa tanahlah yang akan merupakan sumber ke ­
hidupannya dikemudian hari. Hentakan kaki keatas tanah 
mengandung makna penguasaan. 

Makna penguasaan yang terkandung disini tidaklah hanya 
terbatas pada masalah pengalahan tanah, tetapi termasuk di ­
dalamnya penguasaan terhadap semuo jenis hewan don tum­
buh- tumbuhan yang merupakan dasar kebutuhan hidup manu­
sia. Unsur ini mempunyai kaitan yang erat dengan sistim 
mata pencaharian hidup masyarakat suku Nuaulu, yang ber­
gerok dalam kegiatan berladang, berburu don meromu. 

Pe..nyviahan Mng ba.y-i ole..h ,V.,te.Ji.i. k.e..pa.da ~,(_ dalam 
lanjuton upacara yang diadokan di rumah Saa (numaanate) 
memberikan pengaruh kepada sistim kekerabatan yang berla­
ku dalam masyarakat suku Nuaulu yoitu sistim patrilineal. 

Infarmasi lain menyatakan bahwa acara penyerahan ada ­
lah sebagai suatu pernyataan dari rasa kegembiraan sang is­
teri karena dia telah dapat memberikan keturunan kepada 
suominya, khusus kepado kelampak Sao (sao suami). Penye­
rahan tersebut sekaligus menunjukan kegembiraannya sebagai 
searong wonita. 

Kemompuan melohirkon bogi searang wonita, nampoknyo 
sangat penting artinya dalam kehidupon masyarakat suku Nu­
aulu ini. 

Pe..nempa.tan ba.y-i d-i tengah-te..ngah hut:an, n1engandung 
makna memperkenalkan boyi tersebut kepada para leluhur 
don juga sebagai pernyataon syukur keluarga yang ditujukan 
kepada Upu. kuanaha.tana. 

Unsur lain yang perlu diperhatikan pula yaitu mengenai 
jenis-jenis makanan yang disajikon dalam upacara makan ber ­
sama. Telah dikatakan bahwa hal itu menjadi tanggungan 
kelampak kerabat isteri sebab secara adat itulah hak 
mereka. 

Dalam hal ini dikatakan hak don bukan ke.waj .{.ban, sebab 
dalam kehidupan sasial budaya antara hak don kewajiban ter­
dapat perbedaan yang fundamental. 
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Dikatakan hak, sebab penyediaan makanan upacara ini 
mempunyai pengertian prestige sosial tertentu. Makanan 
yang dipersiapkan itu merupakan pernyataan bahwa kelom ­
pok keraba t mereka (isteri ) telah berhasil mening katkan 
prestige sosialnya. Karena mereka te!ah membu kt ikan bah­
wa kelompok ke rabat mereka mampu melanjutkan garis- ga­
ri s keturuna n dari kelom pok kerabat sang suami. 

Sebagai imbalan jasa terhadap pe rnyataan pres ti ge sosial 
kelompok ke rabat isteri, kelompok keraba t suami ole h adat 
diharuska n untuk menyerahkan sejumloh pi ring mongkuk buo­
tan Cina. Is tiloh lokol piring tua (piring mangku k zo ma n di ­
nosti - dinas t i kerajoon Tiongkok). Jumla h piring mangkuk 
yang d iserahk on horusloh sesuai dengon jumloh jenis saj ion 
yang d ihidangkon. 

Da ri apa yang dikemu kakon diotos da patlah disimpul kan 
bahwa koum wonita suku Nuaulu memiliki kedudukon don pe­
ronon penting. 

Pe rluloh ditegoskan bohwo piring tua mempunyai arti 
pe nting bagi masyorokat suku ini. Makin banyak pemilikon 
piring tuo, mokin tinggi pula prestige sosiol dori kelompoff: 
kerobat pemiliknya. 

Dori keseluruhon pembahasan sekitar upacara kel a hiran 
don ma sa bayi terlihotlah beberapo unsur penting se boga i be -
rik ut : · 

1. Upaca'1.a J.>uu. anaku terbagi dolam 2 bahagian, 
yaitu upacara yang dilakukon pada soot sang ba­
yi dilohirkon don pada usio delapan hari di saat 
bayi tersebut dikeluarkan untuk pertama kali da­
ri posuno. 

2. Pimpinan upocara odoloh irihitipue (dukun tradi ­
sionol) 

3. Tujuan upacara yaitu untuk membebaskan song 
bayi dari pengaruh roh-roh johot. 

4. Waloupun upacaro J.>u.u anaku telah dilokukon, 
namun sang ibu bersoma bayinya harusloh kem­
bali berdiam di /']Muno selama 40 hari lagi kore­
na dianggap masih berada dibawah pengoruh roh ­
roh jahat. 

5. Dalam rentetan upacara mengeluarkan bayi ber­
samo ibunya dari posuno, semuo jenis makonan 
yang disajikan didolam pesto adat merupakon 
hak dari kelompok kerabot isteri. Hal ini erat 
kaitannyo dengan masalah prestige sosial. 
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6. Sebagai imbalannya, kelompok kerabat suami 
secara adat diharuskan untuk menyerahkan se­
jumlah piring tua yang jumlahnya harus sesuai 
dengan jumlah jenis sajian yang dihidangkan. 

7. Imbalan berupa piring tua erat kaitannya dengan 
butir 5 tersebut diatas. 

8. Makin banyak pemilikan piring tua oleh kelom­
pok kerabat wanita, makin tinggi pula pre stige 
sosial mereka do lam pandangan masyarakat. 

9. Upacara suu anaku kelanjutannya dilakukan di 
tengah-tengah hutan untuk memperkenalkan 
sang bayi kepada roh-roh para leluhur don 
Upu kuanahatana. Hal ini dilakukan sesuai de­
ngan konsepsi kepercayaan mereka bahwo sesu­
ngguhnya kelongsungan hidup berada didalam ke­
kuasaan Upu kuonahatona don roh-roh para lelu­
hur. 

10. Dalam upacara kelahiran, khususnya dalam aca­
ra memotong pusar sang bayi, sangatlah terla­
rang untuk menggunakan benda-benda tajam 
yang terbuat dori logam sebab dapot mendatang­
kon kemotian bagi sang bayi karena dianggap 
mengandung kekuaton sakti yang bersifat des­
truktif (membinasakan). 

11. Penyerahan sang bayi oleh isteri kepado suomi 
dalam upacara suu onaku tohop II memberikon 
oroh kepodo sistim kekerabatan yang bersifot 
patrilineal. 

1.3 Upocora moso konok-kanok. 

1.3. l. Nama upac.a.ka da.n .tahap-:ta.hapnya. 

Masyarokat menomakon upocora ini ;t,i_h,(_ huau, yang 
dalom bohoso Indonesia biasonya disebut upocoro potong 
rombut. Upocaro ini tidak mengenal pentohapan secoro khu­
sus. T ohap pelaksanoannyo terbagi kedalam duo bahagian 
yaitu upacara pemotongon rambut rlan upacora makon bersa-
ma. 

Upocaro :t,th,i_ huau pelaksanaannyo sangat erat berkaitan 
dengon struktur mosyarokot. Masyorakat suku Nuoulu seco­
ra strukturol terbogi dolam tigo kelompok : kap,t:tang, :tokoh 
ada:t dan Jiakyat b,ta~a. Keadoan ini menyebobkon doerah 
bahagian kepala yang di :t,th,(_ huau juga berbeda-beda. Perbe­
daan tihi huau merupakan atribut bagi masing-masing ke-
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lompok masyarokat. 

1.3.2. Ma1wui dan tujua.n upac.aJia. 

Pelaksanaan upacara ini didasarkan pada duo tujuan yai ­
tu untuk membuang/menghilangkan pembawaan buruk yang 
mungkin saja dimiliki oleh sang anak . Menurut tanggapan 
masyarakat pembawaan- pembawaan buruk bisa saja diwaris ­
kan dari ayah atau dari ibu. 

Tujuan kedua dari pelaksanaan upacara in i yaitu untuk 
menghilangkan pengaruh dari pada roh-roh jahat. Dengan 
menghilangkan rambut pada bahagian-bahagian kepa la terten­
tu mereka beranggapan bahwa pembawaan buruk don pengo-­
ruh roh~roh jahat telah dapat dilenyapkan . 

Kepala merupakan bahagian tubuh yang terpe nting. 
Oleh karena itu harus dibebaskan dari · pengaruh roh -roh 
jahat . Roh-roh jahat dikatakan dapat menyu sup kedalam di­
ri anak don akan mempengaruhi seluruh aktivitasnya. 

1 : 3. 3. Wak.t:u pe.nyel'.e.nggakaan. 

Upacara tihi huau dapat dilakukan pagi, siang atau sore 
sebelum terbenamnya matahari. Bila matahari telah terbe­
nam upacara ini tidak boleh dilaksanakan karena akan beraki ­
bat buruk bagi diri sang anak. 

1.3.4. Tempa.t pe.nyel'.e.nggakaan. 

Upacara ini biasanya dilakukan di rumah tempat kediam­
an sang a nak. 

1.3.5. Pe.nye.le.nggaka te.fm..i..-6 upacaJia. 

Adat telah menetapkan bahwa orang yang diberi tang­
gung jawab untuk melakukan upacara ini adalah ke.pa-f.a .ooa 
Kepala soa itu haruslah berasal dari soa sang suami/ayah. 

Perlu dijelaskan bahwa setiap negeri (desa) di daerah M~ 
luku Tengah biasanya terdiri dari beberapa soa. Dengan lain 
perkataan dapat dikatakan bahwa gabungan dari beberapa 
soa membentuk sebuah negeri. 

Kepala soa yang bertugas sebagai penyelenggara teknis 
upacara biasanya disebut momo kanate.. Dia inilah yang me-
mimpin upacaro don juga melakukan pemotongan/pencukuran 
rambut dari anok-anak yang diupacarakan. 

1 • 3. 6. f i.ha.k-f,,i.ha.k yang te.Jtlibat dalam upa.caka. 

Mereka yang terlibat dalam kegiat,am upacara ini adalah 
momo lwnate., anggota -anggota kelompok kerabat dari fihak 
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ayah maupun ibu don anak yang diupacarakan. 
Didalam pelaksanaan upacara m1, anggota-anggota 

kelompok kerabat berperan sebagai penunjang upacara. Sela­
ma upacaro berlangsung mereka mendoakan keselamatan hi­
dup song anak. Doo tersebut ditujukon kepado Upu k.uanaha­
tana don roh-roh para leluhur. 

l . 3. 7. Pelt-Ma.pan da.n pe.1tle.ngkapan u.pac.alta • 

Pelaksanoan upacara Li..h.i.. huau memerlukon longkoh­
langkoh persiapan sebelumnyo. 

Bila suotu keluorgo teloh merencanakan untuk melaku­
kan upacara tihi huau bagi anaknya, moka ia perlu memper ­
siapkan segalo sesuatu yang berkaitan dengon upacora yang 
okan diadokan. Karena upacara tihi huau disambut dengan 
pesto keluorga, maka orang tua dari anak yang akan diupa­
carakan perlu mempersiapkan bahan-bahon makanan yang di­
perlukan. Jenis-jenis bahan makonan yang dipersiapkan oda­
lah tutupola, alu-alu, sagu tumbu, papeda don pisang mosak 
serta air teh. 

Tutupola, alu-alu, sagu tumbu don papeda bahan dasar ­
nya adalah tepung sagu. Bila bahan-bahan tersebut telah 
berhasil disiapkan sang ayah kemudian memberitahukan mo­
mo k.ana.te.. T okoh in ii ah yang menetopkon hori yang diong­
gap baik bogi peloksanaan upacara. 

Pada hari yang telah ditetapkan datanglah momo konate 
membawo 'alat cukur yang dibuat dari belahan bambu terten­
tu yaitu bui'.u J.>e.Jio. 

Jenis makanan yang disebutkan di atas sudah merupakan 
makanan adat bagi seluruh lapisan masyarakot. Jodi bila 
yang diupacarakan adalah anak. k.ap.i...tang, jenis makanannya 
akan soma dengan yang dimakan pada upacara anak rakyat 
bias a. 

Hal lain yang perlu dipersiapkan pula yaitu memberita­
hukan semua anggota kelompok kerabat tentang hari pelak ­
sanaan upacara. 

1.3.8. JalanrnJa u.pac.aJta rrte.nuJt.u.t taha.p-taha.pnlJa. 
Perlulah ditegaskan bahwa upacara t.i..h,i_ huau dilaksa­

nakan terhadap semua anak tanpa membedakan jenis kela­
min. 

Setelah semua persiapan berhasil dirampungkan, momo 
kanate datang ke rumah yang bersangkutan untuk memulai 
pelaksanaan tihi huau. Anak yang akan diupacarakan dipang­
gil keluar kemudian didudukkan di atas bangku. Anak yang 
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akan mengalnmi pencukuran rambut don memo kanate dikeli­
lingi oleh anggota-anggota kelompok kerabat. Memo kanate 
kemudian memanjatkon doo tonpa diucapkan, kemudian men­
cukur rambut pado bahagian tertentu dari kepala sang anak 
(sesuai strotifikasi masyarokat). 

Sementara pencukuran berlangsung anggota-onggota ke­
lompok kerobot memanjatkan doo-doa mereka (juga tanpa di­
ucapkan) untuk keselamatan hidup song anak. 

Seteloh selesai melokukon acara pencukuron, kepalo 
anak disikat dengon sobut kelopa. Kemudion dibersihkan de­
ngon air yang teloh diberi montero. 

Dengan selesoinya acaro pembersihon kepolo, berokhir­
lah sudoh upocora :t..i..h..i.. hu.au.. Sang anak dianggap tel ah be­
bos dori pengoruh pembowaan buruk ataupun pengoruh roh­
roh johot. 

Setelah ocaro pencukuron dinyatakon selesoi oleh momo 
flana:te, ayah song anok mempersilahkon semua peserto upo­
caro menuju ke mejo yang telah disiapkon untuk mengombil 
bahogion dolom acara mokan bersama. 

Seluruh acaro dolam rentetan upocoro tihi huau dinyato­
kan selesai setelah acoro makan bersama itu selesai diada­
kan. 

Perlulah ditambahkan bohwa bilo yang diupacarokon itu 
odoloh anafl J.>eo'1.ang flap{.t:ang, moka rombut yang berodo 
dibahogian depon kepolonyo tidakloh boleh dicukur. Kolou 
onok tersebut berasol dari kolangon :tofloh ada:t, mako rom­
but podo bohogion tengoh kepolanyo (bubungon kepolo/ubun­
ubun) tidok boleh dicukur. Seboliknyo kolau yang bersong­
kutan berasal dari kalongan f/..aflya:t b..i..aJ.>a, moka rambut pa­
da bahagian belokong kepalonyo tidokloh boleh dicukur. 

Rambut yang dibiorkon itu merupakan tanda pengenal 
bagi masyarokot. Dengan melihot letok rombut pado baha­
gian kepalo onok tersebut orang dopot mengetahui dari kala­
ngari masyorokot monokoh onok itu berosol. 

Bila yang mengolami upocoro :t..i..h..i.. hu.au. odaloh onok su­
lung, biasonya momo kanate akon mengombil sedikit dori 
rombut onok tersebut don diikotkon pada nwnaona:te ( rumah 
soa ). 

Rambut dari anak-anak yang telah diupacarakan oleh mo­
mo k.ana:te diombil sebahogian kemudian dimasukan ke dalom 
ruas-ruas bambu yang telah dipersiapkan. Ruos bambu itu 
kemudian ditempotkon di dalom J.>UWane (istilah lokal untuk 
istilah lltT'lum bae...teo ). 

Rambut dalam ruos bambu itu akon dipergunakon seba­
goi data bagi perhitungan jiwa. Jodi bila didolam sebuah su-
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wane terdapat 650 ruas bambu, berarti jumlah penduduk ne­
geri yang bersangkutan adalah 650 jiwa. 

Bila terjadi kematian, ruas bambu yang berisikan ram­
but orang yang bersangkutan diambil untuk selanjutnya diku ­
burkan bersama mayatnya. Setiap ruas bambu dari setiap in­
dividu diberi tanda pengenal khusus untuk mencegah kekeli­
ruan dalam pengambilannya. 

Tidaklah dapat dipastikan pada usia beropa tahunkah u­
pacara tihi huau itu dilakukan. Ada informasi yang menyo­
takan bahwa jenis upacaro ini dapat dilakukan pada masa ba­
yi don lazim pada masa kanak-kanak. Kalau informasi terse­
but memang demikian kenyataannya, berorti upacaro :t-<_h,{_ 
huau dapat dikategorikan sebagai upacaro masa bayi, dopat 
pula sebagai upacara masa kanak-kanak. T ergantung dari 
waktu pelaksanaannya. 

l. 3. 9. Pantangan ~ang h.a.JilM d.UU..nda.Jikan. 

Dalam melakukan pencukuran rambut pantang untuk 
menggunakan benda-benda tajam yang terbuat dari logam. 
Sebab menurut tanggapan masyarokat, logam mengandung 
kekuatan-kekuatan sakti yang dapat membahayokan diri onok 
(kekuaton sakti yang sifotnya destruktif). Kelau sompai 
menggunakan benda- benda tersebut, kekuatan sakti yang t er­
dopat pada benda tersebut akan menyusup kedolom diri anak. 

Hal lain yang jugo pantang untuk dilokukan pada waktu 
penyelenggaraan upocaro :t,(h,{_ huau yaitu upacara ini tidak 
boleh diadokon setelah terbenamnya motahori. Alasannyo 
koreno pada saat-soat seperti itu banyak sekoli roh-roh ja­
hat bergentoyangan don dapat menyusup ke dalam diri anak 
tersebut. 

1.3 .10. Lambang/makna ~ang tvidapa:t da.f.am u.n6Wt.-u.n-
.6u.Ji upac.alta. 

Pencukuron rambut yang dilakukan melambangkan usaha mo ­
nusia untuk melenyapkan hal-hal yang sifatnyo negatif yoitu 
pembawaan-pembawaon buruk don pengaruh roh - roh johot 
yang dianggap terdapat dalam diri anak. Dengan terlepos­
nya rombut, terlepaslah pula sifat-sifat negotip itu. Dengan 
demikian sang anak dianggap dapat berkembang menjadi wor ­
ga masyarokat yang baik don sebagai pendukung kebudayaan 
yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Acara makan bersoma diantaro semua kelompok kerobat 
(kelompok kerobat dari ayah don dari ibu) setelah acaro pen­
cukuran rambut selesoi melambangkan persatuan don kesa­
tuan kerabat. Persatuan don kesatuan merupakan anasir bu-
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daya yang sangat penting dalam kehidupan sosial budaya ma­
syarakat suku Nuaulu yang diwujudkan dalam berbagai aspek 
kehidupan. 

Mamo Kanate merupakan orang yang dipercoya untuk 
memimpin dan melaksanakan upacara :t_.{_h.{_ huau karena ia 
merupakan lambang kehormatan dari Soa. Dia me ru pakan to­
koh yang dihormati don di segani, serta dianggap memiliki 
kharisma-kharisma. Pencukuran rambut oleh tokoh ini meru­
pakan suat u perwujudan rasa hor mat masyarakat soa. Selain 
itu korena didalam diri tokoh ini terdapat kekuatan-kekuatan 
sa kti yang dapat mengalahkan pengaruh roh-roh jahat. Demi­
kian tanggapan masyarakat tentang Mamo Kanat e_. 

Dari hal-hal yang diutarakan itu dopatlah disimpulkan : 
l. Tihi huau merupakan salah satu bentuk upacara 

yang mempunyai arti penting dalam kehidupan so­
sial bu daya masyarakat suku Nuaulu . Karena mela­
lu i upacara ini diharapkan terbentuknya indiv idu - in­
dividu yang berpribadi/bermental baik sebagai pen­
dukung don penerus kebudayaan Nuaulu. 

2. Upacara pencukuran rambut mempunyai kaitan e ­
rat dengan bentuk stratifikasi masyarakat. 

3. Manfaat lain yang diperoleh dari upacara :t_.{_h.{_ huau 
yaitu dapatlah diketahui jumlah penduduk dari ma ­
syarakat yang bersangkutan. 

4. Upacara ini dilakukan terhadap semua jenis kelamin. 

1.4. Upacara masa dewasa. 

Sebelum pe mbahasan deskriptip tentang jenis upacara ini, 
terlebih dahulu dikemukakan pendapat- pendapat tentang upa­
cara masa dewasa. 

Upacara masa dewasa merupakan bentuk upacara pera­
lihan dari masa kanak-kanak. Dalam buku Pengantar Anthro­
pologi Kebudayaan Indonesia dari DR. Th. Fisher dikatakan 
bahwa : kehidupan seorang manusia dibagi atas sejumlah 

jangka waktu...... Peralihan dari satu jangka waktu 
yang satu kepada yang lain sejalan dengan jumlah u­
pacara- upacara yang disebut upacara peralihan atau 
upacara krisis yang bertujuan menolong manusia da­
lam hubungan itu...... Maka menyusul jangka waktu 
kanak-kanak yang berakhir dengan yang disebut upa­
cara pubertas yang merupakan peralihan kepada ke­
lompok usia yang matang kawin. Kadang-kadang hal 
ini terjadi secara perseorangan dan ada pula seke-
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lompok anak muda yang beralih secara demikian 
(Th. Fisher 1963, 129, 130) 

Ralph L. Beals don Harry Hoyer dalam buku An Intro­
duction To Anthropology menyatakan kurang lebih sebagai 
berikut : bahwa upacara puber itu bukan hanya untuk anak 

laki-laki saja, tetapi juga bagi onak perempuan. 
Bagi anak laki-laki ialah soal mati ketika mengikuti 
terus upacara menjadi dewasa dan hidup kemboli do 
lam masyarakat tetapi segala sesuatu d iseki1arnyo 
tidak diketahui lagi don perlu mereka diajark on se ­
bagai anak kecil, beberapa hari lamanya baru lo h ia 
sodar kemboli. Poda waktu itu io diisolir daiom se ­
buoh pondok untuk beberapo hari lomanya (Rolph 
Beals & Hoyer, 1953, 587). 

Perluloh dijelaskan, dilihat dari perbedoan jenis kelamin 
upacara masa dewasa pada masyarakat suku Nuaulu terbagi 
dalam duo bahagian : upacara maso dewasa bagi anak perem ­
puan don upacara masa dewasa bagi anak laki - laki. 

A. Upa.c.all.a 111lL6a de.JAKUia bag,i_ anak. pe.'1.empuan. 
1.4. l. Nama. u.pac.all.a dan t:ahap- tahapnya. 
Upacara maso dewaso bagi anok perempuon dinomokan 

p,inamou. Bila diperhatikan proses pelaksanaannya, upacoro 
ini terbagi dalom 7 tahap : memasukan pinamou ke dolam po­
suno/tikosone; papar gigi; pelaburan dengon becek (balobor 
peci); membersihkan diri (karisa pinamou); pemberian pakaian 
don suguhan sirih pinang (apapuo); pesto pinamou don pemon­
dian terakhir. 

Istilah pinamou dalam pengertian lokal berarti wanita 
bisu. 

Dinamakan demikian karena selama berlangsungnya upa­
caro ini si wanita bertindak seperti orang bisu. 

1.4.2. Mak.-Oad dan llijuan upac.all.a. 
Upacaro ini merupakan upacaro untuk mengalihkan sta ­

tus seorang wanita dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
Seluruh rentetan upacara yang diadakan pada dasarnya bertu ­
juan untuk mengesahkan kedudukan seorong wanita sebagai 
anggota masyarokat yang dianggap telah mampu bertanggung 
jawab terhadap kehidupan masyarokat. Oleh karena itu seca­
ro adat ia diperkenankan untuk membentuk keluarga. 

l.4.3. Wa.klli pe.nye.f.e.nggall.aan. 
Pelaksanaan dari setiap unsur yang terdapat dalam ren­

tetan upacara sangatlah tergantung kepada situasi. Memasuk-
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kan seorang pinamou ke dalam posuno, tergantung pada soot 
wanita yang bersangkutan mendapat haidnya yang pertama. 
Seluruh rentetan upacara ini bisa berakhir dalam waktu se­
minggu, bisa juga sebulan a tau lebih. T ergantung dari per­
siapan-persiapan yang diperlukan. 

Seluruh rentetan upacara ini biasanya dilakukan pada 
pagi hari sampai soot sebelum terbenamnya matahari, terke­
cuali acara pesto pinamou biasanya diselenggarakan pada 
malam hari. 

l.4.4. Tempat penqe.ie.nggaltaan. 
Dilihat dari seluruh proses pelaksanaan upacara, tempat 

penyelenggaraan upacara dapat dikatagorikan sebagai berikut : 
upacara yang diadakan di posuno/tikosone (memasukan pina­
mou ke posuno, papar gigi, pelaburan dengan becek); dilaku­
kan di tengah hutan pada hulu sungai You (upacara karisa pi­
namou, pemberian pakoion), dilokukan di rumah si gadis (upa­
cara apapua, pes to pinamou), diadakan pada sebuah sungai 
dekat t em pat kediaman (upacara pemandian terokhir ). 

1.4.5. Pe.nye..f.e.nggalta te.lzn.i.6 u.pac..a1ta. 
Upacara ini biasanya dilakukan dibawah pimpinan bebera­

pa orang te r tentu. Pada soot anak perempuan akan dimasuk ­
a n ke posuno/tikosone, yang memi rnpin pe nyelenggaraannya 
a dulah Saudara perempuan dari ibu (kakak perempuan ibu). 
Seba li knya yang memimpin acara papar gigi adalah salah se­
orang d uku n desa. Demikian halnya dengan karisa pinamou 
don pe ;-n be rian pakaian serta perhiasan dilakukan oleh isteri 
kepa! a soa dari soa si gadis. Upacara penyuguhan sirih pi ­
nang (apapua), suapan jenis-jenis makanan dilakukan oleh 
isteri dari j ou ona:te (pen jag a rum ah soa) dari soa si gad is. 

i.4 .6. F.i.hak-6..i.ha.k yang te.1tiibat daiam u.pac.alta. 
Upacara masa dewasa bagi seorang anak perempuan 

mempunyai arti penting dalam tata kehidupan ma syarakat su ­
ku Nuaulu, sebab pesto adat yang diadakan dalam kaitannya 
dengan upacara ini merupakan pernyataan bahwa di dalam 
masyarakat telah bertambah seorang wanita dewasa yang te­
lah siap untuk berumah tangga. Karena pentingnya, sehingga 
upacara ini tidak hanya melibatkan si gadis yang diupacara­
kan ber sama kelompok kerabatnya tetapi juga melibatkan 
warga masyarakat umum. 

Mereka yang terlibat dalam upacara ini dapat diperinci 
sebagai berikut : si gadis yang diupacarakan, anggota kelom­
pok kerabat wanita dari fihak ibu don juga dari fihak ayah, 

80 



dukun, anggota kerabat pria dari f ihak ayah don ibu, tokoh­
tokoh adat don warga masyarakat lainnya. T okoh-tokoh adat 
don warga masyarakat lainnya terlibat dalam acara pesto 
adat. 

Anggota kelompok kerabat baik yang wanita maupun 
yang pria yang berasol dori kelompok kerabot ayah don ibu 
mosing- mosing terlibot podo proses-proses tertentu dalom u­
pacora tersebut. 

Misal sojo anggota pria dori kelompok kerabat ayah don 
ibu, mereka bertanggung jowob untuk menyiopkon ba hon-ba ­
han makanan yang diperlukan didalam pesto adat nanti. Se­
baliknya kelompok kerabat wanita terlibat langsung didalam 
kegiatan- kegiatan yang berkaitan dengon gadis yang diupaca­
rakan, misalnya mempersiapkan posuno, memasukan si gadis 
ke dalam posuno, memandikan s i godis, menyuguhkan sirih 
pinang (apopua) don sebagainya. 

l .4. 7. Pe.Jc..6-i.a.pan dan pe.Jc.le.ngkapan upac.aJc.a. 
Bila seorong onak perempuan memperoleh haidnyo yang 

pertamo, kesibukon pun muloi melondo keluargo. Karena pe­
ristiwo haid pertama merupakon peristiwo penting dalom ke­
hidupan sang gadis. Karena begitu pentingnya sehingga perlu 
diupacarakan. Bukan saja oleh keluarga si gadis tetapi oleh 
seluruh kelompok kerabatnya bohkan masyarakot. Persiapan 
don perlengkapan yang perlu disediakan sehubungon dengon 
persoolan ini ontaro lain mempersiapkan sebuah bangunan 
khusus sebagai tempat pengasingan sementara. Bangunan ini 
biasanya disebut posuno/tikosone don didirikan oleh kelompok 
kerabat wanita dari fihak ibunya. Bangunan ini akan ber­
fungsi bukan saja sebagai tempat pengasingan tapi juga seba­
gai tempat pelaksanaan upacara. Kelompok kerabat wanita 
pergi menuju ke hulu sungai You untuk mengambil air don 
menyimpannya ke dalam l 0 ruas bambu don menempatkan­
nya di hulu sungai tersebut. Air inilah yang akan dipakai un­
tuk memandikan si gadis nanti. Seluruh kelompok kerabat 
baik pria maupun wanita mulai mempersiapkan bahan- bahan 
makanan yang akan disajikan. Mereka mulai mengumpulkan 
sagu don melakukan perburuan untuk memperoleh daging. 
Daging yang lazim disajikan dalam pesto adat adalah babi 
don kusu (kus-kus). Selain sagu hasil kebun yang perlu diper­
siapkan adalah pisang. 

Selain itu, dukun don tokoh-tokoh adat perlu pula diberi­
tahukan. Karena kehadiran mereka dalam upacara memberi­
kan arti khusus bagi si gadis yang diupacarakan maupun ke-
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luarga dan kelompok kerabatnya. 
Setelah semua bahan makanan terkumpul, bahan-bahan 

tersebut mulai diolah menjadi jenis-jenis makanan tertentu. 
Yang lazim disajikan adalah tutupola, alu-alu, papeda (diolah 
dari tepung sagu) don pisang masak serta daging babi dan 
kusu. 

Mengumpulkan dan mengolah bahan-bahan tersebut men­
jadi jenis-jenis makanan upacara, itulah yang mempengaruhi 
lamanya waktu bagi seorang p,inamou berada di posuno. Jodi 
keberadaannya di posuno tergantung pada persiapan-persiapan 
upacara yang dilakukan oleh kelompok kerabatnya. Keberada­
annya di posuno bisa berlangsung seminggu, bisa juga sebulan 
atau lebih. 

Setelah semua persiapan dianggap selesai, orang tua pina­
mou memberitahukannya kepada dukun. Sang dukun kemu ­
dian menetapkan waktu yang dianggap baik guna mengadakan 
upacara mengeluarkan pinamou dari posuno. 

l .4.8. Ja.f.annqa upac.a1l.a menuJr.ut tahap-tahapnqa. 
a. Me.mahukan p.£namou Ile. da.f.am po-6uno • 
Upacara ini diadakan pada saat seorang wanita mendapat 

haidnya yang pertama (nibae hitae). Ketika si wanita menge­
tahui bahwa ia telah mendapat haid, segeralah ia memberita ­
hukan ha! itu kepada salah seorang keluarganya yang wanita 
( wanita dewasa) a tau langsung kepada ibunya. Segeralah se­
telah pemberitahuan io melarikan diri don bersembunyi di se ­
mak-semak. Oleh sang ibu anggota keluarga dikumpulkan, be­
gitu pula para wanita anggota kerabat khususnya dari fihak 
ibu. Mereka segera mempersiapkan sebuah po.ouno, yang a ­
kan dipakai sebagai tempat pengasingan sementara don seba ­
gai tempat pelaksanaan upacara. 

Rombongan wanita dengan dipimpin oleh kakak perem ­
puan ibu berjalan menuju ke semak-semak tempat persembu­
nyian sang gadis. 

Segera mereka melabur seluruh wajah don badan sang 
gadis tersebut dengan orang. Rombongan kemudian berjalan 
meninggalkan semak-semak menuju ke posuno. Setiba di de­
pan posuno, kakak perempuan ibu membuat semacam api 
unggun (hamasa) kecil di depan pintu posuno. Sang gadis ke­
mudian dibimbing don diantarkan masuk ke dalam posuno ter­
sebut. Rombongan kemudian pulang meninggalkan sang gadis. 

Selama berada dalam posuno, semua keperluannya teruta­
ma makanan don minuman dipersiapkan oleh ibu don Saudara­
saudara perempuan ibu. 
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Setelah sang gadis berada dalam posuno, anggota kelom­
pok kerabat lainnya (anggota kerabat wanita dari fihak ayah) 
don kerabat pria dari fihak ayah don ibu diberitahukan. Ka­
rena mereka inilah yang akan mempersiapkan bahan-bahan 
makanon yang diperlukan serta melakukan perburuan untuk 
mengadakan pesto adat nanti. 

Pemberitohuan perlu pula disampaikan kepada para 
dukun desa. 

b. Pa-pa-'l g-<.g-<.. 
Setelah para dukun desa diberitahukan, mereka kemudian 

akan menetapkan waktu yang dianggap baik bagi pelaksana­
an upacara papar gigi. 

Setelah tiba saatnya, para dukun dengan diiringi oleh pa­
ra kerabat wanita dari fihak ibu don ayah berjalan menuju ke 
posuno. 

Mereka kemudian memasuki posuno don dukun yang telah 
ditunjuk mulai melakukan acara papar gigi. Oleh dukun diam­
bil sebuah batu kali don ia mulai menggosok seluruh gigi sang 
godis sampai seluruhnya menjadi rota. Setelah dinyatakan 
rota gosokan dihentikan. Sang gadis disuruh membuka mulut 
don ke dalam mulutnya dimasukan sepotong uha. Uha terse ­
but harus digigit diantara gerahamnya. Selesai acara ini rom ­
bongan meninggalkan posuno menuju ke desa kembali. 

c. PelabUll.an dengan becek (balabo-'l peci). 
Keesokan harinya rombongan para dukun kembali lagi ke 

posuno. Setiba di posuno sang gadis (pinamou) didirikan don 
seluruh wajah don badannya dilabur dengan becek. Upacara 
ini disaksikan oleh kerabat wanita dari fihak ayah don ibu. 
Selesai upacara pelaburan dengan becek sang gadis dikeluar ­
kan dari posuno untuk dibawa ke hulu sungai You. 

d. Membe-'l-&illan di..-'li.. ( ka-'li..-&a pi..namou J • 
Pada hari yang soma rombongan para dukun bersama pa­

ra wanita kelompok kerabat meninggalkan posuno menuju ke 
hulu sungai You untuk melakukan upacara membersihkan diri 
(karisa pinamou). 

Setiba di tempat, mereka mengambil 10 ruas bambu yang 
berisikan air sungai You don menyiramnya secara bergantian 
pada seluruh bagian tubuh si gadis. Kemudian seluruh tubuh­
nya digosok dengan kunyit yang telah dihaluskan. Setelah 
penggosokan kunyit dinyatakan selesai, kemudian seluruh ba­
dannya dioleskan dengan minyak kelapa. Setelah selesai 
pengolesan ini, semua peserta upacara (para dukun don anggo-
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to kelompok kerobot) menggosok wojoh mereko dengon siso­
siso kunyit don mengoleskannyo kemudian dengan sisa-sisa 
minyak kelapa tadi. Selesai acoro ini sang gadis kemudian di­
beri berpakaian. 

e.. Pe.mbvr.-ia.n paka-ia.n dan J.iuguhan Mk-i.h p-<.na.ng 
(apapuaJ. 

Setelah semua peserta upacara melakukan acara terakhir 
yoitu mengoleskan wajah mereka dengan minyak kelapa, ma­
ka tibalah saatnya sang gadis diberi berpakaian. Upacara 
pemberian pakaian dilakukan dibawah pimpinan isteri kepala 
soa dari soa si gadis. 

Pokaian yang dikenakan kepada si gadis adalah semocam 
pakaian adat yang dinamakan kae.ng :t-i..omOll.. Kain ini meru­
pakan kain tenunan yang berosal dori doer ah pulau T imor. 
Lazim juga dipergunakan kain tenunan daerah Kisor di Malu­
ku T enggara. Sebagai perhiasan konde dikenakan -6e.tta-i..e.. 
Seraie ini dibuat dari rangkaian manik-manik warna-warni don 
rangkaian kulit bia kecil (jenis kulit siput tertentu). Semua­
nya dirangkaikan pada sebatang lidi yang dibuat dari bambu. 
Rangkaiannya disusun sedemikian rupa sehingga menyerupai 
sebatang pohon yang berdaun lebat. Daun-daun tersebut ada­
lah dori rangkaian manik-manik don kulit bio tadi yang senan­
tiasa bergoyang-goyang ditiup ongin atau pada soot berjalan. 

Pada lehernya dikenakan manik-manik pula yang dirong­
kaikan sedemikian rupa sehingga menutupi seluruh dadanya. 
T angannya diberi bergelang manik-manik, demikian pule 
kakinya. 

Setelah acaro pemberian pakaian ini selesai, sang gadis 
diantarkan menu ju ke ru·mah soc ! numa ona:te.) . Dal am per­
jalanan menuju ke rumah soa, rombongan wanita ini berkapa­
ta (bernyanyi sambil berpantun adat) sebagai berikut : 

Pinamou ita tani 
Nusa yamana ninia sou 
Heilete nunu solo heilalo 
Hia, hia, hoe-hoe salu-salu yaniholo lete yai sioo 

T erjemahan bebasnya adalah sebagai berikut 
Gadis bisu menangis 
Deso berbicara banyak 
Musuh jatuh, salah don tidak mati 
Anak-anak muda diberi cawat don panah lalu maju 
menyerang 
Sorak-sorak, mari-mari sampai di sini kite berhenti. 

Kapata tersebut terus diulang-ulangi sampai rombongan 
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tibo di rumoh soo (numa onate.). 
Seteloh rombongon tibo di rumoh soo, song godis diteri­

mo oleh ,U,;,tvc.,( jou onate. (isteri penjogo rumoh soo) kemu­
dion io disuguhkon sirih pinong (apapua) . Io . kemudion meng­
ombilnyo don muloi mengunyohnyo. Selesai acara ini sang 
godis disuapi oleh isteri jou onote dengon jenis- jenis makanon 
yang teloh dipersiopkan di dolom nyiru. Semua jenis makan­
an yang disuapi itu horus dimokon sedikit - sedikit saja. Sete­
lah acara suapan ini selesai dilakukan, semua peserta upacara 
diundang untuk ambil bahagian dalam acara makan bersama. 

Sementara acara makan bersama rn1 berlangsung sang 
gadis diantorkon ke sebuah ruangan untuk beris tirahat don di­
ganti pakaiannya. 

6. Pv.ita p-i.namou. 
Setelah acora makon bersama berakhir, semua peserta u­

pacara pulong ke rumohnyo masing-masing untuk nanti malom 
kemboli lagi. 

Pado molom harinya semua peserta upacora kembali lagi 
ke rumah soa (numa onate.) untuk mengambil bahagian dalam 
pesto pinamou. Selain sajian berupa makanan tradisional don 
minuman, pesto diramaikan dengan tarian mako-mako. Se­
muo peserta upocora terlibat di dolam tori - torion ini, don 
berlongsung terus sompoi menjelong terbitnyo motohari boru ­
lah pesto dinyotokon berakhir. 

g. Pema.nd.i..a.n te.kak.h-i.lr. • 
Seteloh pagi tibo, sang godis diontorkan ke sebuoh sungai 

yang tidak seberapo jouh jaroknyo dori negeri tempot kediom ­
an. Sungoi tersebut memiliki tebing-tebing yang tinggi don 
curam. Daerah sekitornyo ditumbuhi pohon-pohon besor. Po­
do sungai ini terdopat sebuah batu yang dipergunokan untuk 
memondikon sang godis. 

Batu ini oleh penduduk setempat dinomakan hatu p,(na­
mou (batu si gadis bisu). Setiba di tempat sang gadis diduduk­
kan di atas ha:tu p,,inamou. Kemudion isteri kepalo soa men­
ciduk air dari sungai don memandikan gadis tersebut dengan 
disaksikan oleh kelompok kerabat wonita dari fihak ayah don 
ibu, sambil berdoa memohonkan keselamotan bagi sang gadis. 

Dengan berakhirnyo upacara pemandian terakhir berakhir ­
lah sudah seluruh rentetan upacara mosa dewasa bagi anak 
perempuan. 

Pada masa hoid berikutnya tidak lagi diadakan upacara­
upacara khusus. Dalam ha! 1m si gadis hanya diharuskon 
mengasingkan diri ke '1.umah pama.f.,{_ (posuno/tikosone) selama 
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berlangsungnya masa haid. Sesudah itu dia meninggalkan po­
suno, kembali ke tengah-tengah masyarakat ramai tan pa ada­
nya upacara-upacara. 

1 .4. 9. Pant.angan tJang ha.1iw., d.i.ki.nda..1t.kan. 
Setelah seorang gadis dimasukkan ke posuno pada masa 

haidnya, posuno don daeroh sekitarnya merupakan daerah pa­
ma.f.,(. Artinya doe rah larangan yang pan tang didekati oleh 
para pria. Daerah tersebut dianggap mengandung banyak ke­
kuatan gaib yang bersifat destruktip bagi mereka. Waktu se­
orang wanita dian t arkan memasuki posuno haruslah diusaha­
kan sedapat mungkin agar ia tidak berpapasan dengan seorang 
pria pun. Justru itu seluruh wajahnya dilabur dengan orang 
sebelum ia memasuki posuno. Tidak dapat dipastikan apakah 
sebenarnya yang menjadi latar belakangnya. Ada informasi 
yang menyatakan agar supaya ia terlindung dari pengaruh roh­
roh jahat. Dalam hal ini bukan hanya wajahnya, tetapi selu­
ruh badannya dilabur dengan orang. 

Selama berada di dalam posuno, makanan yang diberikan 
haruslah berupa makanan yang dibakar. Adalah sangat pan­
tang untuk menyajikan makanan dalam bentuk pengolahan 
lain misalnya direbus atau digoreng. Air minumnya haruslah 
di rebus di dalam periuk yang terbuat dari tanah liat. Pan­
tong untuk direbus di dalam periuk yang terbuat dari logam. 

Selama berada di posuno, dia tidak diperkenankan berada 
di luar sengaja ataupun tidak. Kecuali bila hendak diupacara­
kan. 

Sebelum semua persiapan bagi pelaksanaan upacara sele­
sai diadakan, sang gadis tidak diperkenankan meninggalkan 
posuno walaupun masa haidnya tel ah lama berakhir. 

Daerah hulu sungai You don sungai tempat diadakannya 
upacaro pemandian terakhir merupakan tempat-tempat pama­
.(,{_ untuk didekati oleh kaum pria. Bila ado yang secara se­
ngaja maupun tidak mendekati daerah tersebut, menurut ke­
percayoan masyarakat ia akan keno bahaya-bahaya gaib. 

l.4.10. Lambang/ma.kna tJang te.1t.da.pat da.l.am wi6Ull-un­
-6Uli upac.a-'l.a. 

Telah dijelaskan bahwa sebelum sang gadis dimasukkan 
ke posuno, seluruh wajah don badannya dilaburi dengan orang. 
Makna yang terkondung disini yaitu sebagai tindakan melin­
dungi si gadis dari pengaruh roh-roh johat. Dia mudah keno 
pengaruh roh-roh jahat karena dia lemah secaro rohaniah don 
jasmoniah. Kelemahon itu disebabkan dia sementara beralih 
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dari satu tahap kehidupan menuju ke tahap kehidupon yang 
baru (mosa kanak-kanok ke masa dewosa). 

Posuno don daerah sekitarnya tempat sang gadis ditem ­
patkan merupakan daerah terlarang bag i koum prio, sebab di­
anggap mengandung kekuatan-kekuatan gaib yang be rsifat de ­
struk tip bogi mereka ini . Kekuaton gaib yang de s ti uktip i tu 
dise babkan oleh darah yang dike!uarkan oleh wonitu te rsebut 
selama masa haidnya. 

Itulah sebabnya mengapn isteri seorang pri o Nuaui u keti ­
ka menda pat hoid atau telah dekat waktunya un tuk rnel a hir­
kan haruslah diasingkan ke luar rumah tempat kediu rnannya. 

Pemb uatan a pi unggun kecil (hamasa) di de pan pin 1 u po -­
suno menandakan permulaan masa kedewasaan song gadis. 
Api mempunyai arti don peranon penting dalam kehidupan wa­
nil-a suk u Nuoulu sesuai tugas don tangg ung jawab mereka da ­
lom kehidupan r umah tangga yoitu untuk mengolah se m uo hasil 
ya ng diperoleh moto pencohorion hidup menjadi rn a kanan yang 
dibutuhkan. Lamba ng kedewasoon itu dibuktikan oleh sang 
gadis selama pengosingon di posuno yaitu dengan cara rne n­
ciptakan onyaman-onyamon bakul don nyiru yang non tinya di­
pergunakan sebogoi ternpot rneletakkon makonan-mokanan 
yang akan disuguhkan dolam upacora makan bersama. 

Dengan melihat kepado onyamon alot - alot rumah tanggo 
masyaraka t sudah dapat mengetahui bahwa saatnya telah tiba 
bagi song god is untuk membentuk rumoh tangga. 

Acero papar gigi jugo bermakno kedewosoon. lni s udah 
merupokon tradisi dimona semua wanito dewasa giginya horus 
dipopor. 

Hal yang soma terlihot pula poda upacara suguhon sirih­
pinang (opapuo). Kebiosaan mengunyah sirih adolo h kebiasa­
an orang dewaso. Dengon disuguhkonnyo sirih pinang kepada 
song godis berarti adanyo pengokuon mosyarakat akon kede­
wasoon sang godis. 

Accra peloburan wojoh don seluruh tubuh song godis de­
ngan becek (belabor peci) bertujuon untuk melindungi song 
godis dori pengaruh roh-roh jahat selama perjalanan menuju 
ke hulu sungai You untuk membersihkon diri (karisa pinamou). 
Acora koriso pinomou itu sendiri bertujuon untuk membersih­
kon diri song godis, koreno dio dionggop kotor seloma mosa 
haidnya sehinggo mudoh dipengaruhi oleh roh-roh johat. Jodi 
poda dosornyo upocora kariso pinomou bertujuon membersih­
kon diri sang godis dari pengoruh roh-roh jahat. Jugo ber­
fungsi sebogoi pelicin jalan dolam memasuki masa dewosonyo. 

Pemondion terokhir dalam rentetan upacoro moso dewosa 
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bagi seorang gadis, merupakan acara pengesahan si gadis se­
bagai gadis remojo, dalom arti teloh dewoso don dionggop te­
loh depot bertonggung jowob sebogoi onggoto mosyarakat don 
diokui hoknya untuk menikah. 

Pesto pinamou pada dasarnya merupakon pernyataan bah­
wa di dolam masyarakot telah bertambah seorang wanita de­
wasa yang telah siap untuk berumah tangga. Dalam ha! ini 
orang tua dari sang gadis secara tidak langsung telah mem­
persiapkan diri untuk menghadapi kenyataan didalam kehidup­
an sosial budaya mereka berupa adonya pinangan yang dilaku­
kan oleh seorang matak.an (pemuda). Dikatakan demikian, 
sebab kenyataan memang menunjukan bahwa setelah terse­
lenggaranya upacara tersebut, tidak terlalu lama telah ado la­
maran yang ditujukan kepada orang tua sang gadis, atau ga­
disnya meninggalkan rumah karena melakukan kawin lari. 

Hal lain yang perlu dijelaskan adalah mengenai nwna ona­
te. yang didatangi oleh pinamou dalam upacara setelah me­
ninggalkan posuno. 

Numa onate adalah rumah tua dari suatu soa. Rumah 
ini berbentuk bujur sangkar don merupakan rumah gantung, 
karena didirikan di atas tonggak. Ramuannya terbuat dari 
pelepah sagu atau lazimnya disebut gaba-gaba untuk dinding 
don sebagai atop dipergunakan daun sagu. Sebagai tiang di­
pergunakan kayu don bambu. Dan sebagai pengikatnya diper­
gunakan rotan. Pada bahagian Utara don Timur terdapat 
tempat yang dibuat agak tinggi kira-kira 30 Cm dari lantai 
don merupakan tempat yang hanya boleh diduduki oleh kaum 
pria. Loteng pada bahagian atas tempat duduk ini merupa­
kan tempat penyimpanan benda-benda sakral seperti piring 
tua, gong don sebagainya. 

Pada bahagian Baratnya terdapat dapur, dimana loteng­
nya digunakan sebagai tempat penyimpanan rahang-rahang ba­
wah dari babi yang berhasil dibunuh dalam kegiatan perburuan. 
Rahang-rahang tersebut telah berusia puluhan tahun. 

Piring-piring tua yang disimpan dalam Numa Onate. ini ha­
nyalah dikeluarkan pado soot-soot dimana dilokukan upacora 
adat seperti upac.aJta p,lnamou. Piring-piring upacara do pat 
dibedakan dari piring-piring biasa, karena semuanya berwarna 
merah. Sebelum terjadinyo kontak dengan penduduk daerah 
pesisir, piring-piring tersebut biasanya dipokai untuk meletak­
kan kepala orang yang berhasil diperoleh dalom pengayouan. 

Pada rumah ini, tersimpon jugo segenggam rambut dari 
setiop onok sulung onggoto soa. Rombut tersebut diperoleh 
podo soot dilokukonnya upocora tihi huou. Disimponnya ram-
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but tersebut pada rumah onate didasarkan pada anggapan bah­
wa adanya kekuatan sak ti pada ram but tersebut sehingga de­
ngan demikian kekuatan sakti itu dapat dimiliki pula oleh pa­
ra anggota soa. 

Perlulah ditambahkan bahwa pada masa lampau pakaian 
yang dikenakan kepada pinamou adalah fwne.. Merupakan se 
helai kain yang dibuat dengan menganyam daun-daun sagu 
muda dan diberi motif orang-orangan don diwarnai dengan 
warna hitam, merah dan kuning. 

Dari keseluruhan uraian tentang upacara pinamou dan 
rentetan kegiatannya dapatlah ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 

l. Upacara pinamou pada hakekatnya adalah upacara 
inisiasi. 

2. Pada dasarnya upacara ini bertujuan untuk memper­
siapkan don mengesahkan kedudukan seorang anak 
gadis sebagai wanita dewasa. 

3. Sehubungan dengan butir 2 di atas, upacara ini juga 
merupakan suatu bentuk pernyataan bagi masyara­
kat bahwa sang gadis yang diupacarakan secara 
mental maupun biologis telah matang untuk mem ­
bentuk keluarga. 

4. Sehubungan dengan butir 3 di atas, upacara pinamou 
dengan seluruh rentetan kegiatannya merupakan ca­
ra pengesahan status seseorang menjadi anggota ke ­
lompok masyarakat orang dewasa. 

5. Upacara tersebut dengan seluruh rentetan kegiatan­
nya diadakan karena adanya anggapan tradisional 
bahwa masa datangnya haid, merupakan suatu masa 
krisis bagi sang gadis dan dapat memberikan penga­
ruh buruk bagi anggota masyarakat lainnya khusus ­
nya kaum pria. 

6. Sehubungan dengan butir 5, posuno dalam kenyata­
annya merupakan tempat pengasingan sementara 
bagi sang gadis. 

B. Upaea~a ma-6a deJAXl.6a bagi anak laki-laki. 
Sebelum diadakan suatu bentuk pembicaraan khusus me­

ngenai upacara masa dewasa pada anak laki-laki, terlebih da­
hulu perlulah dijelaskan beberapa hal penting yang mempu­
nyai kaitan erat dengan pelaksanaan upacara tersebut nanti. 

Dalam kehidupan suku Nuaulu, nampaknya anak laki-laki 
mempunyai kedudukan khusus. Didalam kehidupan sosial bu­
daya masyarakat ini, anak laki-laki sejak kecil telah ditempa 
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sedernikian rupa sehingga mereka setelah dewasa mampu ber­
tindak sebagai pria-pria yang bertanggung jawab. Bertang­
gung jawab terhadap dirinya sendiri maupun terhadap sesamo­
nyo. 

Kalau kedewasaan seorang wanita Nuaulu di-tentukan 
oleh datangnya haid, kedewasaan seorang anak laki-laki diten­
tukan berdasarkan kemampuan menggunakan senjata panah 
don tombak. 

T ombak don panah sejak masa lampau (masa sebelum da­
tangnya bangsa Borat di daeroh Maluku) mempunyai kedudu­
kan yang sangat vital dalam masyarakat Nuaulu. 

Kelangsungan hidup suku Nuaulu sangatlah ditentukan o­
leh tombak don panah. Maso kini arti budaya dari kedua je­
nis senjata ini masih tetap soma. Kolau pada masa lampau 
kedua jenis senjata ini berfungsi untuk mempertahankan diri 
dari kemungkinan serangan musuh don untuk berburu. Kini 
fungsi pertama telah hilang. 

Kemampuan don ketrampilan menggunakan tombak don 
panah memberikan arah penilaian kedewasaan. Dalam ke -+ 
nyotaannya dewasa ini tombak don panah telah menyatu de­
ngan pribadi seorang lelaki Nuaulu. Orang tidak akan dapat 
berbicara tentang kehidupan seorang pria Nuaulu tonpa berbi­
cara tentang tombak don pana~, karena antara keduanya ter­
dapat jalinan hubungan yang sangat erat. 

Pewarisan niloi-nilai budaya yang terkandung pada tom­
bak don panah dilakukan sejak seorang anak laki-loki masih 
berada pada usia yang sangat muda. Pada usia sekitar 5 atau 
6 tahun anak laki-laki telah diperkenalkan dengan kedua jenis 
senjata ini. 

Muloi dengan cara memegangnya, menimong-nimangnya 
sompai okhirnya io memiliki kemampuon don ketrampilan 
menggunakannya. 

Proses pewarisan nilai-nilai budaya ini dilakukan secara 
langsung, misalnya dengan mengik ut sertakan sang anak da­
lam kegiatan berburu. Proses ini memakan waktu cukup lama 
selama beberapa tahun. Lamanya waktu yang diperlukan ti­
daklah soma bagi setiap anak. Ada yang cepat tetapi ado pu­
la yang lambat. 

Pada masa lampau seorang anak laki-laki dinyatakan de­
wasa apabila dia telah sanggup melakukan pengayauan de­
ngan membawa pulang kepala seorang pria dewasa. Jodi ke­
berhasilan dalam pengayauan menentukan kedewasaan seo­
rang anak laki-laki. Dengan demikian dia dapat dikatagori­
kan sebagai pelindung don pembela warga masyarakatnya, 
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khususnya anak-anak don kaum wanita. 
Dewasa ini nampaknya telah terjadi pergeseran nilai da­

lam kriteria penentuan kedewasaan. Kedewasaan tidak lagi 
ditentukan oleh kemampuan mengayau, tetapi oleh kemampu­
an berburu, menokok sagu don bertani. 

Kalau semua ini telah dapat dilakukan barulah ia diang­
gap dewasa, don segera orang tuanya bersiap-siap untuk me­
ngadakan upacara masa dewasa bagi sang anak. 

1.4.1. Nama. upacaJta da.n t:ah.ap-t:ah.apnya. 
Dalam bahasa daerah setempat upacara masa dewasa ba­

gi anak laki-laki lazim disebut Jtujena yang berarti pema­
kaian cawat. Pemakaian cawat mempunyai arti penting bagi 
kehidupan seorang pria Nuaulu karena mengandung arti pe­
ngakuan masyarakat secara juridis formal akan hak don kewa­
jiban seorang anak laki-laki sebagai seorang pria dewasa. 

Upacara masa dewasa bagi seorang anak laki-laki biasa­
nya diadakan dalam 3 tahap. Ta hap pemakaian caw at (ruje­
na), pembunuhan terhadap hewan upacara (pataheri) don ta­
hap pengesahan secara juridis formal di suwane (balai adat). 

1.4.2. Ma.k.-6ud da.n tujuan upaca!ta. 
Maksud don tujuan upacara Jtujena ini pada dasarnya so­

ma saja dengan upacara pinamou yang diselenggarakan bagi 
seorang anak wanita. Jodi maksud don tujuannya adalah un­
tuk mengdlihkan status seorang anak laki-laki dari masa ka­
nak-kanak ke masa dewasa. Dengan demikian ke tiga tahap 
pelaksanaan upacara ini pada hakekatnya bertujuan untuk me­
ngesahkan kedudukan seorang anak laki-laki sebagai anggota 
masyarakat yang dianggap telah mampu bertanggung jawab 
terhadap kehidupan masyarakat. Oleh karena i tu secara ad at 
io diperkenankon membentuk keluargo. 

1.4.3. Waktu penye.ienggaJtaan. 
Karena pelaksanaan upocara ini tergantung dari persiap­

an-persiapan yang sebelumnya sudah harus diselesaikan don 
persiapan yang perlu dilakukan beberapa saat menjelang upa­
cora, maka upacara dapat dilakukan pada hari yang telah di­
tetapkan atau pada keesokan harinya. Upacora lazim diodo­
kan pada pagi, siang atau sore hari. Seteloh matahari terbe­
nam adalah pantang untuk melakukan upacara. 

Seluruh proses pelaksanaan upacara ini lozimnya berlang­
sung selama 3 hari. Pada hari pertama biasanya rombongan 
peserta upacara meninggalkan desa menuju ke tempat upaca­
ra di tengah-tengoh hutan. 
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Pada hari yang kedua pelaksanaan upacara kemudian di­
adakan perburuan untuk mengisi taga.t'.aya (tempat perbekal­
an) don pada hari ketiga tahap pengesahan secara juridis for­
mal di suwane/baileo. 

1.4.4. Te.mpat pe.nye.le.nggal[a.an. 
T erdapat adanya duo tempat bagi pelaksanaan upacara 

masa dewasa bagi anak laki-laki yaitu di wa.t'.ano (bangunan 
upacara) yang didirikan di tengah-tengah hutan don di suwane 
(balai adat) negeri/desa. 

Di Walano diadakan upacara tahap I (pemakaian cawat 
atau yang biasa disebut rujena) don tahap II (pembunuhan he­
wan upacara atau disebut pataheri). Sedangkan pengesahan 
secara yuridis formal biasanya diadakan di suwane negeri. 

1.4.5. Pe.nyetenggal[a te.k.n-iA u.pacal[a. 
Karena pelaksanaan dari upacara ini dapat dilakukan se­

cara individual maupun secara kelompok maka penyelenggara 
teknis upacara biasanya bisa seorang bisa juga bebe­
rapa orang. Para penyelenggara teknis upacara ini biasanya 
diambil dari para pemimpin soa dari masing-masing anak yang 
diupacarakan. Mereka biasanya diberi gel or momo k.anate. 
Momo kanate bertanggung jawab bagi pelaksanaan upacara 
ya ng diadakan di wa.t'.ano. Biasanya kalau penyelenggaraan 
upacara dilakukan secara kelompok maka yang memimpin u­
pacara itu adalah momo k.anate yang tertua usianya, sedang­
kan para momo kanate yang lain bertindak sebagai pendam­
pi ng don saksi upacara. Perlu ditambahkan bahwa para mo­
mo kanate itu harus diambil dari soa ayah don bukan soa ibu. 

Upacara tahap III yaitu pengesahan secara yuridis formal 
yang diadakan di suwane, pemimpin upacara adalah p.<_nawa!.la 
(pendeta adat ). T okoh ini dibantu oleh maawak.a wakil pim­
pinan upacara) don seorang pengawal upacara yang diberi ge­
lar k.utr.upa!.la, serta seorang penjaga api upacara yang diberi 
gel or k.amama. 

1.4.6. f.i.ha.h.-M.hak tJang te_1r.t.ibat dalam upacal[a. 
Bila diperhatikan akan pelaksanaan upacara masa dewasa 

bagi seorang anak laki-laki, jelas terlihat bahwa f ihak-fihak 
yeng terlibat adalah : anak laki-laki atau kelompok anak laki­
laki yang diupacarakan, momo kanate beserta kelompoknya, 
p.<_nawa.oa sebagai pemimpin upacara di suwane beserta maa­
wak.a, k.utr.upa.oa don k.amama sebagai para pembantunya. 

Selain mereka tersebut di atas peserta upacara terdiri 
pria dewasa dari soa ayah don ibu dari masing-masing anak 
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yang diupacarakan. Mereka ini mengikuti upacara yang dise­
lenggarakan di walano don juga di suwane. Jugo terdapat ma­
.taken .6e.n,{_OJL (para pemuda yang telah terlebih dahulu diupa­
carakan). Mereka ini hanya mengikuti upacara yang diseleng­
garakan di suwane. 

Selain dari peserta upacara tersebut di atas, biasanya 
masing-masing anak yang diupacarakan didampingi oleh seo­
rang saksi. 

Kerabat wanita dari masing-masing anak yang diupacara­
kan juga terlibat tetapi secara tidak langsung. Mereka ha­
nya terlibat dalam mempersiapkan perbekalan yang diperlu ­
kan bagi penyelenggaraan upacara di walano. Perbekalan itu 
penting karena pelaksanaan upacara di walano biasanya ber-
langsung selama 7 hari. ', 

1 .4. 7. Pe..11.-0-iapa.n dan pe..1tte..ngkapa.n upac.alta. 
Upacara masa dewasa bagi seorang anak laki - laki meru 

pakan peristiwa penting dalam kehidupan suku Nuaulu. Oleh 
karenanya pelaksanaannya memerlukan persiapan- persiapan 
yang baik. 

Setelah para momo kanate diberitahukan bahwa masing­
masing keluarga dari warga masyarakat bermaksud melaksa­
nakan upacara masa dewasa bagi anak laki-laki mereka, kare­
na mereka telah cukup mahir menggunakan tombak don pa­
nah untuk _ berburu juga tel ah mampu berladang don menokok 
sagu, maka segera diadakan perburuan secara masal oleh pria 
dewasa dari masing-masing soa. Jugo disiapkan perbekalan 
lainnya berupa makanan seperti tutupola, keladi, pisang don 
sebagainya. Di samping itu secara bersama mereka mendiri­
kan bangunan khusus sebagai tempat penyelenggaraan upaca­
ra. Bangunan tersebut biasanya didirikan di tengah-tengah 
hutan don dinamakan walano. Horus didirikan di tengah- te­
ngah hutan karena bangunan pantang untuk didekati oleh 
kaum wanita. 

Sementara itu dipersiapkan pula cawat yang akan dikena­
kan kepada masing-masing anak. Cawat tersebut biasanya di­
buat dari kulit sejenis pohon beringin yang berdaun kecil. 
Kulit pohon yang diambil itu panjangnya kira-kira 3 meter 
dengan lebar antara 15 sampai 20 cm. Kulit tersebut kemu­
dian ditumbuk dengan batu kali yang telah diberi bermotif 
garis-garis miring. Setelah selesai kulit kayu tersebut diberi 
hiasan medalion bergerigi sebanyak 5 buah. Kemudian dibuat 
juga sebuah ikat pinggang dari kulit kayu don dipersiapkan 
pula 2 helai kain be.1t.ang ( kain yang berwarna me rah darah). 
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Untuk masing-masing anak yang akan diupacarakan per­
bekalan berupa makanan don daging buruan yang harus diper­
siapkan adalah sebanyak 25 buah ta.gala.ya (sejenis bakul un­
tuk menyimpan makanan). Jodi kalau yang diupacarakan se­
banyak l 0 orang anak berarti perlu dipersiapkan 250 bu ah 
ta.gala.ya. 

Hal lain yang terpenting yang perlu dipersiapkan adolah 
memberitahukan p-<.nawa.-6a (pendeta odat) bersama pembantu­
nya. Mereka inilah yang akan melegalisir kedudukon seorang 
anak laki-laki menjadi pria dewasa. 

1.4.8. Jal.a.rmya upa.c.a.11.a me.nu11.ut .ta.ha.p-taha.pnya. 
a. Pemaka-<.an c.auxit atau 1tujena. 
Setelah semua persiapan selesai diadakan, pada hari 

yang telah ditentukan berangkatlah rombongan menuju ke te~ 
pot upocora dipimpin oleh momo kanate. yang tertuo usionyo. 
Setibo di tempat upocora anok-anak loki-loki yang akon diu­
pocarokan dimosukon ke dalam walano. 

Sementoro itu koum pria dori masing-mosing onak yang 
okan diupacarokan, muloi melakukan perburuan untuk me­
nangkap hewan upacara yaitu ku.-6u (kuskus). Masing-mosing 
kelompok diharuskan menangkap seekor tanpa boleh dilukai 
ata.J dibunuh. Haruslah diusahakan untuk memperoleh jumlah 
yang dibutuhkan hari itu juga. · 

Kolou jumloh yang diperoleh belum mencukupi, upocora 
yang direncanakan akan diselenggarakan hari itu harus ditun­
da untuk keesokan harinya. 

Setelah jumlah yang dibutuhkan terpenuhi, mako momo ka 
nate. yang tertua usianya bertindak sebagai pemimpin upoco-= 
ra memerintahkon anak-anak yang akan diupacorokon mem­
bentuk sebuah lingkaran. Masing-masing anak didompingi o­
leh momo kanate. don seorang soksi. Anak-onok tersebut di­
telonjongi, kemudian mosing-mosing momo kanate. mengombil 
cawat don memakaikannya pada masing-masing anak disaksi­
kan oleh para saksi upacara don para peserta upacara. Sete­
lah pemakaian cawat selesai dilakukan, dililitkan sebuah ikat 
pinggang pada masing-masing anak. lkat pinggang tersebut 
terbuat dari kulit kayu. Kemudian sehelai kain berang (kain 
berwarna merah darah) dilipat don dimasukan ke dalam ikat 
pinggang tersebut. 

Dengan dililitkannya kain berang yang kemudian dimasuk­
kan ke dalam ikat pinggang, berakhirlah sudah tahap I dari 
upacara masa dewasa ini. 
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.. 

b. Pe.mbunu.han teJihadap heuwz upac..a/ta at.au pata.heJc.i... 
Setelah kain berang selesai dililitkan don dimasukkan ke­

dalam ikat pinggang masing-masing anak, kemudian masing­
masing diberikan seekor izU..6u. Mereka diharuskan meme­
gang kusu tersebut pada ekornya. Semua peserta upacara 
(terkecuali momo kanate don para saksi dori masing-mosing 
anak) meninggalkan walano masuk ke dalam hutan. 

Masing-masing anak diharuskan untuk membunuh kusu 
tersebut disaksikan oleh momo kanate don sang soksi. Dalam 
hal ini momo kanate don sang saksi akan melihat don meniloi 
keberanian, kemampuan don ketrampilan masing-masing anak 
dalam usoha mereka membunuh kusu tersebut. Perlulah di­
jelaskan bahwa dalam menyelesaikan tugos ini waktu yang di­
perlukan tidaklah soma bagi setiap anak. Ada yang cepat 
ado yang lam bat. Perbedaan wok tu dalam menunjukkan ke­
beranian, kemampuan don ketrampilan itulah yang dianggap 
menentukan tingkat kedewasaan dari mosing-masing anak. 

Setelah beberapa jam meninggalkan walano para peserta 
upacara kembali logi untuk menyaksikan keberhasilan anak­
anak tersebut. Sesudah semua anak menyelesaikan tugas 
membunuh kusu, pemimpin upacara menyuruh mempersiapkan 
meja makan. Semua perbekalan didalam :taga.f_aya dibuka 
don di letakkan di at as meja makan tersebut. Pemimpin upa­
cara kemudian mempersilahkan semua peserta upacara ( ter­
masuk di dalamnya anak-anak yang diupacarakan) untuk me­
mulai acara makan bersama. Acara makan bersama yang me­
rupakari pesto adat ini berlang:sung selama 6 hari. 

Setiap kali selesai acara makan bersama, anak-anak yang 
diupacarakan ditinggalkan sendirian di walano sementara itu 
para momo kanate bersoma peserta upacara memasuki hutan 
untuk berburu guna mengisi tagalaya yang telah kosong de­
ngan daging-daging segar. 

Hori ke 7 merlJpakan hari berakhirnya upacara tahap I 
don II. 

Sebelum meninggalkan tempat upacara menuju ke desa, 
anak-anak yang telah diupacarakan itu dikenakan kakonum di 
kepalanya. 

Koronum merupakan sehelai kain berang yang dililitkan 
dikepala sebagai tanda pengenal bagi masyarakat bahwa ana~ 
anak yang mengenakannya baru saja selesai mengikuti upaca­
ra mosa dewasa tahap I don II. 

c... Pe.nge..M.han .6e.c..aJLa tjuJr.i..d.V., 6oJLml di.. ~e.. 
Setelah rombongan upacara tiba di desa maka mereka di-
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sambut oleh semua pria dewaso don diantarkan menuju ke 
,ou.wa.ne.. Sebelum menu ju ke suwone mereka terlebih dahulu 
horus berkumpul pado suatu tempat tertentu yang letaknya 
agak jauh dari suwane terse but. T em pat tersebut dinamakan 
.canahana don ditandai dengan sebatang pbhon linggua (pter o­
carpu s indica ). Sementara itu di suwane telah hadir p ..( ;1a.(.()Cl-6a 

(pendeta adat ) yang akan memimpin upacara pe ngesahan ber­
sama pembantu-pembantunya yaitu maawak.a don k.ukupa-6a. 
Mereka inilah yang mempunyai wewenang dalam memimpin 
upacara pengesahan ini. Pada soot yang soma api yang ber­
ada di dapur suwane dinya!akan oleh lwmama don harus di­
jaga supaya tidak padami Tifa yang ado di suwane harus te­
tap ditabuh. 

Sementara tabuhan tifa berbunyi don api suwane bernya­
la-nyala, µ-<. nawa<ia mengambil hati ayam yang telah diper­
siapkan sebelumnya don memasukannya ke dalam sebuah 
mangkuk merah berkaki tiga. 

Hati ayam yang dimasukan itu telah dipotong-potong. 
Ju m lah potongannya biasanya kurang dari jumlah anak-anak 
laki-laki yang akan diupacarakan. Setelah semua selesai di ­
persiapkan, p-<.nawa<ia memberikan isyarat agar anak-anak 
)'Ong akan diupacarakan memasuki suwane. Moma kanate me­
me ri ntohkan ana k-anak berjalan menuju ke suwane. Setelah 
t ibo podo tempat yung telah ditentukan mereka berhenti me­
nu nggu perin t ah selanjutnya. Mereka kemudian diperintahkan 
un t uk rnengadu kekuatan dalam memperebutkan hati oyam 
yang di te m patkan di dolam mangkuk merah berkaki tiga. Se­
sud oh itu rombongan anak- anok tersebut memperagakan tari­
on cokalele (tar ion perang) mengelilingi po hon godihu yang 
terletak dekat pintu masuk suwane. Menari sambil mengeli ­
lingi pohon gadihu dilakukan sebanyak 5 kali. Pado pengeli­
lingan ke 5 mereka dilantik oleh pinawasa menjadi matak.e.n. 
Mataken me rupakan gelar yang diberikan bagi kelompok anak 
laki-laki yang teloh selesai mengikuti upacara masa dewasa. 
Lebih dari itu istilah matak.e.n yang dilimpahkan oleh pina­
wasa kepada mereka merupakan perwujudan pengakuan don 
pengesohan kedudukan mereka sebagai warga masyarakat 
yang dapat berdiri sendiri don dapat bertanggung jawab bagi 
dirinyo sendiri pun bagi orang lain. 

Dengan berakhirnya pelantikan oleh pinawosa, berakhir­
lah sudah seluruh rentetan upacara masa dewasa bagi anak 
laki-laki. 

l .4. 9. Pan.tangan qtUtg haJc.U.-6 d.i.h-i.nda.Jc.k.an. 
Upocara masa dewasa bagi anak laki-laki merupakan 
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tugas don tanggung jawab orang laki-laki dewasa. Pelaksana­
an upacara ini pantang untuk disaksikan oleh kaum wanita. 
Kehadiran mereka dapat mengganggu jalannya upacara bah­
kan bisa menggagalkannya soma sekali. Api yang dinyala kan 
di dapur suwane horus tetop dijoga supoya tetap bernya la, ti­
dok boleh sampai podom. Oleh korena itu k.amama t idak di­
perkenankan meninggalkan dapur suwane sebelum upacara di­
nyatakan selesai oleh pinawasa. Hal lain yang juga pa ntang 
untuk dilakukan yaitu mengadakan upacara setelah mutahari 
terbenam. Karena dapat mengganggu jalannya upacara sebab 
pada soot itu roh-roh jahat mulai berkeliaran. 

1.4.10. Lambang/IMkna ~ang te.Jr.dapa.t da.lam un-OU!l.-un­
-OU!l. upa.c.a}[a • 

Pelaksanaan upacara dilakukan di walano yang didirikan 
di tengah-tengah hutan disebabkan upacara ini tidak boleh di­
ketahui atau disaksikan oleh kaum wanita. Pemakaian cawat 
bagi anak laki-laki mengandung makna bahwa yang bersang­
kuton pada soot itu telah dapat diakui sebagai colon-colon 
ma.ta.k.e.n. Jodi dalam hal ini mereka sud ah tidak lagi dike­
lompokkan sebagai kanak-kanak. 

Sebagai colon-colon mataken mereka perlu membuktikan 
keberanian, kemampuan don ketrampilan yaitu dengan care 
membunuh hewan upacara (kusu). Disini jelas terlihat bahwa 
yang disebut mataken itu harus memiliki keberanian, kemam­
puan don ketrampilan. Mereka inilah yang akan bertindak se­
bagai pelindung masyarakat. Secora visual keberanian se­
orang mataken dinyatakan dengan penggunaan k.a,(n be.Jtang 
pada ikat pinggangnya don k.a..i.n be.Jtang yang d,(f_,(_f_,(tkan 
pada kepolanya (k.a1tonum). Kain berang dalam kehidupan so­
sial budaya masyarakat suku Nuaulu khususnya don masyara­
kat doer ah Maluku T engah umumnya melambangkan keberoni-
an don kejantanan. Di dalam perang Pattimura melawan 
Belanda prajurit-prajurit Pattimura mempergunakan kain 
berang sebagai pengikat kepala. Bagi suku Nuaulu kain be­
rang selain melambangkan keberanian don kejantanan juga 
melambangkan kebulatan tekad. Kelau seorang suku Nuaulu 
telah mengambil suatu keputusan untuk melakukan sesuatu 
dia tidak akan mundur atau membatalkan keputusannya itu. 

Kemampuan don ketrampilan membunuh kusu merupakan 
kriteria penentuan tingkat kedewasaan. Setiap anak yang te­
loh mengikuti tahap rujena don pataheri memang dinyatakan 
telah dewasa, hanya saja tingkat kedewasaannya berbeda-beda. 
Bila sang anak dalam waktu singkat berhasil membunuh kusu 
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tersebut ia dinyatakan dewasa serta memiliki sifat-sifat ke­
jantanan yang tinggi. Sedangkan bagi mereka yang menyele­
saikan tugasnya dalam waktu yang agak lama kadar kejantan­
annya lebih rendah dari yang pertama demikian seterusnya. 

T agalaya yang telah kosong dalam acara makan bersama 
harus diisi dengan daging segar yang harus diserahkan kepada 
kerabat wanita dari masing-masing anak yang diupacarakan, 
melambangkan rasa terima kasih dari semua peserta upacara 
atas jerih payah yang telah diperlihatkan oleh kaum wanita 
dalam mempersiapkan bekal yang diperlukan bagi pelaksanaan 
upacara. Sebaliknya acara makan bersama yang dilakukan se­
lama 6 hari selain melambangkan keutuhan don kesatuan ma­
syarakat Nuaulu juga merupakan pernyataan rasa syukur kepa­
da para leluhur khususnya kepada Upu Kuanahatana. 

Api yang berada di suwane yang tetap harus menyala se­
lama proses upacara berlangsung melambangkan keabadian. 
Sebaliknya dalam upacara masa dewasa bagi anak perempuan, 
api unggun (hamasa) yang dinyalakan di depan posuno mempu­
nyai kaitan erat dengan tugas don tanggung jawab seorang 
wanitc sebagai ibu rumah tangga untuk mengolah hasil mata 
pencaharian hidup menjadi makanan. 

Tidak dapat dipastikan apakah sebenarnya makna dari 
jumlah 25 tagalaya perbekalan~ Dikatakan ini sudah merupa­
kan adot yang diturunkan leluhur. Dengan demikian dapatlah 
dikatakan bahwa jumlah 25 sudah merupakan sesuatu yang 
sakral. 

Melihat keseluruhan pembahasan ini dapatlah ditarik be­
bernpa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan upacara masa dewasa bagi anak laki­
laki tidak didasarkan pada tingkat usia biologis, te­
tapi berdasarkan penilaian akan kemampuan don ke­
trampilan menggunakan tombak don panah. 

2. Tel ah terjadi pergeseran nilai dalam pelaksanaan 
upacara pataheri. 

3. Upacara rujena dengan seluruh rentetan kegiatan­
nya adalah suatu bentuk upacara inisiasi. 

4. Pemakaian cawat (rujena) merupakan lambang kede­
wasaan, sedangkan pembunuhan yang dilakukan ter­
hadap kusu merupakan lambang keberanian/kejan­
tanan. 

5. Sehubungan dengan butir 4 di atas, terlihat bahwa 
kedewasaan dapat dimiliki oleh semua pr ia tetapi 
dalam kategori kejantanan yang berbeda-beda. 

6. Karonum merupakan tanda pengenal bagi mereka 
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yang telah mengikuti upacara masa dewasa. 
7. Sejak adanyo penggunoon karonum, rambut anak 

laki-laki tersebut tidak boleh dipangkas sebab akan 
melenyapkan kekuatan sakti yang telah dimilikinya. 

8. Keutuhan kedewasaan anak laki - laki diperoleh sete ­
lah diadakan pelantikan di -6UWane. oleh p.{.nawa-6a. 

9. Upacara masa dewasa bagi anak laki - laki dilakukan 
dalam tiga tahap : a. rujena; b. pataheri don peng~ 
sahan secara yuridis formal di suwane oleh pina­
wasa. 

l 0. Api dalam dapur suwane harus dijaga agar tetap 
menyala selama proses pengesahan secara yuridis 
formal berlangsung, karena api mengandung penger­
tian keabadian sesuai prinsip sakral magis yang di­
anut. 

11. Upacara masa dewasa merupakan suatu periode pe~ 
bentukan serta pembinaan mental don fisik anak 
loki-laki, agar dapat menjadi manusia-manusia yang 
bertanggung jawab bagi dirinya sendiri don bagi se­
sama anggota masyarakat lainnya. 

12. Dengan terselesaikannya upacara ini, secara yuridis 
formal anak laki- laki diakui haknya don diterima 
dalam pergaulan masyarakat orang dewasa don ber­
hak mengambil bahagian dalam upacara adat yang 

·· dilaksanakan. 
13. Upacara masa dewasa memberikan arti baru bagi 

kehidupan sang anak, sebab soot itu adat telah 
memperkenankannya untuk membentuk keluarga. 

14. Suwane dalam kehidupan sosial budaya suku Nuaulu 
merupakan pusat pelaksanaan upacara-upacara adat 
don merupakan pusat peribadatan don tempat 
musyawarah. 

Penjela.6an tambahan. 
Hal lain yang perlu dijelaskan sehubungan dengan upaca­

ra adat ini yaitu tentang -6uwane. atau bael'.e.o itu. 
Suwane bagi masyarakat suku Nuaulu merupakan pusat 

pelaksanaan upacara adat. Bangunan m1 juga merupakan 
tempat berkumpulnya tokoh-tokoh masyarakat yaitu para ka­
pitang don tua-tua odat serta kepola-kepolo soa (momo kana­
te) guna bermusyawarah. 

Sehubungon dengan peranannya sebagai pusot upacora 
adot, maka tempat ini dipergunakan pulo untuk melakukan 
tori an adat yang bernama mako-mako. T orion ini merupakon 
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suotu bentuk upocoro pemujoon terhodop orwoh para leluhur. 
Suwone merupokon bongunon yang berbentuk bujur song-

kor don didirikan di atas tonggak. Sebogoi tiangnya di-
pergunakan kayu, lantainya terbuat dari belahan-belahan bam­
bu, atapnyo terbuat dari anyaman daun-daun sagu. Sebagai 
tali pengikat dipergunakan rotan, sebab besi don jenis logam 
lainnya terlarang untuk dipergunakan sebab dianggap mengan­
dung kekuatan sakti yang bersifot destruktip. 

Ditengah-tengah suwane terdapat 3 buah tiang, masing- • 
masing dimiliki oleh soa-soa tertentu. Tiang yang ditengah 
dinamakan tiang .ooumOJz.-t, tiang sebelah Timur adalah tiang 
l>aunawe. wa-tpuJz.a don tiang sebelah Barat dinamakan tiang 
f<.amama. Nama-nama tersebut ad al ah nama dari kelompok 
soa yang terdapat dalam masyarakat suku Nuaulu. 

Melihat kepada nama-nama tersebut, dapatlah disimpul-
kan bahwa ketiga soa tersebut nampaknya mempunyai kedudu­
kan khusus di dalam struktur masyarakat suku Nuaulu. 

Suwane ini memiliki 4 buah pintu. Pada pintu sebelah 
Timur terdapat sebuah benda berbentuk meja terbalik don m~ 
rupakan tempat suci karena ditempati oleh benda-benda yang 
dianggap suci, antara lain mangkuk merah berkaki tiga, alat 
untuk menggambarkan motif ornamen tertentu pada cawat 
(me dalion bergerigi), tombak pamali (tuane) yang berfungsi 
sebagai tolak bola, bakul yang · berisi tabung-tabung bambu 
yang didalamnya terdapat ikatan rambut menurut jumlah ke­
lahiran. T erdapat sebuah mangkuk berisi bubuk sagu mentah 
yc.ng telah dicampurkan dengan darah yang biasa dipakai un­
tuk :nengobati penyakit. Disuwane ini terdapat pula sebuah 
ti fa yang biasa ditabuh pada pelaksanaan setiap upacara adat. 
Jugo terdapat dapur yang didalamnya terdapat api upacara. 

Pada bahagian depan suwane terdapat serumpun pohon 
gadihu yang lazim digunakan untuk mengadakan tarian caka­
lele setelah pelantikan anak laki-laki menjadi mataf<.e.n. 

Motif medalion bergerigi yang terlukis pada cawat meng­
gambarkan latar belakang sistim kepercayaan yang dianut 
oleh kelompok suku ini yaitu pemujaan matahari (sunworship). 

Jumlah £-<-ma menunjukan bahwa masyarakat suku Nua­
ulu tergolong kedalam kelompok pa:ta .f-tma. 

Perlulah dijelaskan bahwa masyarakat daerah Maluku 
T engah terbagi kedalam 2 kelompok besar yaitu pata .f-tma 
don pa.ta .o.<.wa. Untuk daerah pulau Seram kelompok pata 
limo terdapat di daerah Seram Timur, sedangkan pata siwa 
mendiami bahagian daerah Ser am Barat. 

Untuk dapat mengetahui apakah suatu masyarakat pede-

100 



soon itu tergolong kedolom kelompok pata l.<ma. otoukoh pa­
ta -6-lwa, moka perluloh diperhatikan jumlah tiang yang terda­
pat pado sebuoh suwane/baeleo, memperhotikon letaknyo batu 
pomali don sebagainya. Kalou jumloh tiong boeleo odoloh 5 
otau 9 berorti mosyorokat pemiliknyo tergolong pata limo (5) 
seboliknyo kolou jumlohnyo 9 berarti pemiliknya tergolong ke­
dalom kelompok pota siwo. 

2: ORANG LUMOLI 

Orang Lumoli sebagoimono telah dikemukokon sebeium­
nya merupokon kelompck mosyorokot pemeluk ogamo Kristen 
Protestan. Empat puluh tahun menjodi pemeluk ajaron-ojoron 
Kristen nompaknya mosih relatif singkat woktunya; sehinggo 
dapatlah diduga bahwa anosir-anosir kebudayaan lama masih 
tetop memherikan pengaruhnyo dolom kehidupon sosiol buda­
ya mosyarokot ini. 

Bagi generosi mosa kini atau tegasnya mereka yang dila­
hirkon sekitar tahun empat puluhan pengaruh anosir-anasir ke­
budayoon lama tentu berbeda kadornyo dengon generosi yang 
mendahului mereka. Bagi generosi maso kini pengaruh anosir 
kebudoyaon lama itu borongkali kurong begitu terosa sebogai 
akibat pengaruh agama Kristen. Berbeda dengon generosi se­
belumnya yang dilahirkan don dibesarkan dolom lingkungon 
kehidupan keagomaan yang soma sekali berbedo dengan keodo­
an yang nampak dewasa ini. Mereka dilohirkon don dididik 
sesuoi dengan lingkungan kebudayoon ketika itu dimano kon­
sepsi kepercay-0an asli mempunyai peronon yang dominon da­
lam keseluruhan struktur budayo ketika itu. Mereko itu teloh 
mengolami berbagai jenis upacara odat don bohkan menjodi 
obyek dari upacaro tersebut yang tetop masih memberikan ke­
son-kesan khusus dalam kehidupan mereko. 

Upacora adat atau upacaro tradisionol sebahagian besar 
masih tetap hidup don terpeliharo, hanya onosir-anasir yang 
bertentangan dengan ajoron-ajaron agamo yang sudah mengo­
lomi kelenyapan. Antaro lain beberapa unsur yang terdapat 
dalam lintason hidup individual. 

Untuk memperoleh suotu rekonstruksi tentang kehidupon 
sosial budaya mosyarokat ini diwaktu-woktu lampau khusus­
nya yang berkaitan dengan masolah lintason hidup, adaloh wo­
jar don tepat opabila diadokan inventorisasi don dokumentasi 
selamo pendukung-pendukungnyo masih hidup. Hal ini besar 
monfaotnyo khususnyo bagi orang Lumoli sendiri, lebih khusus 
logi generasi Lumoli masa kini, sehingga dengon demikian me-
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reka dapat mengenal pula polo don struktur budaya mereka 
dimasa-masa lampau itu. 

Dilain f ihak hal inipun pen ting bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan sosial don juga ado manfaatnya bagi pembinaan 
kebudayaan nasional. 

2.1. Upacara masa kehamilan. 

Masyarakat orang Lumoli nampaknya tidak mengenal ada­
nya upacara-upacara yang secara khusus diadakan pada saat 
seorang wanita berada dalam keadaan homil, ataupun upacara 
yang khusus diodakan pado kehamilan bulon tertentu . 

Bertitik tolak dari kenyataan ini maka ke l 0 unsur yang 
terkandung dalam setiap upacara seperti : nama upacara don 
tahap- tahapnya, maksud dan tujuan upacara, fihak-fihak yang 
terlibat dalam upacara, persiopan don perlengkapan upacara, 
jalannya upacara menurut tahap-tahap, pantangan yang harus 
dihindarkon don lambang/makna yang terdapat dalam unsur­
unsur upacara, tidaklah dapat diuraikan secara terperinci. 

Walaupun demikian ado hal-hal yang perlu diketahui ten­
tang seorang wanita hamil don situasinya, walaupun memang 
tidak ado upacara masa kehamilan. 

Berlainan halnya dengan kelompok masyarakat suku Nua­
ulu, bogi orang Lumoli kehamilan bulan pertama sampai bulan 
kesembilan merupakan hal yang· wajar don alami. Oleh kare­
na itu seorang wanita hamil tidak perlu dikhawatirkan akan 
dapat memberikan pengaruh-pengaruh buruk bagi kehidupan 
masyarakat ramai. Seorang wanita hamil tetap diperkenan­
kan berdiam di rumahnya don melakukan tugas don tanggung 
jawabnya sebagaimana biasa didalam rumah. 

Walaupun demikian setiap tindakan atau kegiatannya ti­
daklah dapat dilakukan dengan penuh kebebasan seperti masa­
masa sebelum fo berada dalam keadaan hamil. Secora fisik 
seorang wanita hamil berbeda keadaan fisiknya dengan mere­
ka yang tidak hamil. 

Keadaan fisik yang berbeda memberikan pula pengaruh­
nya bagi keadaan psyhis. Menurut anggapan masyarakat, se­
orang wanita hamil keadaan fisik maupun psyhis berada da­
lam keadaan tidak stabil don lemah. Oleh karena itu ia mu­
dah keno pengaruh dari kua-6a-kua-6a .fa,ln yang berada di 
luar manusia. Yang dimaksud dengan kuasa-kuasa lain adalah 
pengaruh dari berbagai jenis roh (baik maupun jahat ). Roh-roh 
ini sangat mudah mempengaruhi wanita hamil khususnya pada 
soot ia melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. 

Le bih-lebih kegiatan yang dilakukan di luar rumah tern-
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pat kediaman. 
Selama ia berada dalom rumah don melakukon kegiatan­

kegiatan keadaannya akan tetap aman dalom arti tidak akan 
membahayakan dirinya. Akan tetapi bila ia berada di luar 
rumah, dalam melakukan kegiatannya keadaannyo akan cukup 
membahayakan. Sebab di luar rumah pengaruh dari berbagai 
jenis roh itu, khususnya roh- roh jahat akan dengan sangat 
mudah menguasai dirinya. 

Nomun demikian tidaklah berarti bahwa seloma masa ke­
hamilan seorang wanita kehilangan kebebasannya untu k mela ­
kukan kegiatan di luar rumah. Dia diperkenankan untuk itu, 
tetapi sebelum kegiatan itu dilakukan terle bih dahulu pe rlulah 
di t eliti apakah keadaannya aman ataukah tidak. Hasil pene­
litian inilah yang menentukan bole h tidaknya seorang wan ita 
hamil berado di luar rumah don melakukan kegiatannya. Pe­
neli tian yang dilakukan merupakan tindakan pengamanan. 
Penelitian itu tidaklah dapat dilakukan oleh sembarang orang. 
T ugas tersebut merupakan tanggung jaw ab seorang tokoh 
yang oleh masyarakat diberi gelar ma:ta b-i.na e..fake.. 

Jabatan sebagai mata b-i.na e..fake. hanya boleh dipegang 
oleh kaum wanita. Namun dalam kenyataannya tidaklah se­
mua wanita dapat memegang jabatan ini. Hanya wanita-wa­
nita tertentu saja. Nampaknya jabatan ini sudah merupakan 
pusaka yang biasa diturunkan oleh orang tua kepada anaknya 
don sudah merupakan suatu bentuk pewarisan genealogis yang 
diwariskan 'melalui garis ibu. 

Jabatan sebagai mat a b-i.na e..fake. merupakan jabatan 
yang menempati posisi sosial yang cukup terpandang, karena 
adanya penghargaan sosial yang diberikan oleh masyarokat. 
Hal ini nampak jelas dalam pergaulan sehari-hari. Pengharga­
an sosial yang terbentuk itu diakibatkan adanya anggapan bah­
wa keselamatan seorang wanita hamil don bayi yang dilahir­
kannya sangatlah tergantung atas tindakan- tindakan yang di ­
ambil oleh tokoh terse but. 

Perlulah dijelaskan bahwa tindakan pengamanan yang di­
lakukan melalui penelitian situasi oleh masyarakat disebut 
ml!We. atau nau. Kehidupan seorang wanita hamil selama 
proses kehamilan yang berlangsung 9 bulan itu sangatlah ter­
ikat oleh mawe atau nau itu. Setiap kegiatan yang akan di­
lakukan perlulah dimawe terlebih dahulu apakah membahaya­
kan dirinya ataukah tidak. 

Bila seorang wanita hamil jatuh sakit, mata bina elake 
biasanya akan mawe sebagai langkah permulaan bagi pengo­
batan selanjutnya. Mawe yang dilakukan itu bertujuan untuk 
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mengetahui latar belakang atau faktor yang merupakan penye­
bab penyakit yang diderita itu. Bila penyebabnya telah dike­
tahui barulah pengobatan dilakukan. 

Masyarakat umumnya berpendapat bahwa sakitnya seo­
rong wanita hamil disebabkan oleh perbuatan wanita Hu sendi­
ri, depot pule oleh perbuatan suaminya atau salah satu dari 
orang tua kedua belch fihak. Perbuatan yang dimaksudkan 
adalah perbuatan yang melanggar nor ma-nor ma adat. Menu­
rut mereko norma adat adalah sesuatu yang luhur, yang bile 
dilanggar akan depot menimbulkan sanksi. Penyakit yang di­
derita itu depot pule disebabkan oleh pengaruh roh-roh jahat. 

Kelau hasil mawe/nau menunjukkan bahwa penyakit yang 
diderita itu disebabkan oleh pelanggaron yang dilakukon salah 
satu dari kedua orang tua, mereka diharuskan pergi ke suatu 
tempat khusus untuk berdoa don mempersembahkan piring tua. 
Penyembahan don persembahan itu ditujukan kepada tokoh 
lzaba.oa e..talze. don dilakukan pada suatu bangunan khusus yang 
disebut ta.ngkofe. a tau .o-i...o-i..ne.. Piring yang dipersembahkan 
itu berperan sebagai tebusan atau denda terhadap pelanggar­
an yang telah dilakukan. 

Kabasa elake dalam kehidupan masyarokat Lumoli dima­
sa lampau mempunyai peronan yang sangat menentukan, se­
bab tokoh tersebut dipandang sebagai tuna-i...te..ota..te. .tan-i..te. 
k.a-l.tape..Ee yang berarti T uhan pencipta al am semesta. 

Seorong wanita hamil dilarang untuk diobati oleh seorang 
dukun pria. Tidaklah dapat diketahui later belakang terjadi­
nya larangan terse but. 

Dari hal-hal yang diutarakan di ates dapatlah disimpulkan: 

1. Kehamilan bagi masyarakat Lumoli merupakan hal 
yang wajar don alami oleh karena itu tidak perlu 
diupacarakan. 

2. Kehamilan seorang wanita memberikan pengaruh 
baik pad a keadaan f isik maupun psyhis. 

3. Akibat dari butir 2 di atas, maka wanita tersebut 
mudah sekali keno pengaruh-pengaruh gaib yang de­
pot membahayakan keadaannya. 

4. Sehubungan dengan itu make tempat yang paling 
aman bagi dirinya adalah tetap berada dalam ru­
mah tempat kediamannya. 

5. Semua jenis kegiatan yang akan dilakukan oleh wa­
nita tersebut, khususnya kegiatan yang akan dilaku­
kan di luar rumah haruslah didahului dengan mawe.. 

6. Mawe bertujuan untuk menentukan dapat tidaknya 
suatu kegiatan dilakukan. 
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7. Sela ma berada dalam proses kehamilan, kehidupan 
seorang wanita hamil sangatlah terikat dengan 
ma we. 

8. Orang yang melakukan jenis kegiatan ini dikenal 
dengan gelar ma.ta b..tna e.lake. don pewarisan ja­
batannya bersifat genealogis. 

2. 2. Upocora kelahiran don masa boyi. 

2. 2. l . Nam a upac.aM dan t".ahap-tlthapnya. 
Dari informasi yang diperoleh diketahui bahwa orang Lu­

moli tidak mengenal secara khusus nama upacara kelahiran 
don masa bayi. Walaupun kelahiran itu penting artinya bagi 
masyarakat, namun nampaknya peristiwa tersebut tidaklah di­
upacarakan secara khusus. Yang diupacarakan adalah setelah 
peristiwa kelahiran itu, don dinamakon menurut tahap-tohap 
pelaksonoannya yaitu : kwak..t:tu.fu (membersihkan diri bayi), 
ananukw..tte. biluke. (pesto kelahiran), me..nge...fuatr.kan bay.{ 
dan .tbu dak..t -ta.mof_..i_, me.kaie..ne.. (pesto negeri menyombut 
kelahiran) don pe..mbakakan tamoi.t. 

2. 2. 2. Mak..&u1 dan tu j ua.n upac.aJta. 

Dari keseluruhan tahop-tahap pelaksanaan upacara terli­
hatlah bahwa tujuan dari pelaksanaan upacara tersebut ada­
lah : 

a. Memohon pertolongon don bantuon lz.a.ba.M e.J'ake. 
sebagoi tuna..t.ie..~:ta.ie. .f.ani_te. ka.<.ta pe._f_e_ (T uhan 
pencipto olam semesta) untuk menyelamatkon ibu 
don bayi . 

b. Pengucopan syukur kepado lw.ba-6a e...fake. don per­
nyotaan rasa kegembiraan karena proses kelahiran 
tel ah dapat berlangsung dengon selamat. Ini dila­
k ukan oleh ma.ta b..tna e.f.ake.., b..tang bukana bersa­
ma kelompok pengiringnyo. 

c. Pernyotoan kegembiraan keluoq:1a don seluruh ma­
syorakot karena bertambohnya warga baru. Ini 
terwujud poda pesto negeri yang disebut makolene. 

d. Supaya bayi yang dilohirkan ltu berhasil/sukses da-
lom perjolonon hidupnyo. Ini terlihat jelas poda 
jenis upacara yang disebut kwak..t:t.ulu. 

2.2.3. fllaktu pe.nqe.le..ngga~aan. 

Untuk tohap kwak-i.:tu.iu, waktu penyelenggaraonnya sa­
ngotlah tergontung podo soot berlongsungnya kelahiron. Jodi 
dopot dilokukan pada setiop soot. T ahap ananukw..tte. b..tf.uke.. 
tidaklah boleh dilakukan seteloh motahori terbenom. T ohop 

105 



ini dapat dilakukan setelah kelahiran itu berlangsung, dapat 
juga beberapa hari setelah kelahiran. T ergantung dari per­
siapan-persiapan yang diperlukan untuk itu . Seboliknya tahap 
mengeluarkan bayi bersama ibunya dari tamoli haruslah dila­
kukan pada soot matahari mulai terbit. Upacara ini secora 
adat tidaklah boleh dilakukon poda siong atau sore don ma­
lom hori. 

T ahap meJwJ'.e.ne. mulai sejak bayi diserahkan kepada 
ayahnya (setelah tahap mengeluarkan bayi don ibu dari tamo­
li) don harus sudah berakhir menjelang matahari terbenam. 

Perlulah dijelaskan bahwa pelaksanaan tahap mengeluar­
kan bayi bersama ibunya dari tamoli don mekalene setelah 
40 hari kelahiran itu berlangsung. 

T ahap terakhir yaitu pembakaran tamoli dilakukan ke­
esokan paginya setelah berakhirnya mekalene. 

2. 2 .4. T empa.t pe.nye.-te.ngga!z.aan. 
Penyelenggaraan upacara ini biasanya dilokukan di tamoJ'...<. 

don di rumah keluarga yang bersangkutan. 
T arnoli adalah suatu bangunan khusus yang didirikan se­

bagai tempat untuk seorang wanita melahirkan. Bangunan 
ini biasanya didirikan jauh di luar tempat kediaman. Bangun­
on ini didirikon diatos tonggak-tonggok koyu don berukuran 
2 x 2 meter. 

Dindingnya terbuat dari doun-daun sagu, demikion juga 
atapnya. Sedangkan lantoinya terbuat dari belahan-belahon 
born bu. 

Di tempat inilah diselenggarakan tahap k.wak.<..tufu, ana­
nukw.<.te. b.<.f.uke., me.nge.-tua1z.f<.an ,lbu dan balf .<. da1z..<. :tamo f .<. 
don pe.mbaka1z.an .tamof..<.. Sedangkan tahap upacara yang di­
sebut me.f<.af.e.ne. diodakan di rumah keluarga yang bersang­
kutan. 

2.2.5. Pe.nye.le.nggaJc.a te.kn,i,.6 upac.aJc.a. 

Karena upacara yang diselenggarakan itu berkaitan de­
ngan masalah kelahiran, maka tradisi telah menggariskan bah­
wa orang yang bertanggung jawab bagi penyelenggara upacara 
ini adalah matab.<.na e.f.ak.e.. Dal am pelaksanaan tugasnya ia 
dibantu oleh b.<.anp bukana don tuf<.o.n9 bakuba (dukun). 

2.2.6. Fihak-n.i.ha.f<. yang te.Jc.libat dalarn upa.c.aJc.a. 
Pelaksanaan upacara ini melibatkan bukan saja wanita 

yang melahirkan bersama bayinya, tetapi juga ma.ta b.<.na e.f.a-
k.e. sebagai pimpinan upacara, b,lang bwr.ana, sebagai orang 
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yang akan menolong wanita tersebut melahirkan, tukang 
ba1tu..ba, sebagai orang yang akan melakukan pengobatan ter­
tentu, kelompok kerabat wan.ita dari fihak suami isleri seba­
gai peserta don saksi-saksi upacara. 

Pada tahap me.kale.ne. yang terlibat 
telah disebutkan di atas, juga kelompok 
suami isteri tersebut, kelompok tua-tua 
don semua war go negeri tersebut. 

selain mereka yang 
kerabat pria dari 

adat, saniri negeri 

2.2.7. Pvr.-6-la.pan dan pvr.le.ngkapa.n upa.c.aka. . 
Setelah seorang wanita merasakan soot melahirkan akan 

segera tiba, hal tersebut diberitahukan kepoda suaminya. 
Oleh sang suami hal tersebut diberitahukan kepada ma:ta b,i_­
na e.lafz.e. don biang burana. Mata bina elnke selanjutnya me­
lakukan mawe. / nau. untuk menentukan tempat yang dianggap 
aman guna mendirikan tamoli sebagai tempat melahirkan. 
Setelah penentuan tempat ditetapkan, berangkatlah kelompok 
kerabat wanita (mereka yang telah berkeluarga) dari suami 
isteri untuk mendirikan tamoli. Selain itu perlu dilakukan 
pula pengumpulan bahan-bahan makanan berupa beras (oran9 
Lumoli adalah petani padi ladang), berbagai jenis ubi-ubian, 
pisang, sagu manta (sari pati sagu). Jugo dilakukan perburu­
an guna memperoleh daging-daging segar. Jenis hewan per­
buruan adalah kusu don rusa. Bahan-bahan mokanan inilah 
yang akan disajikan dalam upacara ananu.kw.-C:.:te. b.-C:.lu.k.e. (pesto 
kelahiran) yang diselenggarakan di tamoli. 

Selain itu perlu dipersiapkan pula buah kelapa dari jenis 
yang dinamakan kelapa merah atau kelapa raja. Buah kelopa 
ini yang akan dipakai do lam upacara k.wak..-C:.tu.fu... 

Untuk penyelenggaraan me.k.ale.ne. (pesto negeri) setelah 
40 hori sang ibu bersama anaknyo berada di tomoli perlu dila­
kukan langkah-langkah persiapan yang lebih besar lagi. Kare­
na disini seluruh warga deso/negeri terlibat. Untuk itu perlu 
dikumpulkan bahan makanan dalam jumlah yang banyak, ser­
ta dilakukan perburuan secara besar-besaran karena diperlu­
kan daging dalam jumlah yang banyak. Perlu pula dipersiap­
kan minuman keras yang disebut sageru (tuak) don sopi (di­
peroleh dengan cara menyuling sageru). 

Perlulah dijelaskan bahwa perburuan yang dilakukan ha­
ruslah dimulai dengan melakukan upacara pemujaan terhadap 
kaba~a e.f.ake.. Upacaro pemujaan diadakan pada tempot pe­
mujaan yan9 disebut ~,(_~,ine. a tau :tangko.f.e.. Untuk itu per­
lu disajikan hidangan berupa papeda, nasi kuning, daging rusa 
don kusu, serta sirih pinang. Melalui seorang perantara yang 
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berasal dari golongan mauweng (pendeta adat ), kabasa akan 
menentukan hari yang dianggap baik bagi keberhasilan perbu­
ruan tersebut. 

Selain hal tersebut, biang burana perlu mempersiapkan 
ob.{_,f_.{_ untuk memotong pusar sang bayi. Obili tersebut di­
buat dari belahan bambu. Pantang digunakan pisau dari jenis 
logam. 

2. 2. 8. Jai.annya u.pa.c.all.a me..nwr.u.t taha.p-taha.pnya . 

a. Kt.oo.lzi .. tu.l..u. ( membersihkan diri bayi). 

Setelah tamoli selesai didirikan, wanita yanp akan mela­
hirkan diambil dari tempat kediamannya oleh ma.ta b.{_na e..f.a­
ke.. Bersama-sama dengan sekelompok wanita lainnya yanq 
terdiri dari :tukang ba1r.uba, b.{_ang bu1r.ana (bidan tradisional) 
dan ari9gota kelompok kerabat dari suami isteri, mereka ber­
jalan menuju ke tempat melahirkan (tamoli). Sebelum wani­
ta tersebut dikeluarkan dari rumahnya, terlebih dahulu ma:t.a 
b.{_na e..f.ake. berdoa. Doa mana ditujukan kepada kaba.<>a e..f.a­
ke. (Tuhan pencipta alam semesta). Doa mana berupa permo­
honan agar kabasa berkenan menyertai mereka dalam perja­
lanan menuju tamoli don berkenan menyelamatkan wanita 
yang akan melahirkan bersama bayinya. Setelah tiba di ta­
moli wanit c1 tersebut ditidurkan di atas sehelai tikar di kolong 
tamoli. Kemudian ma.ta b.{_na e£ake. bersama semua pengi­
ringnya melakukan doa lagi . Doa mana merupakan pernyata­
an terima kosih kepada kabaJ.>a e.lake. yang telah berkenan 
melindungi mereka dalam perjalanannya sehingga tiba dengan 
selamat di tamoli. 

Setelah ma:ta b.{_na e..iake. meramalkan melalui mawe. I nau 
bahwa kelahiran akan segera tiba, biang burana kemudian me­
lakukan pemeriksaan terhadap wanita hamil itu. Bila saat 
kelahiran memang telah tiba, wanita hamil tersebut disuruh 
mengangkat kedua tangannya dan memegang balok-balok kayu 
(penahan lantai tamoli). 

Maksudnya adalah untuk mempermudah proses kelahiran. 
Yang menolong wanita tersebut adalah b.{_anp bu1r.ana. Mata 
bina elake memanjatkan doa untuk menghalau pengaruh roh­
roh jahat. Setelah sang bayi dilahirkan mereka harus menun_g_ 
gu beberapa saat sampai kaka (placenta) keluar barulah dia­
dakan kuJa.k.{_.tu.f.u. 

Pelaksanaan kwakitulu adalah sebagai berikut : sementa­
ra doa-doa dipanjatkan oleh mata bina elake yang disaksikan 
oleh para peserta, biang burana mengambil kalapa raja yang 
telah diparut dan membersihkan seluruh badan sang bayi. 
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Setelah selesai diambilnya sabut kelapa yang lunak don halus 
kemudian badan sang bayi disikat. Pembersihan badan sang 
bayi dengan kelopa parut menurut pengalomon bahwo santan 
yang dikeluarkon poda soot pembersihon berf ungsi songat baik 
untuk menyerap kotoran yang terdopat poda tubuh sang boyi. 
Seloin itu terdopat pula pengertion simbolik dibolik coro ini. 

Sesudoh itu baruloh sang boyi bersomo ibunyo dinaikkan 
ke otos tamoli (sebelum melohirkon io berado di kolong tamo­
li) dengon disertoi doa-doo odat. 

b. Ananukw.ite. b.il.uke. (pesto kelahiran). 

Ananuk.w,[.te_ b,i.iuk e. dopat dilakukon sesoat setelah kwal<.,( 
:tulu, dopat pula seminggu atau lebih seteloh kwakitulu itu. 
T ergontung persiopan-persiapan yang dilakukan. 

Setelah waktu yang ditetapkan bagi peloksonoon ononu­
kwite biluke tiba, mato bina elake memimpin rombongon upa­
cara menuju ke tamoli. Mereko membowo serta jenis-jenis 
hidangan yang akan disontap bersama berupa ala (nasi putih), 
tera (keladi rebus), inane (ubi rebus), nikwale (daging kelapa), 
kenari (yale) dan pia (popeda). 

Setelah tiba di tamoli mereka mempersiapkan meja ma­
kan yang dibuat dari daun-daun pisang. Semuo hidangon di ­
letakkan di otos meja tersebut. Sesudah itu diadakon doo 
bersomo dipimpin oleh ma:ta bhia e.fal<.e.. Doa tersebut be­
rupo undangan yang ditujukon kepodo roh-roh para leluhur, 
khususnyo roh leluhur wanita. Selesai doa borulah dilokukan 
acora makan bersama di on tor a para wanita tadi. Tata car a 
mokonnya dilokukan sebogai berikut : 
mata bino eloke haruslah mencicipi terlebih dohulu semua hi­
dangan yang ada, sesudah itu barulah para peserto diperke­
nankan memakan hidangan-hidan~an tersebut. Sebagai pi ring 
dipergunakan daun pisang. 

Setelah acaro makon bersama ini selesai daun-daun pi­
sang yang dipergunakan sebagai piring maupun sebagoi meja 
makan tidok boleh dibuang tetopi horus dibokar. Sedangkon 
yang dipakai oleh moto bino elake haruslah diletokkan poda 
suotu tempat tertentu untuk keesokon horinya dibuang sete­
lah matahari terbit. 

Seteloh acara mokan bersama ini selesoi, mota bino elo­
ke mengombil l<.aka (placenta) don didahului dengan doo, pla­
centa tersebut digantung di atas dohan pohon. Placenta ti­
dok boleh ditonom otou dibuong. 

Setelah berlangsungnya upacaro ananukwite biluke, sang 
bayi bersama ibunya masih harus tetap berdiam di tamoli se­
lama 40 hari. Mata bino elake otou biong burona tidak lagi 
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dotong untuk memberikon peloyonon, sebob dionggop dio te­
loh bebos dori morobohoya. 

Seteloh berokhirnyo hori ke 40 muloiloh dilokukon per­
siopon untuk mengeluorkon ibu bersomo boyinyo dori tomoli. 

~. Men9e.lu.a.~~an ibu dan ba.yi da~i bnnoli. 
Seteloh semuo persiopon selesoi dilokukon (mokonon, do­

ging segor don minumon keros berupo sopi don sogeru), be­
rangkotlah rombongan wanita dibawah pimpinan mata bina 
elake menuju ke tamoli untuk mengeluorkon ibu bersamo bo­
yinya. Rombongon ini berjolan ke tomoli podo soot motahori 
mulai terbit. 

Acora ini merupokan pesto selomatan bogi sang ibu ber­
sama bayinya. Di sini jugo dilokukon ocara makan bersoma, 
di mono tatacaranya soma dengan ananuk.v1,C.te. b,C..fuk.e.. Demi 
kian juga jenis-jenis hidangan yang disajikon (lih. ha!. 109). -

Sebagai acara terakhir dari rentetan upacara ini yaitu 
mengunyah sirih pinang diantara semua peserto upacara ter­
mosuk wanita yang baru melahirkan itu. Sesudah itu para 
wanita tadi keluar dari tamoli don berdiri disebelah luarnyo. 
Mata bina elake mengombil song bayi don membowonyo ke­
luar pintu tomoli don menyerohkan bayi tersebut kepada so­
lah seorang wanita. Kemudian . barulah sang ibu dikeluarkon 
dad dalam tamoli. 

Bari son wani ta ini kemudian meninggalkan tomoli, berja­
lan beriringan menuju ke rumoh tempat kediaman song ibu 
tersebut. 

Di rumah teloh menunggu sang suami bersama kaum pria 
desa tersebut. Setelah barisan wanito tibo di halomon rumoh 
diodokon upacoro penyombutan yang dipimpin oleh solah se­
orang mauwe.ng. 

Bayi tersebut kemudion diambil oleh mato bino eloke 
don selonjutnya diserahkan kepoda song ayah. Seteloh bayi 
diterima berlangsungloh tahop berikut dari rentetan upacora 
ini yoi tu upacara me.k.a.f e.ne.. 

d. Meka.fene. 

Mekolene dikotokan oleh mosyorokot pendukungnyo sebo­
goi pesto negeri. 

Woloupun nomonyo pesto, nomun tidak diromoikon de­
ngan bunyi-bunyion otou tari-torion. Mekolene lebih bonyok 
berf ungsi sebogai pesto makan antara sesame warga masyara­
kat. Pesto ini merupokon pernyotaon kegembiraon masyoro­
kot kareno onggotonyo telah bertombah seorong. 

Dalom mekalene setelah sang bayi diterima oleh ayah-
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nya, maka semua peserta dipersilahkan ke meja makan. Ke­
mudian mata bina eloke mencicipi semuo jenis mokonon boru­
loh moto bino elake mempersilohkon semuo peserta menyon­
tap hidongon tersebut. Mekalene ini berlongsung sampai 
menjelong terbenamnya motahori. 

e. Pe.mbakakan t.amoli. 
Keesokan harinya seteloh mekalene berakhir, pa da pagi 

hari beberopa orang wanita dengan pimpinon mata bina el a ke 
berjalan menuju ke tamoli. Setiba di tempat te rsebut dilaku ­
kan pembacaan doa bersama kemudian tamol i tersebut di 
bongkar don dibakar. Deng on berakhirnya pembakaran rn1 
maka daerah bekas tamoli don sekitarnya menjadi normal 
kembali. 

Sifat pamali yang semula terdapat telah hilang don da ­
pat didatangi otau dilewati ataupun dapat dipergunakan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan dalam bidang pertanian. 

2.2 .9. Pant:a.ngan ljang ha.ku-6 dihindatc.k.an. 

Setelah tamoli didirikan untuk kepentingan melahirkan, 
tamoli don daerah sekitarnya • merupakan tempat pamali. 
Artinya tempat yang pantang untuk didekati, khu susnya oleh 
kaum pria. Daerah ini dianggap pen•Jh dengan kekuatan-keku­
atan gaib yang bersifat destruktip bagi mereka. Setelah 
sang bayi dilahirkan maka pusarnya dipotong dengan ob,(f ,{_ 
yang terbuat dari belahan bambu. Adalah sangat pantang un­
tuk menggunakan pisau atau alat-alat logam lainnya, karena 
logam mengandung kekuatan sakti yang membahayakan diri 
sang anak. 

Selama 40 hari berada di tamoli sang ibu bersama bayi­
nya tidak boleh ditemui oleh siapapun, kecuali oleh para wa­
nita yang diberi tugas mengantarkan makanan. Walaupun de­
mikian wanita yang mengantarkan makonan tersebut tidak di­
perkenankan bertatapan wajah ataupun berkata-kata dengan 
wanita yang melahirkan itu. Makanan yang diantarkan hanya 
boleh disodorkan melalui pintu tamoli. 

Setelah melahirkan sang ibu bersama bayinya tidak diper­
kenankan pulang ke rumah sebelum 40 hari, karena ia masih 
dianggap kotor don dapat menimbulkan pencemaran bagi ma­
syarakat di negeri tempat kediamannya. Sebab setelah pro­
ses kelahiran masih terdapat pendarahon pado diri wonita ter­
sebut. 

Adaloh pantong untuk melakukan upacara mengeluarkan 
boyi bersomo ibunyo dori tamoli podo siang otou sore hari. 
Menurut tonggopon hol itu dopot menyebabkon boyi dalom 
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pertumbuhonnyo mudah sekali dihinggapi oleh berbagai jenis 
penyakit. Demikian halnya dengan upacaro mekolene tidak 
boleh berokhir setelah matahari terbenam, karena boyi terse­
but mudah dipengaruhi oleh roh-roh jahat. 

2.2.10. Lambarrg/mak.rra yang te.kdapat da!am u.MuJr-u.M­
.6UIL u.pac.aka . 

Proses kelahiran harus berlangsung di tamoli, maksudnya 
untuk menghindarkan terhadap keluarga yang bersangkutan 
serta masyarakat secara menyeluruh. Karena darah don air 
ketuban yang menyertai kelahiran itu merupakan jenis-jenis 
cairan yang dapat menimbulkan pengaruh-pengaruh buruk ba­
gi lingkungan sekitarnya. Dapatlah diduga bahwa yang di­
maksud di sini adalah berbagai jenis bahaya gaib yang secara 
rasional sulit untuk ditelusuri. 

Ada juga informasi yang menyatakan bahwa kelahiran 
itu harusdilakukan di tamoli, karena proses itu sendiri meru­
pakan hal yang bersifat rahasia untuk diketahui oleh kaum 
pria. 

Setelah proses kelahiran itu berlangsung badan sang bayi 
dibersihkan dengan parutan kelapa raja maksudnya agar bayi 
tersebut di dalam perkembangannya akan senantiaso sukses. 
Asosiasi pemikirannya adalah d~mikian : kelapa raja merupa­
kan jenis kelapa yang dapat menghasilkan dalam jangka wak­
tu yang tidak terlalu lama. T anamannya sendiri berpohon 
rendah dengan buah-buah yang lebat. Kenyatoan yang diha­
dapi membentuk suatu polo pengertian bohwa bayi yang di­
bersihkan bodannya dengan buah kelapa raja maka dia dipas­
tikan akan berhasil di dalam hidupnya. 

Dalam pesto kelahiran yang dilakukan di tamoli maupun 
pesto menyombut kelahiran yang dilakukan di rumah keluarga 
mata bina elake dipersilahkan untuk pertama kali mencicipi 
semua jenis hidangan yang ado melambangkan penghormatan 
masyarokat terhadap tokoh tersebut. Dia dianggap orang 
yang penting peranannya dalam proses kelangsungan hidup 
masyarakat yang bersangkutan. 

Hal ini sekaligus menunjukkan prestise sosial yang dimi­
liki oleh tokoh tersebut. 

Upacaro mengeluarkan bayi bersama ibunya dari tamoli 
diadakan pada soot matahari mulai terbit, karena adanya ang­
gapan bahwa terbitnya matahari merupakan permulaan dimu­
lainya sumber kehidupan. Dengan demikian diharapkan bayi 
tersebut dalam pertumbuhannya selalu akan selamot don ter­
hindar dari berbagai marabahaya terutama berupa penyakit. 
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Penyerahan sang bayi dari mata bina elake kepada sang 
ayah mempunyai makna bahwa anak yang dilahirkan itu ha­
ruslah digolongkan kedalom kelompok kerobat ayahnya. 

Dari keseluruhon hol-hol yang dibicorakan mengenoi upa­
cora kelahiran don moso boyi dapatlah ditarik beberapa ke­
simpulan sebagai berikut : 

1. Upacara tersebut diadakan berdasarkan konsepsi 
animisme don dinamisme. 

2. Mata bina elake yang memimpin seluruh proses u­
pocara kelohiron ini merupokon tokoh yang memili­
ki prestise sosial yang cukup ting~i. 

3. Upacara mekalene pado hokekatnya menggombar­
kan adanya unsur persatuan don kesatuan di dalam 
masyarakat. 

2.3. Upacoro masa kanak-konok. 

2.3.1. Nama. upac..a.ka dan tahap-tahapnya. 
Upacara masa kanak-kanak biasanyo dilakukan dolam 

duo tohap don nomonyo diberikan sesuoi tahap-tahap pelaksa­
naannyo. 

Pada tahap I pelaksonoon upacora ini dinamokon a.f.a.i 
don tohap II dinamokon Jt.ib.i u.f.u. 

2. 3. 2. Mak..6ud dan t:u j uan upac.aka. 
Upacora a.f.a.i otou memberi mokon pertama kepodo sang 

anak setelah dipisohkon dori susu ibunya bertujuan untuk mem 
berikon dasar-dasar yang kokoh bagi pertumbuhon don per:­
kembangan onok selonjutnya. Menurut onggopan masyorokot 
pemberion mokanon pertamo mempunyoi orti yang penting 
koreno menentukon pertumbuhon don perkembongon boik fisik 
moupun wotoknya. Kolou pemberion mokanonnyo tidok tepot 
moka pertumbuhon don perkembangannyopun mengolami gong­
guon. Oleh koreno itu pemberion mokanon pertamo horusloh 
tepot don diberikon oleh orang yang tepot untuk itu. 

Jenis wotak yang dihoropkon dimiliki oleh seorang anak 
ontaro lain romah terhodop sesoma, jujur, rela menolong yang 
lemah, berani don sebogainya, semuonyo ditentukon oleh aR.a.i. 
Begitu pulo perkembongon fisiknya. 

Untuk melengkapi tujuon tahap I (aRa.i) perluloh dilaku­
kon Jt.ib.{ ulu (tohop II). Upacoro ini bertujuan untuk meng­
hilongkan sifat-sifat buruk yang barongkoli masih terdapot 
dolam diri anak (dikotakon borongkoli korena sebelumnyo te­
loh diodakan upacaro aloi). Jugo bertujuan memohonkan pe­
nyertaon k.aba.6a e..f.ak.e. dalom proses pertumbuhan don per-
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kembangan sang anak. 

2.3 .3. Waktu penye.lenggal[aan. 
Ai.a.<. biasanya diadakan setelah sang anak berusia 1 ta­

hun don diselenggarakan diwaktu pagi setelah matahari ter­
bit. R-lb.<. ui.u bisa diadakan beberapa soot setelah alai, bis a 
juga beberapa hari, minggu atau bulan setelah alai. Hal ini 
sangatlah tergantung dari persiapan-persiapan yang dilakukan. 
Karena ha! ini juga merupakan semacam pesto adat di kala­
ngan kelompok kerabat. 

Ribi ulu haruslah diadakan pada pagi hari. Pagi hari se­
bagai soot yang tepat bagi pelaksanaan alai ataupun ribi ulu 
didasarkan pada konsepsi kepercayaan masyarakat setempat, 
tentang sumber kehidupan. , 

2.3.4. Te.mpat pe.nyetengga/1.aan. 
Ai.a.<. biasanya diadakan di rumah tempat kediaman o­

rang tua dari anak tersebut. Sedangkan tc..<.b-<. ui.u sesuai de­
ngan rentetan kegiatannya diadakan di !tu.mah lrnba/.la don pa­
da suatu tempat di tengah- tengah hutan yang ditunjuk oleh 
ma.ta b.<.na e.i.ake.. 

2.3.5. Pen~e.le.nggal[a tek.n.W upac.atc.a. 
Seluruh rentetan upacara b.aik ai.a.<. maupun tc. -lb-l ufu. 

be rad a dalam tanggung jaw ab ma:ta b-lna e.i.ake.. 
Ma.ta b-lna e.i.ak.e. dalam konsepsi adat masyarakat Lumo­

li merupakan orang yang diberi tanggunR jawab untuk memim­
pin upacara yang berkaitan dengan kelahiran, masa bayi, ma­
sa kanak-kanak serta upacara masa dewasa bagi anak wanita. 

2.3.6. F-lhak.-6ihak. yang te.l[tibat daiam upac.al[a. 
Mereka yanr.i terlibat dalam upacara ini adalah anak yang 

diupacarakan, mata bina elake sebagai pemimpin upacara, ke­
lompok kerabat dari ayah don ibu sang anak don orang tua 
dari sang anak. lni adalah peserta pada upacara alai. Pada 
ribi ulu, pesertanya adalah anak yan9 diupacarakan, mata bi­
na elake, ayah don ibu dari sang anak don kelompok kerabat 
wanita yang telah berkeluarga yang berasal dari fihak ibu. 

Per lu dijelaskan bahwa ayah don ibu dari sang anak ho­
n ya terlibat pada rentetan upacara yang dilakukan di rumah 
kabasa. Sedangkan ribi ulu yang diadakan di tengah-tengah 
hutan hanyalah diikuti oleh kelompok kerabat wanita dari fi­
hak ihu don mata bina elake sebagai pemimpin upacara don 
anak yang diupacarakan. 
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2.3.7. Pe..Jr...t..ia.pa.n dan pe.11.le.ngk.apan upac.a.11.a. 
Setelah sang anak berusia 1 tahun don dipisahkan dari 

susu ibunya, orang tuanya pergi ke sungai untuk mencari don 
mengumpulkan udang putih don ulat yang diambil dari buah 
pohon saun. 

Setelah jumlah yang dibutuhkan diperoleh mereka mem­
beritahukan kelompok kerabatnya (dari suami isteri) serta 
ma:ta b.<.na e.fafle_. Mata bina elake yang akan mengolah u­
dang putih don ulat saun menjadi hidangan adat yang akan di­
suguhkan kepada sang anak. Jenis-jenis makanan yang perlu 
dipersiapkan bagi pelaksanaan upacara a.ea,,( ini antara lain 
rt.ea (nasi), bvw (keladi), .<.nane. (ubi) serta daging apa-f.e_ ( ba­
bi) ma1tR.ane_ (rusa) don ma!taR.e. (kuskus). 

Pada Jc.,,(b.{. uR.u hal-hal yang perlu dipersiapkan antara 
lain jenis-jenis bahan makanan don daging seperti pada a.Ea,,( 
hanya ditombah dengan kacang merah, pisang, kenari serta 
minuman keros berupa sageru don sopi don juga sagu mentah 
(sari pati sagu). Setelah semuo bahan-bahan tersebut ter­
kumpul, orang tua sang anak memberitohukon ma:ta b.<.na e.Ra­
ke.. Tokoh ini kemudian melakukan mawe. / nau untuk menen­
tukan hori yang tepot bogi peloksonaan ribi ulu. Mata bino 
eloke kemudion menyiapkan bendo loin yang diperlukon do­
lom peloksanaan upacara. An taro lain obili (pi sou yang ter­
buat dari bambu) don ma!ta-f.e_ (kuskus). Morale yang diper­
siopkan terqontung dari jenis kelomin song onok yang diupa­
corokon. Kalou yang diupacarakan anok lelaki, morale yang 
dipersiapkon haruslah yang berbulu putih. Kolau wanita di­
ambil morale yang berbulu kecoklot-coklotan. 

Mato bina eloke harus juga pergi ke hutan untuk menca-
ri tempot di mono ado terdapat pohon kohi. T empat itulah 
yang akan dipakai guna melakukan upacaro Jc.,,(b.{. uRu. 

2.3.8. JaR.anntja upac.a11.a me.nwr.ut tahap-tahap. 

a. Ala.<. (memberi makan pertama). 

Setelah semua kerabat dari fihak suami isteri berkumpul 
di rum oh anak yang bersongkutan datangloh ma:ta b,,(na e_,f_afle_. 
Ia kemudian mengambil udang putih don ulat saun yang telah 
dipersiapkan don mengolahnya menjadi hidangan a dot. 

Sang anak dikeluarkan dari kamar oleh ibunya don dise­
rohkan kepodo moto bino eloke. Seteloh ia menerima song 
onok ia memboco doo odot (ujudnyo tidak boleh diketohui 
oleh orang lain) kemudion meniup hidangan odat sebanyak 3 
kali. Seteloh tiupon ketigo berakhir io mengombil hidongan 
tersebut don menyuap song anok dengon disoksikon oleh se-
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mua peserta upacara. Sesudah dianggap cukup, bayi tersebut 
dibawa ke luar rumah don dipegang pada pinggangnya sambil 
wajahnya diarahkan ke arah matahari terbit oleh mata bina 
elake. Sesudah itu ia dibawa masuk kembali kedalam rumah 
don diserahkan kepoda ibunya. Mato bino elake menuju ke 
meja makan yang telah dipersiapkan don mengambil jenis-je­
nis makanan yang telah dipersiapkan, barulah io mempersiloh­
kan semuo peserta upacara untuk memuloi acara makan ber­
soma. 

Selesai makon bersoma masing-masing pulang kerumah­
nya, maka berakhirlah sudah upacara aloi. 

b. R..i.b..i.. ulu (pemotongan ram but). 

Seteloh semua persiapan bagi pelaksanaan Jt,{_b,{_ tdu sele 
soi dilakukan, ma:ta b-i_na eA'.ak.e menyuruh orang tua darl 
onak tersebut untuk membawo mereka ke rumah kabasa yang 
terletak di tengah-tengah hutan. Mereka harus bermalam se­
lama semalam di rumah kabasa. Seloma berado di rumah ka­
basa (sisine/souwe) yang mereka lokukon odalah berdoa me­
mohonkon pertolongan bagi keselomatan onok mereka. Mere­
ka horus berpuaso agar dapat memusatkan fikiran demi kese­
lamotan song onak. Seteloh mereka memperoleh tanda dori 
koboso bahwa doa teloh diterima mereka mengambil sebuah ,a 

piring tua dari rumah kaboso untuk dibawo pulang. Keesokan 
pogi mereko berjalan pulong ke deso dengan membowa piring 
tersebut. Setiba di desa piring tersebut harus diletakan di 
depon rumoh. Kemono sajo mereka pergi piring tersebut ho-
rus selalu dibawa. Piring yang dibowo dori rumah kabaso di­
nomakon sopolisa. 

Seteloh upacoro doo don puosa di rumah kabosa selesai 
dilakukan, dengon dipimpin oleh mato bino elake berangkat­
loh onak yang okon diupocarakon bersamo rombongan ketem­
pot upocara berikutnya di tengah-tengah hutan. Peserta upo­
cora ini semuonyo terdiri dori kaum wanita. Ibu dori sang 
onok tidak turut serta. Ia diwokili oleh kelompok kerabatnyo 
sebagoi tau,£,{_ (Orang tua). 

Setibo di tempat tujuon, mata bina eloke mengombil ob-i_ 
-fe. (pisau yang dibuat dari belahon bambu) kemudion didookan. 
Selesoi obile didookon anak tersebut diserahkan oleh saloh se­
orong anggota kerabat kepado ma:ta b-i_na e.-fak.e.. T okoh 1ni 

kemudian memotong dengan obile sebahogian kecil rombut anak 
tersebut pada pelipis sebelah kanan. Rambut yang dipotong 
itu dimasukkan ke dalam sebuah mangkok tua (mangkok buatan 
cina pado zaman dynasty-dynasty). Kemudian dilakukon 
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sekali lagi pemotongan dengan mempergunakan obile yang 
lain lagi. Rambut tersebut ditempatkan pada sebuah mang­
kok pula. Sesudah itu mata bina elake mematahkan dahan 
kecil dari pohon kohi. 

Mangkok pertama bersamo dengan obile pertama don da ­
han pohon kohi ditanam ke arah matahari terbit. Ram but 
hasil pemotongan kedua dikeluarkan dari dalam mangkok be r ­
sama dengan obile yang dipakai pada pemotongan kedua dil e ­
takkan antara batang don dahan pohon kohi. Sedangka n 
mangkoknya diletakan di bow ah pohon tersebut. 

Setelah selesai meletakkan mangkok di bawah pohon kohi 
mata bina elake mengambil jenis- jenis makanan yang telah 
dipersiapkan, barulah ia mempersilahkan semua peserta upa­
cara untuk mulai melakukan acara makan bersama. Semua 
jenis makanan boleh dimakan oleh peserta upacara, kecuali 
daging maka-t e. (kuskus). 

Ini merupakan santapan khusus mata bina elake. Morale 
yang disajikan itu diolah dengan cara memanggangnya utuh. 
Setelah acara makan bersama berakhir, berangkatlah rom ­
bongan menuju ke desa kembali. 

Keesokan harinya pada pagi sekali mata bina elake men­
jemput anak tersebut dari rumah orang tuanya don membawa­
nya menu ju ke tempat pelaksanaan ![,{b ,,( u-tu. Ber soma de ­
ngan anak tersebut ia menebang rubuh pohon kohi dimana 
rambut sang anak pada potongan kedua don obile kedua dile­
takan. Dengan rebahnya pohon kohi berakhir pula rentetan 
upacara ![,{_b ,( u-tu ini. Mereka berdua pulang menuju ke 
de so. 

2.3. 9. Pantangan ~ang haJc.M d-i.h..i_ndaJc.k.an. 
Doa yang diucapkan oleh mata bina elake pada soot 

akan memberi makan pertama bagi anak dalam upacara alai 
pantang untuk diucapkan secara keras - keras karena akan me ­
nimbulkan malapetaka bagi ma:ta b,,(rza e. -talze. . 

Daging morale (kuskus) yang disajikan khu sus untuk mata 
bina elake pantang untuk dimakan oleh orang lain. Orang 
yang secara sengaja atau tidak, memakan daging tersebut da­
pat mendatangkan bahaya bagi dirinya. Demikian pula sisa 
daging tersebut tidak boleh dibiarkon berada dalam rumah ka­
rena akan mendatangkan malapetaka bagi penghuni rumah. 
Oleh karena itu sisa daging tersebut harus diserahkan untuk 
dibawa pulang oleh mata b,,(na e.-talze.. Obile yang dipakai 
untuk memotong rambut sang anak pada upacara ![,{_b,,( u-tu. 
tidak boleh dibuat dari logam, harus khusus dari bambu. 
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Bila menggunakan yang dibuat dari logam dapat membahayo­
kan diri sang anak. Karena logam mengandung kekuatan sak­
ti yang bersifat destruktip. 

Dalam perjalanan pulang dari rumah kabosa menuju ke 
desa ayah don ibu tidak diperkenankan menoleh kebelakang 
(menoleh kearah rumah kabasa) sebab dapot menggagalkan 
molohan membahoyakan pelaksanaan upocoro ribi ulu. Kolau 
seandoinya tanpa disengoja salah seorong diantoro kedua 
suami isteri itu menoleh kebelakang, perjalonan pulong horus 
dibatalkan. Mereka harus kembali ke rumah kobasa untuk 
melakukan acaro doa don puasa logi, demi keberhasilan upa­
caro ribi ulu. 

Pada soot dilakukan acoro makan bersama seteloh acaro 
pemotongan rombut, daging morale yang dipanggong tidok bo­
leh dipotong dengan memokai pisou atau benda tajam loinnya 
baik yang terbuot dari logam atau non logam. Karena dapot 
menimbulkan bahaya bagi diri mata bina elake maupun anak 
yang diupacarakan. 

Oleh karena itu daging tersebut haruslah dirobek-robek 
dengon tangan oleh mota bina elake. 

Pembungkus makonan dalam acaro makan bersama don 
daun yang dipakai sebagai piring oleh mota bina eloke tidak 
boleh dibuang begitu saja pado sembarong tempat sebab akon 
rnenghambat datangnya rejeki baik bagi anak yang diupacaro­
kon maupun bagi peserta upacaro. Untuk itu daun-daun ter­
sebut harus ditoto dolam suotu aturon tertentu don diletak­
kan menghodap oroh motohori terbit. 

2.3.10. Lambang/ma.k.na qang tcuidapa.t ddam UYU>U.ll.-un­
.6l.LIL upa.c.a1e.a • 

Pada tahop pelaksonaon alai setelah song anok disuapi 
oleh moto bina elake ia dibowa ke luar rumah don dipegong 
pado pinggongnya sombil mengorohkan wojohnya kearah mata­
hari terbit. 

Maksud dari tindakan ini agar supaya sang anok dolam 
hidupnya selalu sukses don terhindor dari berbogoi maro ba­
hayo. Diarohkan wajahnya ke arah matahari terbit, sebob 
matahari dionggap merupakan sumber kehidupan. Acoro 
makan bersama yang dilakukan antaro kelompok kerob'Jt de­
ngan mata bina elake pada a.ta-<. maupun Jc.-lb-<. u.iu selain 
merupakan pernyataan rosa gembiro di kalangan kelompok ke­
rabat juga melambangkan rasa persatuan don kesatuan dika­
langan kelompok kerabot. Se loin itu acaro makan bersama 
juga merupakan suotu bentuk pernyataan terima kasih yang 
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ditujukan kepada loabasa elake karena telah berkenan meno­
long mereka dalam melaksanakan upacara tersebut. 

Pada upacara ala,(_ sang anak diberi makan udang putih 
don ulat saun. Didasarkan pada anggapan bahwa jenis makan­
an ini mempunyai pengaruh yang besar bagi pertumbuhan don 
perkembangan f isik maupun pada pembentukan watak a tau 
karakter. Oleh karena itu sejak dini sudah harus difikirkan 
proses pembentukan fisik don watak itu. Dan mereka berf i­
kir bahwa makanan pertama yang dimakan sang anak itulah 
yang menentukan bukan sojo pertumbuhon don perkembangan 
f isiknya tetapi jug a watok atou karakter. 

SopalL~a yang diambil dori rumah kabasa merupakan 
tanda kehadiran kabasa di tengah-tengah kehidupan keluarga 
tersebut. Kemana saja mereka pergi (ayah, ibu don anak 
yang bersangkutan) .6opa.f.,{_.6a tersebut selalu dibawa-bawa 
agar mereka terhindar dari berbagai jenis bahaya. 

Dalam acara makan bersama daun pembungkus makanan 
don daun-daun yang dipakai sebagai piring pada upacara 1t.<.b.<. 
u.f.u harus ditata dalam suatu aturan tertentu don diletakan 
menghadap arah matahari terbit agar supaya rejeki mudah di­
peroleh oleh semua peserta upacara. Disini terlihat arah 
konsepsi kepercayaan yang ado pada masyarakat tersebut ya­
itu sistim pemujaan matahari. 

Pada upacara ribi ulu rambut hasil pemotongan pertama 
bersama dengan obile don dahan kohi ditanam arah matahari 
terbit, maksudnya agar supaya anok tersebut pertumbuhan 
fisik don pembentukan wataknya selalu berkembang ke arah 
yang baik (sehat jasmani don rohani). 

Dengan ditebangnya pohon kohi oleh mata bina elake 
bersama anak yang di ribi ulu don tertanamnya rambut di da­
lam mangkok berarti lenyaplah sudah sifat-sifat buruk yang 
dianggap mungkin terdapat dalam diri anak tersebut. 

Dari keseluruhan pembicaraan mengenai upacara masa 
kanak-kanak dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nampaknya bahwa upacara ala-<. don 1t-<.b-<. ulu me­
rupakan peristiwa penting dalam kehidupan masya­
rakat karena dianggap sangat menentukan bagi per­
tumbuhan don perkembangan anak baik fisiknya 
maupun watak atau karakternya. 

2. Bila diperhatikan keseluruhan rentetan upacara ter­
sebut sebenarnya merupakan suatu bentuk penyerah­
an anak oleh orang tuanya kedalam pemeliharaan 
kaba.6a e..f.ake. yang dalam konsepsi kepercayaan 
berkedudukan sebagai :tuna.<. .f.e.6:ta.f.e lan.<.:te k.a.<.-
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tape..ie. (T uhan pencipta alam semesta). Sebab de­
ngan demikian pertumbuhan dan perkembangannya 
selalu berada dalam perlindungan kabasa. Hal ini 
dapat terlihat dalam kehidupan anak sehari -hari se­
telah berakhir seluruh rentetan upacara tersebut, 
dimana saja dia pergi J.i opa.£,{_J.ia (piring pemberian 
kabasa) selalu dibawa-bawa sebagai tanda penye r ­
taan kabasa. 

3. Bila diperhatikan nampaknya keseluruhan upacara • 
tersebut merupakan hak dan wewenang kaum 
wanita. Hal ini dapat dikaitkan dengan kenyataan 
bahwa merekalah yang mengandung dan melahir -
kan. 

4. Sopalisa atau piring kabasa mempunyai arti pen­
ting dalam kehidupan individual masyarakat orang 
Lumoli. Piring kabasa melambangkan kehadiran 
tokoh tersebut dalam kehidupan pribadi setiap 
anggotci masyarakaf. 

2.4. Upacara masa dewasa. 

Upacara masa dewasa merupakan suatu 
yang umumnya bertujuan untuk mengalihkan 
anggota masyarakat dari status kanak-kanak 
gai orang dewasa. 

bentuk upacara 
status seorang 

ke status seba-

Peralihan status bagi masyarakat Lumoli adalah sesuatu 
hal yang penting karena menyangkut segi yuridis. Yang di­
maksudkan adalah bahwa dengan beralihnya status ke tingkat 
orang dewasa, maka seseorang secara hukum diakui haknya 
untuk bertindak don bertanggung jawab sebagai anggota ma­
syarakat. Ar ti yuridis dari perolihan status im terbentuk 
bila peralihan tersebut telah melalui suatu bentuk upacara. 

Upacara masa dewasa pada masyarakat Lumoli terbagi 
dalam duo bahagian, yaitu upacara masa dewasa bagi anak 
laki-laki don upacara masa dewasa bagi anak perempuan. 

A. Upa.c.a!ta l1ICLM de.IAk:tM bag.<. anak .lak.i -.lakL 

2.4.1. Nama. Upa.c.aJia dan t:.ahap-t:ahapnya. 
Upacara masa dewasa bagi anak laki-laki yang paling 

pokok adalah uwarz,{_ e.ta ak.wa,{. yang berarti pemakaian 
cawat. Disamping itu ado terdapat upacara lain yang disebut 
kake.han. Uwan,i eta akwa,i biasanya diikuti/dialami oleh se­
tiap anak laki-laki. Sedangkan kakehan hanya diikuti oleh 
mereka yang dianggap memenuhi syarat-syarat khusus. Oleh 
karena itu kokehan tidakloh dibahas sebagoi masalah pokok 
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tetapi hanyalah sebagai informasi tambahan. 
Uwan-l e.ta ak.wa.-l tidak mengenal adanya pentahapan da­

lam pelaksanaannya. 
Uwani eta akwai barulah dilakukan apabila seorang anak 

laki-laki telah mampu untuk berburu, membuat kebun serto 
menokok sagu. Sebelum upocara uwoni eta akwoi dilokukon, 
onok loki - loki tidak mengenol pokoian ia senontioso bertelon­
jong baden. 

Dia boru dikenokon pokoion (cowot) seteloh melolui upa­
cora. 

2.4.2. Ma.luud dan tu.ju.an upacalt.a. 

Moksud don tujuon upacoro uwoni eta akwoi odoloh un­
tuk mengalihkan status seorong anok loki-loki ke jenjang o­
rang dewosa. 

Jodi upacoro uwani eta okwoi merupakon suotu tindakon 
yuridis formal dimana seorong anok laki-laki diakui hak don 
kewajibannya sebagai seorang dewasa. Upacara ini menam ­
pakkan adanya pengakuan masyarakat akan arti kedewasaan 
yang ado pada diri seorang anak. Melalui upacara ini seorang 
anak laki - laki membuktikan bahwa memang dia telah dewasa. 
Pembuktian mono dititik beratkar:i bukan hanya melalui ke ­
mampuan berburu, membuat kebun serta menokok sagu t e ta ­
pi juga keberanian sebagai seorong laki - laki dewasa. 

2 .4. 3. Waktu. pe.nye.le.nggaJt.aan. 

Upacara ini lazim dilokukan tepot poda soot fojar me ­
nyingsing di ufuk Timur. Biasanyo podo soot itu rombongan 
onak yang akon diupacarakan meninggalkan negeri menuju ke 
huton tempot peloksanoan upacora. 

2.4.4. Tempat pe.nye.le.nggaJr.aan. 

T empat penyelenggaroan upacora ini biasonya di tengoh­
tengoh hutan. Penentuan huton tempot penyelenggoroon upa­
cara dilakukan oleh N-l:tue..ia yang memimpin upacara terse­
but. Cara yang dipakai untuk menentukan tempat upacora 
odaloh dengan melalui mawe.. 

Mowe odolah cara untuk memecohkan suatu persoalan 
atau menentukan suatu hal yang dilakukan melalui ramalan 
dengan mempergunakan media tertentu. 

2.4.5. Pe.nye.le.nggal[a tekn..<A upacaJr.a. 

Orang yang oleh adat diberi tanggung jawab untuk mela­
kukan don memimpin upacara ini adalah tokoh masyarokat 
yang diberi gel or n-l:tue..ia. Ia didampingi oleh duo orang 
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saksi yaitu maklowe.ta.ma,[ dan maklowe..taha,i.. Mereka ini 
merupakan tiga serangkai yang diberi tanggung jawab ~ntuk 
melaksanakan upacara masa dewasa bagi seorang anak laki­
laki. 

2.4.6. f.ihak-6..i.hak tJang tvr.l.i.bat dalam u.pa.c.a1r.a. 

Yang terlibat dalam pelaksanaan upacara ini adalah anak 
lelaki yang diupacarakan, rz,[:tuela sebogai pemimpin upaca­
ra, maklowe.:tama,[ don maklowe.:taha,[ sebagai saksi - saksi upa­
cara. 

2 .4. 7. Pe1t-6..iapa.n dan pe1r.le.ngkapa.n u.pa.c.a1r.a. 

Segera setelah orang tua sang anak menganggap bahwa 
sang anak telah memiliki kemampuan don ketrampilan berbu­
ru, berkebun don menokok sagu, mereka memberitahukan hal 
tersebut kepada k.apala J.>oa (pemimpin soa). Ia selanjutnya 
memberitahukan pemimpin kelompok mauwe.ng (pendeta adat) 
yang diberi gelar rz,[:tue.la. Nituela ini kemudian melakukan 
mawe. untuk menetapkan hari yang dianggap baik bagi pelak­
sanaan upacara don mernpersiapkan cawat yang akan dikena­
kan kepada anak tersebut pada soot pelaksanaan upacara. 
Ia juga mempersiapkan seekor kusu putih yang nantinya dise ­
rahkan kepada sang anak untuk dibunuh sebagai pembuktian 
sifat keberanian don kejantanannya. 

Sementara itu orang tua dari kelompok kerabat memper­
siapkan berbagai jenis makanan yang akan dibawa dalam upa ­
cara. Jenis-jenis makanan yang dipersiapkan itu terdiri dari 
papeda bungkus, papeda bulu, berbagai jenis ubi-ubian yang 
direbus, serta lauk pauk berupa daging babi, rusa don kusu. 

Setelah semua persiapan tersedia, berangkatlah rombo­
ngan menuju ke tempat upacara yang telah ditetapkan. 

2.4.8. Jalannya upa.c.a1r.a menu.1r.ut tahap-tahapnya. 

Pada hari yang ditentukan, tepat pada soot fajar me­
nyingsing di ufuk Timur, berangkatlah rombongan menuju ke 
tempat pelaksanaan upacara. Anak yang akan diupacarakan 
tidak lupa membawa J.>opal.{_).ia (piring kabasa). 

Setiba di tempat upacara anak tersebut dibawa oleh mak­
lowetamai kehadapan rz,[:tue.la. Nituela kemudian membaca 
doa-doa. Selesai membaca doa (tidak boleh diketahui/didengar 
oleh orang lain), nituela mengambil cawat yang telah di­
persiapkan don memakaikan kepada sang anak. la kemudian 
diangkat dengan memegang pinggangnya dengan mengarahkan 
wajahnya ke arah matahari terbit. Sesudah itu ia diturunkan 
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!agi ke atas tanah. Pada saat kakinya akan menginjak tanah, 
kokinya itu dihentakkan keatas tanah. Hal itu dilakukan se­
banyak 3 kali. Selesai acara penghentakkan kaki kepadanya 
diserahkan kusu putih. Setelah kusu dipegang pada tangan ki­
ri, kepadanya diberikan parang atau tombak. Kusu yang dibe­
rikan itu harus dipegong podo ekornya. 

Dengon disaksikan oleh rz,(tue..ia, maR..iowe.tama-<- don marl­
.iowe.taha-<- anak tersebut diharuskan membunuh kusu tadi de ­
ngan senjato yang dipegang poda tongan kanon. 

Setelah kusu tersebut berhasil dibunuh, nituela membuka 
semua taga.iaya (sejenis bakul yang dibuat dari onyaman 
bambu) yang berisi makanan. Ialah yang terlebih dahulu 
mengombil setiap jenis mokonon yang ada barulah disusul o­
leh keduo saksi dan onok yang diupacorokan. 

Dengan berakhirnyo ocora makan bersama ini, anak ter ­
sebut dinyotakan telah beroda poda kedudukan orang dewaso. 

Rombongan kemudian meninggalkan tempat upacaro kem­
bali menuju ke desa. 

2.4. 9. Pantangan qang ha1tu-6 d.i..h..i.nda1tkan. 

Pada upacaro moso dewosa bagi anak laki-loki tidakloh 
terdapat pontangan-pantangan dalom orti khusus. Seloin bah­
wa upacaro ini tidak boleh disaksikon oleh koum wanita. Ka­
rena kotanya upacaro tersebut adolah urusannya orang laki­
laki. Kaum wonita hanya berperon untuk mengolah hasil-ho­
sil kebun dan binatang perburuan menjadi hidangon- hidangan 
tertentu. 

2.4.10. Lambang/ma.kna qang te1tdapat dal.am u.n6U!l-un­
.6Wl upac.alta. 

Podo saat berjalan menuju ke tempot upacaro anok yang 
akan diupocarakan membawa serta .oopa.i-<-.oa (piring kabaso). 
Sopalisa yang dibawa itu melambangkan kehadiran atau pe­
nyertaan tokoh kabasa elake sebagai turza,{_ .ie..ota.ie. .iarz,(_te_ 
R.a,{_tape..ie. (T uhan pencipta a lam semesta). Dengan odanya 
sopalisa mereka berkeyakinan bahwa suatu bentuk kegiatan 
yang dilakukan akan selalu berhasil dengan baik. 

Dalam setiap upacara, arah matahari terbit selalu meme­
gang peranan. Hal ini didasarkan pada konsepsi kepercayaon 
masyarokat bahwa sumber kehidupan berasal dari arch Timur 
tern pat terbitnya matahari. Di dalam upacara wajah sang 
anak diarahkan menghadop matahari, maksudnya agar sang 
anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya selalu berha­
sil . dalam setiap usaha a tau pekerjaon yang dilakukan. 
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Acaro penghentakkan kaki sebanyak tiga kali dalam ren­
tetan upacaro ini merupakan pernyataan sifat patriotisme. 
Patriotisme yang dimaksudkan mengandung pengertian yang 
luas. Jodi tidak hanya mengandung makna melindungi atau 
membela sesama warga masyarokat, tetapi juga mefambang­
kan kesanggupan mengalah~an tanah. 

Mengalahkan tanah dolam arti sanggup untuk menguasai­
nya demi kelangsungan hidupnya sendiri, keluargo don masya­
rakat secara menyeluruh. Menguasai dalam arti mengolah­
nya sehingga mampu menumbuhkan jenis-jenis tanaman yang 
merupakan sumber kehidupan don juga menguasai semua jenis 
hewan don tumbuh-tumbuhan yang hidup di atas tanah. 

Angko 3 misalnya pada acara menghentakkan kaki kea­
tas tanah merupakan angka magis. Dalam setiap kegiaton 
adat, misalnya mengobati orang sakit biasanya diadakan tiga 
kali tiupan pada obat yang akan digunakan. 

Ktv.iu pu:t.lh yang diserahkan oleh nituela kepada sang 
anak melambangkan sifat sacral. Artinya pembunuhan terha­
dap kusu putih merupakan hal yang tidak bertentangan de­
ngan nor ma-nor ma adat karena memiliki tujuan yang luhur. 

Kusu yang diserahkan harus dibunuh, karena pembunuhan 
terhadap kusu tadi melambangkan sifat/sikap keberanian ser­
ta kejantanan seorang anak laki-laki. Sifat don sikap kebera ­
nian serta kejantanan seorang laki-laki memang sangatlah di­
utamakan dalam polo hidup masyarakat ini, sebab keberanian 
don kejantanan merupakan perwujudan dari kemampuan mem ­
bela don melindung (baik dirinya sendiri, keluarganya don ma­
syarakat ). 

Kepada sang anak diberi tombak atau parang untuk mem­
bunuh kusu putih tadi, karena parang don tombak mempunyai 
arti penting yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-ha­
ri (berburu, membuat kebun) juga sebagai alat untuk memper­
tahankan diri. 

Melalui parang don tombak, setiap individu yang berjenis 
laki-laki ditantang untuk menunjukkan rasa tanggung jawab­
nya guna menghidupi dirinya, keluarganya, don rnempertahan­
kan kelangsungan hidup masyarakat secara menyeluruh, umpa­
ma dari serangan musuh. 

Pemakaian cawat bagi anak laki-laki melambangkan ke­
dewasaan. 

Namun tingkat kedewasoan yang nompok disini lebih con­
dong pada kedewosoon yang berciri sosial ekonomis. Artinya 
secora sosiol ekonomis seorang anak laki-laki teloh dianggap 
mampu berdiri sendiri don melaksanakan tanggung jawabnya 
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baik terhadap diri sendiri maupun terhadap sesama warga ma­
syarakat. 

Pada zaman dimana kelompok masyarakat mosih menge­
nal pengayauan, cawat yang dipakaikan itu masih dolam kea­
daan polos karena belum diberikan motif lukisan tertentu. 
Cowat tersebut boruloh diberi bermotif lukison-lukisan apabi­
la anak tersebut telah berhasil membawa pulang kepala o­
rang yang berhasil dibunuh dalam pengayauan yang dilakukan. 

Acara makan bersama setelah selesainya upacara pema­
kaian cawat merupakan pernyataan terima kasih kepada kaba 
-tia e.lake. yang telah berkenan merestui pelaksanoan upacara. 

Dengan terselesaikannya upacara ini moka secara yuridis 
anak tersebut diakui sebagai anggota masyarakat orang dewa­
sa dengan segalo hak dan kewajibannya yang harus dipenuhi 
sebogai warga masyorokat. Sehubungon dengan itu secara 
adat ia diperkenankan untuk membentuk keluarga. 

B. Upac.a.Jia maM deJAXl,.M bag.i anak pvie.mpua.n. 

2.4. l. Nama upac.aka dan ta.ha.p-t:aha.pnqa. 
Upacara masa dewasa bagi anak perempuan biasanya di­

adakan setelah anak perempuan yang bersangkutan mendapot 
haidnya yang pertama. Upacara ini lazimnya dinamakan me­
lepaskan ayam jago. 

Upacqra ini pado dasarnya tidak mengenal tahap-tahap 
peloksasnoan. 

2 .4. 2 . Ma.Jz./.)U(f dan :tu j uan upac.aJt.a • 
Pelaksanaan dari upacora ini sebenarnyo bertujuon untuk 

mengolihkon status seorang onak perempuan ke jenjong sta­
tus seorang wanita dewasa. Bila diperhatikan proses pelakso­
naan dari upacora ini dapatlah dilihat bahwa upacara yang di­
lakukan itu sebenarnya merupakan suatu pernyotaan bahwa 
seorang anak perempuan dari suatu keluarga telah berada pa­
da jenjang wanita dewasa. Dan pernyataan itu sendiri bertu­
juan mempersiapkan seorang gadis menuju ke fase pemben­
tukon keluarga melalui perkawinan. 

2.4.3. Wak:tu pe.nqelenggakaan. 
Upocara ini biasanya dilakukan seteloh onak tersebut 

berhenti hoidnyo yang pertama itu. Biasanyo dilokukon sete­
loh matohori terbit. Poling lombot jam l 0.00. 

2.4.4. Tempa~ pe.nqelenggaJt.aan. 
Penyelenggoraon upacoro biosanyo dilokukon di negeri/ 
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desa, pada suatu tempat tertentu yang ditetapkan oleh mata 
b..i.na e..take.. 

Penentuan tempat dilakukan berdasarkan mawe. 

2.4.5. PenIJdenggalf.a te.kn.i.6 upac.al[a. 

Penyelenggoraan upocora masa dewosa bagi anak perem­
puon merupakon tu gas don tanggung jawob mata b,lvza e..take.. 
Dia lah yang bertugas untuk menentukan tempat pelaksanaan 
upacara, menentukan hori yang dianggap baik bagi pelaksanaa..o 
nya bahkan dia sendirilah yang memimpin upacara tersebut. 

2.4.6. F.i.hak.-6.i.ha.k. yang t:M.t..ibat: da.l.am upac.al[a. 

Upacora yang diselenggarakan ini melibotkon didolomnya 
orang-orang tertentu. Mereko terdiri dari onak perempuon 
yang okon diupocorakan, para wonita dewoso dari kelompok 
kerabat ibu, semua prio dewoso yang berdiom didolom negeri 
tersebut don mata b..i.na e..f.ake. sebogoi pemimpin upocara. 
Mereko semuo secora aktif turut berportisipasi dolom pelok­
sonoan upacaro tersebut. 

2 .4. 7. Pvr..&.iapan clan pe_.f[.f.e.ngk.apan upac.all.a. 

Karena upacora maso dewasa bagi seorang anak perem­
puon didasorkon podo soot dotongnyo hoid pertamo, maka 
persiapan bagi peloksonoon upcico,.-a songatloh erot berkoiton 
dengan peristiwa haid tersebut. 

Segera seteloh seorong onok perempuan mengetohui bah­
wa dia telah memperoleh hoidnya yang pertoma segero dibe­
ri tohukon hal tersebut kepoda ibunyo. Song ibu kemudion 
memberitohukan hal itu kepodo anggota wonita kelompok ke­
robotnyo don juga kepoda mata b..i_vza e..f.ake.. Pora wonito 
onggoto kelompok kerabat kemudion mendirikon sebuoh ru­
mah khusus semocom tomoli yang okon dipergunokon sebogoi 
tempot pengosingon sementoro bagi wonita yang bersangkut­
on. Anok perempuon tersebut kemudian dibowo dori rumah 
untuk memosuki rumoh pengasingon itu. Dia diantorkon ton­
po odanyo suotu upocoro. Selomo berodo di rumoh pengasing­
on, semuo keper luannya berupo mokonon don minumon diper­
siopkon oleh ibunyo bersomo anggota kelompok kerabat (ong­
goto kelompok kerabot ibu). Sementoro itu ibunyo secara 
terotur memberikon keterangon-keterongon khusus tentong 
mokna dotangnya hoid itu sehubungon dengon kehidupannyo 
sebogoi seorang wonita. Khususnyo dijeloskan bahwo datang­
nyo hoid merupokon tondo bohwo teloh tiba saatnyo bagi 
onok perempuan tersebut untuk mempersiapkon diri memben­
tuk rumah tongga. 
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Persiapan lain yang perlu dilakukan juga yaitu kaum ke­
rabat ibu perlu mengumpulkan hasil-hasil ladang mereka ser­
ta melakukan perburuan untuk memperoleh daging, untuk di­
sajikan dalam acara makan bersama antara sesama warga 
negeri. 

Mereka juga perlu mempersiapkan 
yang nantinya harus diserahkan kepada 
but pada pelaksonoan upocara. 

seeker ayam jago 
anak perempuan terse-

2.4.8. Ja.1.annya upac.a![a me.nuJru:t t:aha.p-t:ahapnya. 

Sementara seorang anak perempuan berada di tempat pe­
ngasingannya, semuo persiopan yang berhubungan dengan pe­
loksonaan upacara sudoh harus selesai dilokukan. 

Segera setelah berakhirnya haid anak tersebut diambil 
dori tempatnya oleh ibunya bersama para wonito anggota ke­
lompok kerabat ibu don diontarkan kembali ke rumah tempat 
kediaman. Dia diontorkan tanpa adanya upacaro khusus. 

Pado hari yang telah ditetapkan semuo pria dewasa yang 
berdiam di negeri Lumoli pergi ke tempat upacaro. Masing­
mosing secara adat diharuskan membawa senjata tajam, beru­
po parang, panoh atau tombak. Setiba di tempat upacara 
mereka langsung membentuk sebuah lingkaran sambil berdiri. 
Sesudah itu datanglah anak perempuan tersebut diiringi oleh 
ibunya don anggota kelompok kerabat wanita. lring-iringan 
ini dipimpfn oleh mata b,(rza e£ake. 

Setiba di tempat upocara mata bina elake memegang 
tangon anak perempuan tersebut don dibowa masuk ke dalam 
lingkaran sambil memegang seekor ayam jago. Ia kemudian 
berjalan memutari lingkaran menurut arah jorum jam. Sete­
lah tiba pada orang yang terakhir, ia keluar dori lingkaran 
don berjalan menuju ke hutan dengan diantarkan oleh ma:ta 
b,(rza e£ake bersama dengan para wanito anggota kelompok 
kerobat. Bila perjalanan tel ah dianggap cukup jauh oleh ma­
t a bina elake, ayam jago yang dibawa itu haruslah dilepaskan 
dengan cara melemparkannya ke udara. 

Sesudah itu mereko berjalan kemboli ke negeri tempat 
kediaman. 

Sementara itu di tumah kediaman sang gadis, para peser­
ta upacara telah menunggu kedatangon rombongan. Setelah 
tiba di rumah segeralah dilakukan acara makan bersama. 
Acaro ini dipimpin oleh mata bina elake. la lah yang terle­
bih dahulu mengambil semua jenis makanan yang disajikon, 
kemudian barulah ia mempersilahkan peserta upacaro mengi­
kuti jejaknya. 
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Setelah acara makan bersama 1m dinyatakan berakhir 
oleh mata bina elake, berakhirlah sudah upacara masc dewa­
sa itu. 

2.4. 9. Pantangan yang haJtu.6 d.<.kindaJtlz.an. 

Setelah anak perempuan yang memperoleh haid pertama 
dimasukkan ke rumah pengasingannya, rumah tersebut don 
daerah sekitarnya merupakan tampa pamaLi. bagi kaum pria. 
Mereka tidak diperkenankan untuk mendekatinya karena da­
pat menimbulkan bahaya-bahaya gaib. 

Di dalam acara makan bersamo sangatlah pontong bagi 
setiop peserta upacora untuk mengambil don memakan 
makanan yang ado sebelum mata b.<.na eA'.ak.e.. Kalou sampai 
hal ini dilanggar, menurut kepercayaan rejeki akan menghin­
dar dari orang yang bersangkutan. 

2.4. l 0. Lambang/maR.na yang tvidapat dalam UMU!l:-un­
.6W'l upacaJta. 

Ayam jago yang dibawa oleh anak perempuan yang diupa­
carakan merupakan alat membersihkan diri dari pencemaran 
yang dialami pada soot dia mendapat haid. 

Ayam jago di lepaskan di tengah hutan dengan tujuan un­
tuk membuangnya don apabila ayam ini tidak berhasil kemba­
li ke negeri berarti anak perenipuan tersebut dianggap telah 
bebas dari pencemaran. Biasanya ayam tersebut tidak akan 
kembali lagi. 

Kaum pria yang membentuk lingkaran, lingkaran mono 
kemudian dimasuki oleh anak perempuan yang diupacarakan 
sambil berjalan memutari lingkaran dari orang yang pertama 
sampai orang yang terakhir. lni merupakan suatu pernyataan 
secara tidak langsung bahwa wanita tersebut telah bersedia 
untuk membentuk sebuah rumah tangga. Meman~ setelah 
herakhirnyo upacara ini, tidak berselan~ lama teloh ado la­
maran yang masuk memintakan kesediaan orang tua agar 
anaknya itu dapat diperisteri. 

Dari uraian-uraian mengenai 
orang Lumoli ini dopatlah ditorik 
ba8ai berikut : 

upacara masa dewasa pada 
beberapa kesimpulan se-

l. Nampaknya terdapat perbedoan antara kriteria pe­
nentuan masa dewasa bagi seorang anak laki-laki 
dengan seorang anak perempuan. 

2. Sehubungan dengan butir l, upacara masa dewasa 
bagi anak laki-laki didasorkan pada kemampuan ber­
buru, membuat kebun don menokok sagu. Jugo ke-
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mompuon meng~unakon parang, tombok don ponah 
untuk memenuhi kemompuon tersebut di otos. Se­
dangkan bagi anak perempuan didasarkon pada ke­
motongon biologis. 

3. Nampaknya mosyorakat ini telah mengenol odonyo 
pembahagion tugos berdosorkon jenis kelomin do­
lom peloksonoan upocaro. 

4. Sehubungon dengon butir 3, upocara yon!=) berkoiton 
dengon ibu don onok tanggung jawobnyo odoloh ma­
ta b.<.rza e.lake. don jugo upocora mengolihkon 
arzak pe.'1.e..mpuan menjadi wan.<..ta de.wa!.la. Mengoli.b_ 
kon anak fah...<. - fak..<. menjodi p'1..<.a de.wa!.la menjadi 
tugos nituela. 

3. ORANG PELAUW 

Orang Pelouw merupokon kelompok mosyorokot pengonut 
ajoran yang sedikit banyoknyo turut mewornoi kegioton upo 
cora yang dikenol dalam sistim budaya mereko. 

Perpaduon ontara konsepsi ajaran agamo Islam dengan 
konsepsi adat istiadat (yang juga menggambarkan konsepsi ke 
percayaan asli) memberikan bentuk khusus kepodo upacora- u 
pa car a tersebut. 

Perlulah dijelaskan, walaupun masyarakat negeri Pelauw 
mosih mel~ksanokon upocora yang bertolian dengan masalah 
lintasan hidup, namun pelaksanaannya tidak bersifat utuh. 
Artinya bahwa upacara tersebut proses peloksanaannya tidok 
lah bersifat berkesinombunaan. Ada baha!'.lian-bohoriian da­
lom lintasan hidup itu yanQ . sudah tidak dil~ksanaka~, bahkan 
tidak pula dikenal bagoimana wujud acara itu pada waktu­
waktu lampau. 

Jenis-jenis upacara yang sudoh tidak dikenal dalam kehi 
dupon sosial budaya mosyarokot Pelauw sesuai informasi ya ­
itu upacara mosa dewasa, boik yang pelaksanoannyo dituju ­
kan untuk anak laki-laki maupun yang ditujukan terhadap 
anak perempuan. Menurut anggapan umum bahwa upacara 
masa dewasa untuk keduo jenis kelamin tersebut tidaklah per­
lu dilaksanokan karena mosa dewasa adalah sesuatu yang nor ­
mal dalam kehidupan manusia. Seorang wanita yang memper­
oleh haid, bukon merupakon sesuatu yon~ aneh atau merupa­
kan suatu peristiwa yang luar biosa yang mendatangkan boho­
ya-bohoya gaib karena pengaruh dari roh-roh johot sehin!'.:iga 
perlu diupacarakon. Maso haid yang dialomi seorang anok 
perempuon hanyaloh diikuti dengan peringatan-peringatan be­
rupa nasehat yan8 bertujuan membentuk pribadi anak perem-
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puan tersebut agar ia dapat menjaga dirinya sebagai seorang 
gadis remaja. 

Ia dinasehati supaya tidak boleh terlalu sering bermain­
main tetapi harus banyak berdiam dalam rumah don melaku­
kan pekerjaan-pekerjaan kewanitaan. Hal mono secora tidak 
langsung mempersiapkannya untuk memasuki kehidupan be­
rumah tangga. 

Demikian halnya dengan kedewasaan bagi seorong anak 
laki-laki. 

Tidak ado upacara yang secaro khusus diadakan untuk 
mengalihkannya ke jenjang seorang pemuda dewasa. Maso 
kedewosaan baginya juga merupakan sesuatu yang biasa. Di­
dalam masa ini ia lebih banyak mengembangkan tanggung ja­
wab sebagai seorong pemuda dewasa. Pengembangan tang­
gung jawab ini dilakukan atas dasar kesadaran sendiri disam­
ping nasehat-nasehat yang diberikan oleh orang tuanya. 
Pengembangan tanggung jawab ini terutama terletak dalam 
bidang mata pencaharian hidup. 

3.1. Upacara masa kehamilan. 

3.1.1. Nama. upac.alta dan t:ahap-tahapnt(a. 

Upacara yang diadakan untuk seorong wanita hamil pada 
masyarokat Pelauw ini dinama)<an ..Wa.hotj ma.a.na.hu -6a.nome.£. 
t-Aasyarakat setempat mengartikon upocaro dolom bohoso In­
donesia sebagai upacara mandi duka. Isahoy maanahu sano­
mel merupakan satu-satunyo upacara yang dilakukan semasa 
seorang wonita berada dalom keadaan hamil. 

3. 1. 2. Ma.fuud da.n tlL j ua.n upac.a.ka. 

Upacaro yang dilakukan ini bertujuan untuk membebas­
kan wanita tersebut dari bohoyo-bahaya yang mungkin timbul 
seperti keguguron kandungan, suaminyo meninggol otou wani­
to tersebut sendiri mengolomi bohoya-bahoya tertentu. De­
ngan demikian pengertian mandi duka disini, merupakan sua­
tu tindakan untuk menghindarkan kemungkinan terjodinya bo­
hoya pada diri wanito tersebut. 

3.1.3. Wa.ktu. pe.n~e.le.nggaJto..an. 

Upacara ini biosonya dilakukan poda soot kandungon wa­
nito tersebut telah berusio 2 bulan, don diodakan tepot pada 
jam 17 .00 petang. Penentuan waktu ini (jam 17.00) semato­
mato didosarkon pado pertimbongan-pertimbangon proktis 
yang kemudian berkembang menjadi suatu kebiasaan. Jam 
17.00 ditetapkan secara praktis karena podo soot itu motaho-
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ri J.>u £ombo. Artinya sudah tidak terlalu terik. T ambahan 
pula pada saat-saat tersebut suasana nampak hening, sehing­
ga merupakan saat yang baik bagi pelaksanaan upacara, dima­
na dibutuhkan adanya pemusatan f ikiran don perhatian. 

3. l .4. Te.mpat penue£engga'1.aan. 

Upacora ini biasanya diadakan di rumah wanita hamil 
tersebut. 

3.1.5. Penyelengga'1.a. tehn.U. upac.a'1.a. 

Adat telah menetapkan bahwa orang yang bertang~ung 
jawab bagi pelaksanaan upacara ini adalah b,i_a.n9 (dukun ber ­
anak). Biang ini biasanya harus berasal dari golongan a~ama. 
Golongan agama yang dimaksudkan disini adalah kelompok 
masyarakat yang digolongkan sebagai kelompok yang memi­
liki pengetahuan khusus tentang masalah keagamaan. 

3.1.6. Fihak-6ihak ~an9 te'1.£ibat da.iam upac.a.'1.a. 

Mereka yang terlibat dalam upacara ini adalah wanita 
hamil yang diupacarakan, kelompok kerabat baik yang bera­
sal dari wanita hamil tersebut maupun yang berasal dari 
suaminya. Mereka ini merupakan saksi-saksi upacara don 
pendukung upacara. Selain mereka juga b-ian9 yanr:i bertin­
dak sebogai pemimpin upacara. 

3.1.7. Pe'1.-6iapan dan pe'1.£engk.apan upac.a'1.a • 

Persiapan-persiapan yang dilakukan secara khusus bagi 
pelaksanaan upacara ini nampaknya tidak ado. Persiapan 
yang perlu dilakukan hanyalah memberitahukan kelompok ke ­
rabat don biang mengenai rencana pelaksanaan upacara, te­
pat pada soot kandungan berusia 2 bulan. Perlu pula wanita 
hamil tersebut mempersiapkan air di dalam tempayan air 
minum don mempersiapkan sebuah :t.a.jefa (wajan) yan!=J ter­
buat dari tanah liat. 

3. 1.8. Jalannya upac.a'1.a menu'1.ut tahap-tahapnya. 

Pada jam yang telah ditetapkan, berkumpullah semua 
anggota kerabat di rumah wanita hamil yanq akon diupacara­
kan. 

Setelah semua berkumpul, b,i_a.np, (dukun beronak) menuju 
ke dapur don mengambil air dari tempayan air minum. Air 
tersebut kemudian dimasukan ke dalam tajefa. (wajan) yang 
telah dipersiapkan. la kemudian kemboli menuju ke ruang 
upacora. 

Di depon semuo peserta upocaro air yang berada di do-
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lam tajela tadi d.l:U.up (istilah um urn di daerah Maluku Te­
ngah ~u.nu.) don diberi jampi-jampi. Sesudah itu wanita hamil 
tersebut dipegang tangannya don diantarkan masuk ke kamar 
tidurnya. Kemudian badan wanita tersebut dibersihkan de­
ngan air. Sesudah itu ia dipersilahkan berpakaian kembali. 
T angannya kemudian dipegang oleh b-i.ang don diantarkan ke 
luar menuju ke ruang upacara. Sesudah wanita tersebut didu-
dukkan pada tempatnya, biang kemudian memimpin acara 
pembacaan doa (menurut agama Islam). Acara ini berlang-
sung selama beberapa menit. 4 

Setelah acara pembacaan doa ini berakhir, semua anggo­
ta kelompok kerabat kembali ke rumah masing-masing. De­
ngan demikian berakhirlah sudah upacara -i.~ahoy maanahu 
~anome..i. 

3. 1 . 9. Pant.a.ngan qang hall.u.6 di.kinda.Jc.lzan. 
Dalam pelaksanaan upacara ini tidak terdapat adanya 

pantangan-pantangan khusus yang harus dihindarkan, selain 
bahwa tajela yang dipergunakan untuk menempatkan air ha­
ruslah terbuat dari tanah liat. Tidak diperbolehkan memper­
gunakan tajela yang terbuat dari logam, sebab dapat menda­
tangkan bahaya bagi wani ta tersebut. 

Kenyataan ini memperlihatkan adanya perpaduan unsur 
antara konsepsi kepercayaan asli' (animis-dynamis) dengan pan­
dangan dalam ajaran agama. 

3.1.10. Lambang/rmkna qang tJvida:pa.t da..t.am un.6Ulr.-un­
.&.VL upa.calLa. 

Upacara dilakukan pada soot kandungan berusia 2 bulan, 
im didasarkan pada riwayat hidup/sejarah kehidupan Nabi 
Muhammad. 

Dari sudut sejarah dapatlah diketahui bahwa Nabi Mu­
hammad ketika berusia 2 bulan dalam kandungan ibunya, aya.b_ 
nya meninggal. 

Bertitik tolak dari sini masyarakat negeri Pelauw berang­
gapan bahwa seorang wanita hamil yang kandungannya beru­
sia 2 bulan perlulah diupacarakan sebagai tindakan pengaman­
an untuk mencegah kemungkinan-kemungkinan yang tidak di­
harapkan/ diinginkan. 

Kehadiran anggota kelompok kerabat dalam upacaro me­
rupakan hal yang sangat penting sebab makna tersendiri bagi 
wanita hamil yang diupacarokan. Kehadiron mereka merupa­
kan suatu dukungan moril bagi wanita hamil tersebut. Sebab 
secara rohaniah wanita tersebut manjadi lebih kuat don keya-
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kinan akan dirinya makin bertambah. Hal ini sangatlah diper­
lukan dalam bulan-bulan kehamilannya itu don menjelang soo_!_ 
soot melahirkan. Dengon demikion dihoropkon dio dopat me­
lolui moso-mosa tersebut dengan selamot don selomatlah pu­
lo pada soot melahirkan bayinya. 

Air yang diombil untuk memandikan/membersihkan bodan 
wanita hamil todi mengandung makno sebagai suatu tindokan 
pengamanan untuk membebaskan wonito tersebut dari kemun.9. 
kinan-kemungkinan yang tidak dihorapkan. 

Air tersebut harusloh ditempatkon di dalam taje..f.a yang 
terbuat dori tonah liat. Jal an pikirannyo adolah bahwa monu­
sia itu diciptakan T uhan dari tanoh don bahwa di dolom diri 
wanita homil tersebut sedong terjadi suotu proses yaitu pro­
ses perkembangan jonin seorang anak monusio. Karena manu­
sia itu podo mulonya diciptokan T uhon dari tanoh, moka demi 
keselamatan ibu bersamo bayi yang dikandungnyo, moka perlu­
loh ia dimandikan dengan air yang ditempatkan dalam tojela 
tanoh liat. 

Air tersebut tidok boleh diombil dari tempat lain seloin 
tempayong air minum. Dolom kehidupon manusia air merupa­
kan unsur yang sangat penting. T anpa air tidok akan ado ke­
hidupan. Jodi air bagi manusia merupokon solah satu sumber 
bogi kelongsungon hidupnya. Dengan demikion wanita homil 
yang dimandikan dengan air dori tempoyong air minum mem­
punyai makna agar io tetop hidup dalom melolui proses keha­
milannyo don dengan selomot akan melahirkan boyi yang di­
kandungnya. 

Jampi-jompi yang dipergunakon dolam upacaro ini, jelas 
memperlihatkon pengoruh anasir kebudoyaon asli yang tentu 
didasarkon poda konsepsi kepercayaan trodisional. 

Dari hol-hal yang diutarokan itu dapatlah disimpulkon : 

1. Bohwa upacora ini jelas memperlihatkan perpaduon 
antora konsepsi kepercayoon tradisionol dengon a­
joran-ojoron ogama. 

2. Upocaro yang dilakukon itu merupokon suotu tin­
dokon pengamonon bagi wonita hamil itu. 

3. Penetopon jam upacara tidok mengondung di dalom­
nya pengertion-pengertian simbolik, sebogoimono se­
ring terlihot pado kelompok mosyorakat loinnya. 
Penetapan itu honyoloh semato-mato didasarkan pa­
do pertimbongan proktis don rasional. 

3.2. Upocoro kelohiran don moso boyi. 

3.2.1. Nama upacaJta da.n .t:ahap-tiihapnya. 
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Dalam bahasa lokal upacara kelahiran itu dinamakan ,i_,t,,i_ 
banui_. · 

Secora harafiah istilah tersebut berarti pembacaan ad­
zan. Dikatakan demikian karena masyarakat mempunyai ke­
biasoan untuk menyambut kelahiron seorong boyi dengon 
membocakan odzon. 

T ahop selonjutnyo dari peloksanaan upocora ini, yaitu u­
pocara yang diodokon kemudion seteloh kelohiran itu teloh 
berlangsung. 

Upocaro tersebut dinamokon he..tu ke..uti., yang berorti 
pengguntingan rombut. 

3. 2. 2. MaJu,ud clan tu j uan upac.a.l[a. 
Pelaksanaan upacara ,(,6,( banu.i_ bertujuan untuk memin­

takan pertolongan Allah s.a.w. agar kelohiran itu depot ber­
longsung dengon selomot, don juga sebagoi pernyataan rosa 
syukur don terima kasih dari keluarga don kaum kerobat atas 
pertolongan Allah s.a.w. Mengenai pelaksanaan upacaro he..tu 
ke..uti. dikatakan bahwa hal tersebut sudah merupakan adat. 
Dengan demikian informasi mengenai tujuan pelaksanaannya 
tidaklah dapat diketahui. 

Namun satu hal yang jelas yaitu bohwa he...:tu ke..uti. itu m.!:_ 
rupakan pengaruh dari anasir kebudayaan asli. Oleh karena 
itu dapatlah diduga bahwa tujuannya adalah soma dengan yang 
berloku pada masyarakot adat seperti masyarakat suku Nuaulu 
di pulau Seram, yaitu untuk membuang atau menghilangkan 
pembawaan-pembawaan buruk yang mungkin saja terdapat pa­
da diri bayi tersebut. 

3.2.3. Wak.tu pen~el'.enggaJc.aan. 

Upacara i_.6,(_ banui_ diadakan tergantung pada soot pro­
ses kelahiran itu berlangsung. Jodi tidak terdapat suatu kete­
tapan waktu secara khusus. 

Sebaliknya pada he...:tu ke..uti., diadakan setelah bayi terse­
but berusia 40 hari don diadakan pada jam 17.00 petang. 

3.2.4. Te.mpat pe~el'.enggaJc.aan. 
Kedua jenis upacara itu biasanya diadakan di rumah tem­

pat kediaman suami isteri tersebut. 

3.2.5. P~e..i.enggal[a tekn,i,6 upa.c.a.Jc.a. 
Orang yang diberi tanggung jawab untuk menyelenggara­

kan upacara ,(,6,( banui_ adalah bi_ang don guru (tua agama). 
Biang bertanggung jawab untuk menolong wanita yang mela-
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hirkon, sedongkan guru memimpin dalom pembocoan 
selama proses kelahiran itu· berlangsung. Pada heA:u 
upacaranya dipimpin langsung oleh guru. 

3.2.6. Fi.hak-6.i.hak yang tvr.li.bw.t dalam upaca11.a. 

adz an 
k.e.uJr. 

Pado upacora i-Oi banu.<. mereko yang terlibat didalam­
nya adalah ibu bersama bayinya yang diupacarakan, biong don 
guru, kelompok kerabat wanita don pria. Kelompok kerabat 
wanita inilah yang membantu biang dalam proses melahirkan. 
Kelompok kerabat pria dipimpin oleh guru melakukan pemba­
caan adzan. 

Pada he.tu k.e.uJr., mereka yang terlibat adalah bayi yang 
akan diupacarakan, kelompok kerabat pria sebagai peserta 
don saksi upacara serta anak-anak kecil yang ikut menyaksi­
kan pelaksanaan upacara. Kelompok kerabat wanita secaro 
tidak langsung ikut pula dalam upacora ini, karena merekaloh 
yang mengolah hidongan-hidangon yang disajikon dalam upa -
cara. 

3.2.7. Pe/z.-O-i..a.pan dan pe.11.le..ngkapan upac.a11.a. 

Poda upacara i-0..<.. banu-l, setelah kandungan berusia 9 
bulan maka b-la.ng don guru (tua agama) perlu diberitohukan. 
Dolam hal ini biang akan mempersiapkan t-lnano yaitu alat 
pemotong pusar yang terbuat dori bambu don juga jaring lobo­
laba. Jugo perlu dipersiapkan tombak pisang abu-abu (pucuk 
daun pisang yang masih sangat muda don berada dolam keada­
on tergulung), batok kelapa don 7 po tong damar. Se lain itu 
perlu dipersiapkan pula hidangan yang akan disajikon nanti. Hi ­
dangan mono berupa pisang goreng, susurabi don air teh. Jugo 
mokanan berupa nasi lengkap dengan lauk pauknya don juga 
isi kebun (hasil kebun berupa berbagai jenis ubi-ubian). 

Pada hetu keur yang perlu dipersiapkan antara lain gun­
ting, isi kebun, nasi, ketupat don lauk pauk. Dan yang paling 
penting guru perlu diberitahukan, karena dialah yang akan me ­
mimpin upacara ini. 

3.2.8. Jalannya upacaJta rnenwr.ut ta.h.a.p-ta.ho.pnya. 
a. I..M Banui. 
Bila soot kelahiran tiba, biang akan bertanya, apakah 

alat-alat yang diperlukan sudah dipersiapkan. Bila memang 
sudah mereka akan menjawab k.a.Jr.i-Oa., artinya siap untuk be­
kerja. Biang akan segera mulai dengan tugasnya menolong 
ibu yang akan melahirkan. Sementaro itu kelompok kerabat 
pria dengan dipimpin oleh guru melakukan pembacaan adzan. 
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Pembacaan ini terus dilakukan sampai bayi tersebut selamat 
dilahirkan. Setelah bayi dilahirkan biang mengambil tinano 
don memotong pusarnya. Kemudian dadoming (placenta) di­
masukkan ke dalam batok kelapa don dibungkus dengan daun 
pi sang muda ( tombak pisang). Biang kemudian menyerahkan 
dadoming tersebut kepada guru. Guru kemudian menanam da­
doming tersebut di dalam rumah. Penanamannya disertai de­
ngan acara pembacaan doa. 

Biang kemudian mengobati pusar sang bayi dengan jaring 
laba-laba. Setelah sang bayi selesai d,£padu,{'.,£ (dimandikan · ' 
don diberi popok), biang membawa bayi tersebut keluar ruang 
bersalin don menyerahkannya kepada guru. Guru selanjutnya 
menyerahkan bayi itu kepada ayahnya atau orang tua suami 
tersebut. 

Sesudah itu dibawah pimpinan guru, semua peserta upaca­
ra mulai melakukan acara pembacaan doa selama beberapa 
menit. 

Selesai: pembacaan doa, kepada para peserta upacara di­
hidangkan beberapa jenis makanan ringan barulah kemudian 
mereka suguhkan makanan lengkap dengan lauk pauknya. Se­
lesai acara makan bersama ini semua peserta minta diri untuk 
kembali ke rumahnya masing-masing, kecuali guru. Dia harus 
melakukan satu kegiatan lagi . dalam rentetan upacara lSl 

banui yaitu pembakaran damar pada kuburan dadoming. Aca­
ra ini didahului dengan pembacaan doa, don dilakukan selama 
7 hari berturut-turut. 

Perlulah dijelaskan bahwa sebelum biang don guru me­
ninggalkan tempat upacara kepada mereka diserahkan masing­
masing sejumlah uang. 

b. He.tu Ke.wt. 
Setelah semua persiapan yang diperlukan selesai diadakan, 

kepala soa dari soa ayah don guru diberitahukan. Pada hari 
don jam yang telah ditetapkan berkumpullah semua peserta 
upacara di rumah anak yang akan diupacarakan. 

Bayi yang akan diupacarakan dikeluarkan dari kamar oleh 
orang tua yang kemudian menyerahkannya kepada guru. Guru 
kemudian menggunting beberapa helai rambut yang terletak 
pada ubun-ubun. 

Selesai pengguntingan acara dilanjutkan dengan pembaca­
an doa selama beberapa menit. Upacara ini disaksikan juga 
oleh sekelompok anak-anak. Keluarga sang bayi kemudian 
mengeluarkan sebuah atiting (sejenis keranjang yang dibuat 
dari anyaman kulit dahan sagu) yang berisikan berbagai jenis 
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makanan yang terbuat dari hasil kebun. Kanak-kanak yang 
menyaksikan upacara kemudian memperebutkan makanan 
yang terdapat didalamnya. 

Setelah perebutan atiting itu berakhir, kepada para pe­
serta (orang dewasa) disajikan nasi ikan yang disertai dengan 
pembahagion air teh. Dengan berakhirnya acara makan ber­
sama ini berakhirlah pula upacara hetu keur itu. 

3.2. 9. Pant:.an.gan qang halr.u.6 cli.kuu:la.1c.k.a.n. 
Dalam pelaksanaan upacara isi banui maupun hetu keur, 

sebenarnya tidaklah terdapat pantangan-pantangan. Semua 
kegiatan yang diadakan dianggap sudah merupakan adat. Ke­
tika biang memotong pusar sang bayi ia mempergunakan ta­
nJ..no (alat pemotong pusar yang terbuat dari bambu). Menu­
rut informasi katanya ini sudah merupakan aturan adat. Sa­
tu hal yang pasti yaitu bahwa kebiasaan menggunakan alat 
pemotong pusar dari bambu ini terdapat hampir merata pada 
masyarokat tradisional. Dengan demikian dapatlah diduga 
benda logam tidak boleh digunakan sebab dalam konteks ke ­
percayaan masyarakat dianggap mengandung kekuatan sakti 
yang bersifat destruktif. 

3.2. l 0. Lambang/ma.b.na qang te.Jr.dapat dai.am un&Vt-un­
.6Ull upacalla. 

Jaring laba-laba yang digunakan untuk mengobati pusar 
sang bayi, penggunaannya didasarkan pada anggapan masyara­
kat yang terdapat dibalik riwayat hidup Nabi Muhammad. 
Bahwa penggunaan jaring laba-laba sebagai obat pusar berar­
ti bayi yang dilahirkan akan selamat dalam menjalani proses 
kehidupannya. 

Menurut informasi d ikatakan bahwa ketika Nabi Muham­
mad dikejar-kejar oleh musuhnya ia melarikan diri kedalam 
sebuah gua menerobos jaring laba-laba yang terbentang di 
depan gua tersebut. 

Ketiko ia telah beroda didalam gua, jaring laba-labo 
yang putus karena diterobos bersambung kembali. Pada soot 
para pengejarnyo melewati gua mereka melihat jaring laba­
laba terbentang dengan utuhnya sehingga mereka berkeyokin­
an tidak mungkin Nabi Muhammad bersembunyi di dalam gua 
tersebut . 

Peristiwa yang dialami Nabi Muhammad itulah yang men­
jadi dasar pengobatan pusor bayi dengan menggunakan jaring 
laba-laba sebagai obat. 

Dadoming atau placenta perlu diberi pelayanan yang te-
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pat, sebab do doming dianggap merupakan kakaknya sang 
bayi, yang sekaligus berf ungsi sebagai sumber kehidupan sang 
bayi selama ia beroda dalam kandungan ibunya. Menurut 
tanggapan masyarakat apabila pelayanan yang dilakukan ti­
dak sebagaimana mestinya dapat mengakibatkan bayi terse­
but dalam pertumbuhannya selalu sakit-sakitan. Pembakaron 
damar sebagai lampu penerong kubur dadoming harusloh dilo­
kukan pada waktu magrib. Damar dipakai sebagai lampu 
pada kuburan dadoming dilator belakangi oleh pengaruh ana­
sir kebudayaan asli. Jauh dimasa-masa lampau sebelum o­
rang mengenal lampu yang mempergunakan bahan bakar mi­
nyak, sebagai a lat penerang orang mempergunakan damar. 

Acara pembacoan doo don pembakaran damor pada ku­
buron dodoming diadakan selamo 7 hari. Tidaklah dapat di­
pastikan mengapa harus 7 hari. Oidugo bahwa angka 7 nam ­
paknya merupakan angka magis. 

Setelah biang selesai menolong sang ibu melahirkan don 
setelah bayi selesai di padu.i.<., ia keluar dari ruong bersalin 
don menyerahkon boyi tersebut kepada guru. Apa yang dila­
kukan oleh biang ini merupakan tindakan penghormatan, kare­
na berkat dukungan doo yang disampaikan oleh guru bayi ber­
hasil dilahirkan dengan selamot. 

Guru kemudian menyerohkan bayi tersebut kepada sang 
ayah. Hal ini selain karena dici memang anoknya, jugo mem­
berikan gambaran ke arah sistim patrilineal yang merupakan 
sistim kekerabatan penduduk daerah Propinsi Moluku umum­
nya. 

Pengguntingan rambut pada he.tu k.e.u!f. dilakukan dengan 
menggunting beberapo heloi rambut yang terletak pado ubun­
ubun mengandung pengertian meratokon jalan bogi pertum­
buhan don perkembangan song anak. Dengan demikian diha­
rapkan sang anak dalam kehidupannya selalu sukses. Ubun­
ubun dalam hal ini dianggap sebagai sumber keberhasilan di­
dolam hidup. 

Doa yang dibacakan baik dalam acara .<.~.<. banu.<. mou-
pun he.tu ke.u!f. merupakan permohonan kepoda Allah s.a.w. 
agar anak selalu berado dalam pemeliharaanNya. 

Perebutan otiting yang berisikan berbagoi jenis makanan 
yang diolah dari hasil kebun selain merupakan tanda kegembi­
raan don suko cita keluarga don kaum kerabat anak yang di­
upacarakan, jugo melambangkan perwujudon dari suatu harap­
an yaitu anok-anak tersebut kiranya selalu sukses dolam hi­
dup mereka pula. 

Melihat keseluruhan pembahasan upacara ini dopatlah di-
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simpulkan : 
1. Upacara isi banui maupun hetu keur memperlihat­

kan perpaduon antora konsep kebudayoon asli don 
konsep yang terdapat dalam ajaran ogomo Islam 
don riwayat kehidupan Nabi Muhammad. 

2. Keduo jenis upacora ini pado tingkot pertomonya 
bertujuon menyelomatkon boik sang ibu maupun 
bayinyo, juga merupakan perwujudan raso gembiro 
dari semua kelompok kerabat don juga sebogai sua­
tu bentuk pengucapan syukur kehadopon hadirat 
Allah s.a.w. sebab hanyo oleh rahmatNyo bayi ter­
sebut diharapkan selalu sukses dalam pertumbuhan 
don perkembongannya. 

3.3. Upocora masa kanak-konak. 

Upocora moso kanak-kanak hanyaloh diperlakukon bogi 
onok laki-laki. Bagi anak perempuan tidaklah diperlakukan 
upacara-upacara secara khusus. 

3.3. l. Nama upac..aJr.a dan tahap-tahapnya. 

Upacara masa kanak-kanak biasanya dilakukan dalam 3 
tohop don penomoonnyo adolah menurut tahop-tahap pelak­
sanaannya. 

Tahap I dari upacara ini dikenal dengan nama maahaj,i_, 
tahop II .l6a tu.hu don tahap III ,i_~a tu.hu me.,l.towa,i_rzL 

3.3.2. Ma.k-6U.d dan tu.Juan upac..aJr.a. 

T ujuan daripada pelaksanaan upacara tahap I adalah un­
tuk memenuhi syarat-syarot agama. T ahap II bertujuan seba­
gai tindakan membersihkan diri, tahap III soma tujuannya de­
ngan tahap II don juga untuk memperkenalkan anak yang di­
upacarakan itu kepado sesomo war go masyarakat. 

3.3.3. Wah.tu. penqde.ngga1r.aan. 

Pelaksonaan ketigo tohop upacora tersebut di otos dilo­
kukan setelah seorong onok berusio 5 atau 6 tohun. 

Lazimnya upacara- upocara tersebut diloksanokan pado 
sore hari yoitu sekitar jam 17.00. 

Upocara tahap II biasonya diodokon 7 hari setelah upaca­
ra maahaj L Pelaksonaan upacora tahap III tergantung dari 
sembuhnya luka sunot. 

3.3.4. Tempa.t pe.nqdengga1r.aan. 

Upocara maahaj,i_ biosanya dilokukon di rumoh tempat 
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kediaman sang anak yang akan diupacorakan. Upocora J...tia. 
tuhu dilakukon di rumah tempat kedioman don pada suatu 
tempat di tepi lout yang bernamo t.anjung pa.pei.a.. T ohap III 
dari upacara yaitu .<.M tuhu me..<..towa.n.<.. diadakan di rumah 
tempat kediaman don poda sebuah sungai yang diberi nama 
ma!(ake.e.. 

3.3.5. Pe.nqe.l.engga1ta te..kn..i.-6 upaca1ta. 

Orang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin upa­
cara ini adalah ke.pa..ia. /.>Oa atau guru (tua agama). Ketiga 
tahap pelaksanaan dari upacara itu berada dalam tanggung 
jawabnya. 

3.3.6. F.i.hak-~.i.hak qang t:vt.U.bat daf.am upaca1ta. 

Mereka yang terlibat dalam pelaksanaan ketiga tahap u­
pacara ini adalah anak laki-laki yang diupacarakan, kepala 
soa atau guru yang bertindak sebagai pimpinan upacara, ang­
gota kelompok kerabat dari fihak ayah don ibu serta mereka 
yang mempunyai hubungan soa dengan orang tua anak terse­
but, don juga raja sebagai pimpinan tertinggi negeri Pelauw. 

3.3.7. Pe1t..M.apa.n dan pVtlenglzapan upa.ca!La. 

~ -

Pada pelaksanaan upacara . maahaj .<.. persiapan yang perlu ;~ 
dilakukan antara lain menyediakan sebuah pisau khususnyo 
pisau cap garpu, minyok kelapa, sagu mantoh (sari poti sagu/ 
tepung sagu) yang berasol dori pulau Seram, seheloi bulu 
oyam don tombok pisang (pucuk doun pisong yang masih sa-
ngat muda don mosih berado dalam keadaan tergulung) don 
bohan-bahan makanan, serta sehelai sarung yang masih baru. 

Pado peloksonoon tahap II (isa tuhu) benda-bendo yang 
perlu dipersiopkon kain putih, kain berang (koin merah), air 
don bohan mokonan. Pado tahop ,Wa :tuhu me..Ltowa..<.n.<. yang 
perlu dipersiapkan odolah bahan-bohon makonan. 

3.3.8. Jalannlja upacalLa me.nU!lut tah.ap-taha.pnlja. 

a. Maahaj .i. 
Seteloh semua persiapan selesai dilakukan don setelah se­

muo peserto upacara berkumpul, mako pimpinon upocara (ke­
pala soa otau guru) memanggil anok yang akan diupocarakan 
don mendudukonnya dekat kepadonya. Kemudian dilokukan 
pembacaan doo selama beberapa menit. Selesai pembacaan 
doo semua perlengkopan diserahkon kepoda pemimpin upacaro. 
Berlangsunglah kemudion acara pemotongan kulup atau sunat 
itu. 
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Setelah selesai disunat, bulu ayam dicelupkan kedalam 
minyak kelapa don dioleskan pada luka bekas sunot tadi. Ke­
mudian pimpinan upacara mengambil sagu mentah don diaduk­
aduk dengan minyak kelapa don diatur di atas daun pisang 
muda (tombak pisang) don diletakkan pado Iuka sunot kemu ­
dian dibalut. Kemudian kepodanyo dikenakan koin sarung. 

Selesai pemakaian sarung, dilakukan sekali lagi pembaca­
an doa. Setelah itu acara makan bersama berlangsung. 
Hidangan khusus yang disajikan kepada sang anak adalah ma­
sakan daging ayam. 

Dengan berakhirnya acara makan bersama ini pemimpin 
upacara menyatakan bahwa acara maahaji telah berakhir. 

b. 1..6a tuhu. 
Pada hari don jam yang telah ditetapkan, berkumpullah 

kembali para peserta upacara di rumah keluarga yang ber­
sangkutan. Setelah semua peserta hadir, pemimpin upacara 
memanggil anak tersebut don membungkus badannya dengan 
kain putih serta membalut kepalanya dengan kain berang. 
Kemudian mereka semua keluar meninggalkan rumah menuju 
kesuatu tanjung yang telah ditetapkan sebagai tempat pelak­
sanaan upacara yaitu tanjung pape.la. Rombongan berjalan 
dalam bentuk iring-iringan. Setiba di tempat yang dituju, 
pakaian yang dikenakan pada sang anak ditanggalkan, don pe­
mimpin upacara kemudian membersihkan diri sang anak. 
Badon sang anak dicuci dengan air yang dibawa dari rumah. 
Kemudian dikenakan pakaian biasa (bukan pakaian yang telah 
ditanggalkan tadi). 

Dalam suatu arak-arakan rombongan meninggalkan tan­
jung papela berjalan menuju ke rumah Raja. Setibo di rumah 
Raja, anak tersebut disambut oleh Raja, dengan menjabat 
tangannya. 

Setelah acara berjabatan tangan berakhir, rombongan ke­
mudian meninggalkan rumah Raja don anak tersebut diarak 
mengelilingi negeri Pelauw. Selesai mengelilingi negeri arak­
arakan berjalan menuju ke rumah tempat kediaman sang anak. 
Di sini dilakukon acora mokan bersama. 

Berakhirlah sudoh upocara -U:ia tuhu. 

c. 1..64 tuJw. mei.towa-i.n-i.. 
Seteloh Iuka sunot sembuh, berkumpullah kemboli semuo 

peserto upacoro di rumoh onak yang diupocorakon itu, untuk 
melokukon tohop terokhir dori seluruh rentetan upacoro maso 
konok-kanok. 
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Anok yang okon diupocorokon podo soot itu berodo do­
lom komor. 

lo diponggil keluor oleh pemimpin upacaro, kemudion 
bersoma-sama dengan semua peserta upacora meninggolkan 
rumah, menu ju ke sebuah sungoi yang bernama Ma1take.e.. 
Setiba di sungai pakoian sang anak ditanggalkan, ia kemu­
dian dimandikan oleh pimpinan upacara dengan disaksikan 
oleh semua peserta upacara. Setelah acara ini berakhir rom-
bongan meninggalkan sungai Marakee menuju ke rumah anak , . 
tersebut. Di sini dilakukan lagi acara makan bersama. 

Dengan berakhirnya acara makan bersama tahap akhir, 
berokhirlah seluruh rentetan upacaro tersebut. 

3. 3. 9. Pan.tangan gang half.U-6 dilindalf.k.an. 

Podo pelaksonaan upocara masa dewasa, tidoklah terda­
pat odonya pantangan-pantongan yang secara khusus harus di­
hindarkan. Dalam upacora maahaji dikatakan bahwa sagu 
mantah untuk mengoboti Iuka sunat harus berasal dari pulau 
Seram. Jodi berarti tidak boleh dipakai sagu mantah yang 
berasal dari negeri Pelauw sendiri ataupun berasal dari tem­
pat lain. lni dapat dikatagorikan sebagai suatu pantangan. 
Selain itu tidak terdapat pantangan lain. 

3.3.10. Lambang/ma.kna gang ~e.lf.dapat dalam UMWt-un­
AWl upac.a!l.a. 

Pelaksanaon dori seluruh renteton upocaro haruslah dila­
kukan pada jam 17.00 petang, semata-mata didasarkan pado 
pertimbongon proktis rosionol. Pado soot seperti itu mato-
hori tidokloh terlolu terik sehinggo semuo peserta upocara 
depot memusatkan perhotiannya poda jalannyo upocora dimo-
na mereko diharapkan dapot mendukung doa-doa yang dipan-
jatkan. 

Sagu mantah yang dipersiapkan untuk pelaksanaan upaco­
ra moahaji haruslah berasal dari pulau Seram. Pokok pikiran 
yang terdapat dibolik tiradakon ini yaitu karena penduduk ne­
geri Pelauw berasal dari pulau Seram yaitu dari daerah Nunu­
saku. Dengan demikian penggunaon sagu mantoh yang ber­
asol dori pulau Seram merupakan suatu sistim atau cara me­
ngingatkan kembali hubungan mereka dengan pulou Serom da­
eroh asal para leluhurnyo. Tindakon ini menggambarkan ada­
nya suotu hubungan botin yang erot ontora penduduk negeri 
Pelauw dengan daerah pulau Seram. 

Pada pelaksanaan isa tuhu, badon sang anak dibungkus 
dengan kain putih don kepalanya dibalut dengan kain berang. 

142 

.. 



'"' 

... 

Tidak diperoleh informasi mengenai hal ini. Namun dapatlah 
diduga bahwa pemakaian kain putih melambangkan keselamat­
an don kain berang dalam konteks kebudayaan daerah Maluku 
melambangkan keberanian. 

Pelaksanaan upacaro dilakukan di tonjung papela de-
ngan membersihkan diri sang anak dengan air yang dibawa 
dari rumah, ini semua mempunyai latar belakang pandangan 
magis. Demikian holnya acora memandikan sang anak pada 
upacara ..L.6a tuhu me...<.towa..<.n-i. yang diadakan di sungai 
Marakee. 

Acara berjabatan tangan dengan Raja merupakan suatu 
pernyataan ucapan selamat dari Raja, karena sang anak telah 
berhasil melalui tahap-tahap pelaksanaan upacara. 

Anak tersebut diarak mengelilingi negeri/desa mengan­
dung arti memperkenalkan anak tersebut pada seluruh warga 
masyarakat don juga sebagai pernyataan suka cita keluorga 
don semua anggota kelompok kerabat. 

Acara makan bersama dalam seluruh rentetan upacara 
merupakan perwujudan dari rasa kesatuan don persatuan don 
juga sebagai pernyataan rasa gembira, disamping perwujudan 
terima kasih kepada Allah s.a.w. 

Dari keseluruhan uraian mengenai upacara masa kanak­
kanak ini dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Upacara ini menampakkan perpaduan antara konsep­
si ajaran agama Islam dengan konteks kebudayaan 
asli . 

2. Dari butir 1 di atas jelas terlihat bahwa pelaksana­
an dari upocora bertujuon untuk memenuhi syarot 
ogama juga untuk memenuhi syorot adat. 

-----0000000-----
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LAMPIRAN 

1. DAFT AR NAMA RESPONDEN/INFORMAN 

No. N A M A I Temp at/ Peker- Agama 
Untuk 

Urut Pendidikan Tanggal lahir jaan Upacara 

L Naturaita/tidak Rahua, kira-kl_ tani animis orang 
bersekolah ra 56 thn Nuaulu 

2 Hunimura puti/ Rahua, kira-kl_ tani sda sda 
tidak bersekolah ra 60 thn . 

3. Metei/tidak be£ Rahua, kira-ki tani sda sda 
sekolah ra 60 thn 

4 . Lasomina/tidak Rahua, kira-kl_ tani sda sda 
bersekolah ra 50 thn 

5 Muria/ tidak be!. Rahua, kira-ki tani sda sda 
sekolah ra 50 thn 

6. Pangsa/tidak Rahua, kira-k1_ tani sda sda 
bersekolah ra 6S thn 
Aitotu/tidak Rahua, kira-k1_ tani sda sda 
bersekolah ra SO thn 

·~ 
8. Hitinatu/tidak Aisuru, kira- tani sda sda 

bersekolah kira 50 thn .. 
-~ Panakeke/tidak Hawalan, kira- tani sda sda 

bersekolah kira 5S thn . ... 
10 Rita/tidak ber- Hawalan, kira- tani sda sda 

sekolah kira 48 thn 
11 Sahune/tidak Hawalan, kira- tani sda sda 

bersekolah ki ra 5S thn . 
12 Naturaita/tidak Aisuru, kira- tani sda sda 

bersekolah kira 60 thn 
13 . Hunimura hitam/ Aisuru, kira- tani sda sda 

tidak bersekolah kira 50 thn 
14 . Komisi/tidak Aisuru, kira- tani sda sda 

bersekolah kira 50 thn . 
15. J , Sasake/S.D. Lumoli, 6S thn . tani/tua prote~ orang 

tan Lumoli 
16. z. Makalui/S.D. Lumoli, 70 thn , tani sda sda 

.. 17. K. Lekalete/SD. Lumoli, 60 thn , tani sda sda 
18. A. Laturake/SD. Lumoli, SO thn . tani sda sda 
19. o. Sasake/SD. Lumoli, 40 thn . Kep .Desa sda sda 

20 ••• • • .• .• • ' 
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20 . L Matital/SD. Ll.Jlloli, 55 thn. tani prate~ orang 
tan Lumoli 

21. Ch . Lemosal/SD. Lumoli, 50 thn . tani sda sda 
22. J. Makalui/SD. Lumoli, 60 thn .. tani sda sda 
23 M .. Lekalete/SD. Ll.JTlOli, 45 thn. tani sda sda 
24. Latupono Ibrahim Pelauw, 59 thn . tani Islam orang 

Pelauw 
25 .. Ali Tuasikal Pelauw, 60 thn. tani sda sda 
26 . SB Salampessy Pelauw, 49 thn. tani sda sda 
27. A.R .. Tualepe Pelauw, 58 thn. tani sda sda 
28. s. Tuankotta Pelauw, 55 thn. tani sda sda 
29 . M. Talaohu Pelauw, 59 thn. tani sda sda 
30. A. Tuasikal Pelauw, 65 thn tani sda sda 
31. M.P Salampessy Pelauw, 63 thn. tani sda sda 

-----0000000-----
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